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ANALISA POLA DATA HASIL TANGKAPAN IKAN
DENGAN METODE ASSOCIATION RULE MENGGUNAKAN
ALGORITMA APRIORI

ABSTRAK

Dalam pembangunan perikanan laut, penguasaan teknologi perlu
ditingkatkan. Selain itu, juga perlu diimbangi dengan sistem informasi
dan data yang akurat bagi kepentingan nelayan maupun instans terkait
untuk pengambilan kebijakan. Misalnya informas mengenai daerah
penangkapan ikan dan potensi sumberdaya ikan di suatu perairan
tertentu sehingga informasi-informasi ini dapat mengarahkan nelayan
melakukan penangkapan. Untuk mengatasi masalah dalam pemasaran
produk perikanan ini, diperlukan analisa terhadap pola data hasil
tangkapan ikan di setiap daerah penangkapan ikan, sehingga dapat
diketahui pada bulan tertentu ikan apa yang banyak dihasilkan oleh
nelayan di masing-masing daerah penangkapan ikan. Dengan demikian,
kita dapat menentukan daerah mana yang akan dijadikan sebagai tujuan
distribus dan pemasaran ikan yang dihasilkan. Dalam pendlitian ini
digunakan metode association rule (aturan asosiatif) yang merupakan
salah satu teknik utama dalam data mining dan merupakan bentuk yang
paling umum dipakai dalam menemukan pattern atau pola dari suatu
kumpulan data. Sedangkan algoritma yang digunakan adalah algoritma
Apriori.

Dalam tugas akhir ini dilakukan pengujian apakah metode
Association Rule dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
pada data hasil tangkapan ikan. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan parameter daerah, kwartal, dan gabungan daerah dan
kwartal.

Hasi| dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode association rule
dapat diterapkan pada data tangkapan ikan yang mempunyal atribut
nama daerah, jenis ikan, jumlah ikan, dan waktu penangkapan. Dengan
nilai support dan confidence yang telah ditentukan, dihasilkan rule
dengan nilai confidence yang bervariasi. Semakin tinggi nilai support
dan confidence, maka semakin tinggi keakuratan rule yang terbentuk.



PATTERN ANALYSISOF FISH CAPTURE RESULT
DATA THROUGH ASSOCIATION RULE METHOD WITH
THE USE OF APRIORI ALGORITHM

ABSTRACT

In the development of marine fisheries, it is important to
increase technological mastery. Beside that, the availability of
technology needs to be accompanied with accurate data and
information for the sake of fishermen or related institutions that
need it for decision making. For example information about fish
capture areas and the potency of fish resource in certain waters
which can lead the fishermen to capture fishes. To solve the
problem of fisheries product marketing, it is needed to analyze the
pattern of fish capture result data in every capture areas, So we can
gain information about what kind of fishes that the fishermen had
collected in every capture areas at certain time. So, we can
decided where to distribute and marketing the fishes. In this
research we use associéation rule method, which are one of the
major techniques of data mining and it is perhaps the most
common method that used to find the pattern of data collection. In
the implementation of this method we use the apriori algorithm.

In this final project we tests is the association rule method can
be used to solve the problem of fish capture result data. The test
performed by the use of capture time, capture areas, type of fish,
and the number of fish as the parameter.

The result of this research shows that the association rule
method can be applied on fish capture result data with capture
time, capture areas, type of fish, and the number of fish as the
attribute or parameter. With specified minimum support and
minimum confidence value, it formed rules with difference
confidence. The higher the minimum support and minimum
confidence value, the higher the validity of the rules.
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BAB |
PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang

Saat ini pola perdagangan ikan di Indonesia masih tergolong
konvensional. Mangjemen distribus dan pemasaran yang kurang baik
seringkali menyebabkan terjadi kelebihan stok ikan pada suatu daerah
tertentu, sementara daerah lainnya mengalami kekurangan dan sedang
memerlukannya. Pemasaran ikan di Indonesia umumnya mempunyai
karakteristik yang relatif berbeda antar wilayah tergantung pada
keterlibatan lembaga yang berperan dalam sistem pemasarannya. Salah
satu permasalahan pemasaran produk perikanan yang sering ditemui
adalah kurangnya informasi mengenai tingkat harga di setiap lembaga
pemasaran yang terlibat, sdain itu fluktuasi harga yang tajam antara
harga ikan pada saat 'musim ikan' dan 'tidak musim ikan' menjadikan
‘bargaining position' nelayan menjadi sangat lemah (Anonimous, 2001).

Dalam pembangunan perikanan laut, penguasaan teknologi perlu
ditingkatkan. Selain itu, juga perlu diimbangi dengan sistem informasi
dan data yang akurat bagi kepentingan nelayan maupun instansi terkait
untuk pengambilan kebijakan. Misalnya informas mengenal daerah
penangkapan ikan dan potensi sumberdaya ikan di suatu perairan
tertentu sehingga informasi-informasi ini dapat mengarahkan nelayan
melakukan penangkapan (Pujiyati, 2001).

Untuk mengatas masalah dalam pemasaran produk perikanan ini,
diperlukan analisa terhadap pola data hasil tangkapan ikan di setiap
daerah penangkapan ikan, sehingga dapat diketahui pada bulan tertentu
ikan apa yang banyak dihasilkan oleh nelayan di masing-masing daerah
penangkapan ikan. Dengan demikian, kita dapat menentukan daerah
mana yang akan dijadikan sebagai tujuan distribus dan pemasaran ikan
yang dihasilkan. Dengan adanya distribusi hasil tangkapan yang merata,
diharapkan dapat mengatas masal ah fluktuas hargaikan.

Pencarian pola atau hubungan asosiatif dari data yang berskala besar
sangat erat kaitannya dengan data mining. Data mining adalah
serangkaian proses untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan
data berupa pengetahuan yang sedlama ini tidak diketahui secara manual
(Pramudiono, 2006). Salah satu tuntutan dari data mining ketika
diterapkan pada data yang berskala besar adalah diperlukan metodologi
sistematis tidak hanya ketika melakukan analisa sgja tetapi juga ketika
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mempersiapkan data dan juga meakukan interpretasi dari hasilnya
sehingga dapat menjadi aks ataupun keputusan yang bermanfaat.

Association rule (aturan asosiatif) adalah salah satu teknik utama
dalam data mining dan merupakan bentuk yang paling umum dipakai
dalam menemukan pattern atau pola dari suatu kumpulan data
(Kantardzic, 2003). Association rule (aturan asosatif) berusaha
menemukan aturan-aturan tertentu yang mengasosi asikan data yang satu
dengan data yang lain. Untuk mencari association rule dari suatu
kumpulan data, pertama-tama kita harus mencari lebih dulu yang
disebut "frequent itemset" (sekumpulan item yang sering muncul
bersamaan) (Prasetyo, 2006). Setdah semua pola frequent itemset
ditemukan, barulah dicari aturan asosiatif yang memenuhi syarat yang
telah ditentukan.

Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk menemukan
association rule adalah algoritma Apriori. Dalam jurnal yang berjudul
“Fast Algorithms for Mining Association Rules’ oleh Rakesh Agrawal
dan Ramakrishnan Srikant dijelaskan mengenai algoritma Apriori dan
fitur-fitur yang dimilikinya. Ciri dari algoritma Apriori adalah jika suatu
itemset termasuk dalam large itemset, maka semua himpunan bagian
(subset) dari itemset tersebut juga termasuk large itemset. Menurut
Pramudiono (2006) algoritma Apriori tetap menjadi algoritma yang
paling banyak diimplementasikan dalam produk komersial untuk data
mining karena dianggap algoritma yang paling mapan.

Dalam tugas akhir ini akan dilakukan pengujian apakah metode
Association Rule dapat digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan pada data hasil tangkapan ikan. Dalam penelitian ini
digunakan data tangkapan ikan pada Dinas Kelautan dan
Perikanan propinsi Jawa Timur. Hasl dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengena daerah
penangkapan ikan dan potensi sumberdaya ikan di suatu perairan
tertentu dan membantu para nelayan dalam menentukan daerah
yang akan dijadikan sebagal tujuan pendistribusian hasil
tangkapan ikannya.

1.2 Perumusan M asalah

Permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian pada tugas akhir
ini adalah bagaimana melakukan analisa pola data hasil tangkapan ikan
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berdasarkan waktu penangkapan (kwartal), daerah penangkapan, jenis
ikan dan jumlah ikan dengan menerapkan dan menguji kemampuan
metode association rule menggunakan algoritma Apriori.

1.3 Batasan M asalah

Dari permasalahan di atas, berikut ini diberikan batasan masalah
untuk menghindari melebarnya masalah yang akan disel esaikan:

1. Pembahasan pada penangkapan ikan di laut (perikanan laut), tidak
membahas penangkapan ikan di air tawar dan ikan dari hasil
budidaya.

2. Faktor-faktor yang digunakan sebagai variabel penentu dalam
menemukan pola hasil tangkapan ikan adalah waktu penangkapan
(kwartal), daerah penangkapan, jenisikan dan jumlah ikan.

3. Data daerah dan jenis ikan yang digunakan dalam proses analisa
diperoleh dari data statistik perikanan Dinas Perikanan dan K elautan
propins Jawa Timur, sedangkan data waktu penangkapan dan
jumlah ikan adalah data smulasi.

4. Penditan ini tidak membahas permasalahan distribusi hasil
tangkapan ikan dan tingkat konsums ikan di suatu daerah, hanya
berupa informas mengenai daerah penangkapan ikan dan
potensi sumberdaya ikan di suatu daerah.

5. Data yang dijadikan obyek penelitian bersifat statis, atau tidak
mengalami perubahan dan dengan jumlah yang tetap selama proses
berlangsung.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah melakukan analisa pola
data hasil tangkapan ikan berdasarkan waktu penangkapan (kwartal),
daerah penangkapan, jenis ikan dan jumlah ikan dengan menerapkan
dan menguji kemampuan metode Association Rule menggunakan
algoritma Apriori.

1.5 Manfaat

1. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui apakah metode Association
Rule dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan pada data
hasil tangkapan ikan.
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2.

3.

Memberikan gambaran mengenai pola data hasil tangkapan ikan di
beberapa daerah penangkapan ikan.

Untuk pemanfaatan lebih lanjut, informasi mengenai pola data hasil
tangkapan ikan yang dihasilkan diharapkan dapat memudahkan para
nelayan dan pedagang ikan dalam memasarkan hasil tangkapan
ikannya ke daerah lain (cross marketing), sehingga pemasaran hasil
tangkapan ikan akan merata karena tidak terjadi penumpukan stok
di daerah-daerah tertentu dan tidak terjadi fluktuasi harga yang
tajam.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Data

Data adalah kumpulan obyek dan atribut-atributnya. Atribut-atribut
tersebut menunjukkan karakteristik sebuah obyek. Kualitas data yang
akan dimining menentukan proses mining. Ada istilah “Garbage In
Garbage Out”, jika yang masuk adalah sampah maka tentu sgja hasilnya
adalah sampah. Karena itu, data preprocessing sangat diperlukan dalam
proses KDD (Knowledge Discovery in Databases). Beberapa orang
menyamakan data mining dengan nama KDD, namun ha ini kurang
tepat karena sebenarnya data mining merupakan bagian dari proses
KDD. KDD adalah rangkaian proses mengubah data “mentah” menjadi
pengetahuan (Prasetyo, 2006).

Berikut ini adalah tahapan-tahapan proses KDD menurut Prasetyo
(2006):

1. Data preprocessing (termasuk di dalamnya pembersihan data,
integrasi data, seleksi data, dan transformasi data)

Data preprocessing mengubah data “mentah” menjadi bentuk

format yang sesuai untuk proses mining. Selain itu, pada data

preprocessing dilakukan juga “pembersihan” data untuk data-data
yang termasuk noise dan data yang tidak valid.

2. Data mining & Pattern Evaluation
Pada bagian ini baru dilakukan proses mining yang meng-

"ekstraks” pengetahuan dari data-data tersebut. Tidak semua pola-

pola yang dihasilkan menarik/berguna.  Pattern evaluation

mengevaluas hasil mining berdasarkan ukuran tertentu, tergantung
proses mining yang dilakukan.
3. Knowledge Representation

Knowl edge representation berusaha merepresentasikan pengetahuan

yang diperolen menjadi bentuk yang dapat dipahami oleh pengguna.

Saat ini terdapat bermacam-macam jenis data yang menyebabkan
data mining berkembang sangat luas untuk mengembangkan teknik
mining untuk jenis-jenis data tertentu. Ada data yang berbentuk record
seperti data matriks, data transaksi, data dokumen, teks, multimedia, dan
lain-lain. Namun hingga saat ini, belum ada teknik data mining yang
dapat digunakan secara efektif untuk semua jenis data Umumnya
dikembangkan khusus untuk sebuah jenis data.
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2.2 Data Mining
2.2.1 Pengertian Data Mining

Data mining adalah suatu proses iteras dimana perkembangannya
ditentukan oleh penemuan melalui metode otomatis ataupun manual.
Data mining adalah pencarian informasi baru, berharga, dan non-trivial
pada data berukuran besar. Prosesnya melibatkan manusia dengan
komputer, dimana menyeimbangkan antara keahlian manusia dalam
menggambarkan masalah dan tujuan, dengan kemampuan komputer
untuk mencari suatu data Data mining adalah proses yang
menggunakan berbagai perangkat analisis data untuk menemukan pola
dan hubungan dalam data yang mungkin dapat digunakan untuk
membuat prediksi yang valid (Kantardzic, 2003).

Menurut Pramudiono (2006) data mining adalah serangkaian proses
untuk menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual. Data
mining adalah analisa otomatis dari data yang berjumlah besar atau
kompleks dengan tujuan untuk menemukan pola atau kecenderungan
yang penting yang biasanyatidak disadari keberadaannya.

Sedangkan menurut Hand, Mannila, dan Smyth (2001), data mining
adalah analisis dari sekumpulan data pengamatan (biasanya dalam
jumlah yang besar) untuk menemukan hubungan yang tidak terduga dan
untuk meringkas data dalam bentuk baru sehingga dapat dimengerti dan
bermanfaat bagi pemilik data.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
data mining dapat diartikan sebagal suatu proses pengambilan informasi
yang tersembunyi dari sekumpulan data dengan ukuran besar, untuk
menemukan pola atau kecenderungan dari data yang biasanya tidak
disadari keberadaannya.

2.2.2 Proses Data Mining

Salah satu tuntutan dari data mining ketika diterapkan pada data
berskala besar adalah diperlukannya metodologi sistematis tidak hanya
ketika melakukan analisa saja tetapi juga ketika mempersiapkan data
dan juga melakukan interpretas dari hasilnya sehingga dapat menjadi
aks ataupun keputusan yang bermanfaat. Karenanya data mining
seharusnya dipahami sebagai suatu proses, yang memiliki tahapan-
tahapan tertentu dan juga ada umpan balik dari setiap tahapan ke
tahapan sebedumnya. Pada umumnya proses data mining berjalan

6



interaktif karena tidak jarang hasil data mining pada awalnya tidak

sesuai dengan harapan analisnya sehingga perlu dilakukan desain ulang

prosesnya.
Menurut Pramudiono (2006) ada beberapa tahap dari proses data
mining.

1. Pembersihan data (membuang data yang tidak konsisten dan noise)
Pada umumnya data yang diperolen memiliki isian-isian yang tidak
sempurna seperti data yang hilang, data yang tidak valid atau juga
hanya sekedar salah ketik. Selain itu, ada juga atribut-atribut data
yang tidak relevan dengan hipotesa data mining yang kita miliki.
Pembersihan data akan mempengaruhi performas dari sistem data
mining karena data yang ditangani akan berkurang jumlah dan
kompl eksitasnya.

2. Integrasi data (penggabungan data dari beberapa sumber)

Tidak jarang data yang diperlukan untuk data mining tidak hanya
berasal dari satu database tetapi juga berasal dari beberapa database
atau file teks.

3. Transformas data (data diubah menjadi bentuk yang sesuai)
Beberapa teknik data mining membutuhkan format data yang
khusus sebelum bisa diaplikasikan. Sebagai contoh beberapa teknik
standar seperti analisis asosiasi dan clustering hanya bisa menerima
input data kategorikal.

4. Aplikasi teknik data mining
Aplikas teknik data mining sendiri hanya merupakan salah satu
bagian dari proses data mining. Ada beberapa teknik data mining
yang sudah umum dipakai. Dalam penulisan tugas akhir ini teknik
data mining yang akan digunakan adalah analisis asosiasi
(association rule).

5. Bvaluas pola yang ditemukan (untuk ~menemukan Yyang
menarik/bernilai)

Hasi| dari teknik data mining berupa pola-pola yang khas maupun
model prediksi dievaluas untuk menilai apakah hipotesa yang ada
memang tercapai. Bila ternyata hasil yang diperoleh tidak sesual
hipotesa ada beberapa alternatif yang dapat diambil seperti
menjadi kannya umpan balik untuk memperbaiki proses data mining,
mencoba teknik data mining lain yang lebih sesuai, atau menerima
hasil ini sebagai suatu hasil yang di luar dugaan yang mungkin
bermanfaat.

6. Presentas polayang ditemukan untuk menghasilkan aks



Tahap terakhir dari proses data mining adalah bagaimana
memformulasikan keputusan atau aksi dari hasil analisa yang
didapat.
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Gambar 2.1 Tahap-tahap Data Mining

Menurut Kantardzic (2003), ada beberapa prosedur umum untuk

menyel esaikan permasalahan dalam data mining.

1.

M erumuskan permasalahan

Pada tahap ini ditetapkan sebuah rumusan masalah serta variabel-
variabel yang terlibat.

Mengumpulkan data.

Pada prosedur ini, konsentras ditujukan pada proses pembuatan
atau pengumpulan data.

Preprocessing data

Untuk menyeleksi data yang akan digunakan dalam proses.

Estimasi model

Dapat disebut sebagai proses utama pada prosedur ini, sebab
implementasi dari teknik data mining dilakukan pada prosedur ini.
Menafsirkan informas yang dihasilkan dari proses sebelumnya
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Gambar 2.2 Proses Data Mining

2.2.3 Teknik Data Mining

Ada beberapa teknik yang dimiliki data mining. Menurut Larose
(2005) teknik data mining yang utamaialah :
1. Deskripsi
Para peneliti dan analis biasanya mencoba menemukan cara untuk
mendeskripsikan pola dan kecenderungan yang tersembunyi dalam
data.
2. Estimas
Estimasi serupa dengan klasifikasi, tetapi variabd targetnya
biasanya bersifat numerik tidak kategorikal.
3. Prediks
Prediks serupa dengan klasifikas dan estimasi, akan tetapi hasil
dari prediksi dapat diketahui kebenarannya pada masa yang akan
datang.
4. Klasifikasi
Dalam klasifikas variabel targetnya bersifat kategorikal.
5. Clustering
Custering mengacu pada pengelompokan dokumen, pengamatan,
atau mengelompokkan obyek yang serupa. Suatu cluster merupakan
kumpulan dokumen yang serupa satu sama lain dan berbeda dengan



dokumen pada cluster yang lain. Perbedaan clustering dengan
klasifikas adalah tidak adanya variabel target untuk clustering.

6. Asosias
Teknik asosias dalam data mining adalah teknik untuk menentukan
atribut mana yang muncul secara bersamaan.

Sedangkan menurut Kantardzic (2003), teknik-teknik dalam data
mining terdiri dari :

1. Klasifikasi
Penemuan suatu fungs yang dapat mengklasifikaskan data ke
dalam salah satu kelas dari beberapa kelas yang telah ditentukan
sebelumnya.

2. Regresi
Penemuan suatu fungsi yang memetakan data ke suatu nilai real dari
variabe perkiraan.

3. Clustering
Tugas deskriptif yang umumnya digunakan untuk menentukan
himpunan berhingga dari kategori  atau  cluster  untuk
mendeskripsikan data.

4. Summarization (ringkasan)

Tugas deskripsi tambahan yang meliputi metode untuk menemukan
deskripsi dari kumpulan data atau bagian dari kumpulan data
(subset).

5. Dependency modeling (Pemodelan keterkaitan antar data)
Menemukan suatu model yang mendeskripsikan keterkaitan atau
hubungan yang signifikan antara variabe atau nilai dari fitur-fitur
dalam kumpulan data atau bagian dari kumpulan data.

6. Change and Deviation Detection (Penemuan Perubahan dan
Deviasi/Simpangan)

Menemukan perubahan yang paling signifikan dalam kumpulan

data.

Berikut ini akan dijelaskan salah satu teknik dalam data mining yang
akan digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, yaitu association rule

(aturan asosiatif).

2.3 Association Rule

Association rule (aturan asosiatif) adalah salah satu teknik utama
dalam data mining dan merupakan bentuk yang paling umum dipakai
dalam menemukan pattern atau pola dari suatu kumpulan data
Association rule adalah bentuk dari data mining yang menyerupai proses
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yang biasanya dipikirkan oleh kebanyakan orang ketika mencoba
memahami proses data mining, yaitu menggali sesuatu yang sangat
berharga dari database yang besar. Sesuatu yang sangat berharga dalam
kasus ini adalah rule yang nilai confidencenya lebih besar dari nilai
yang telah ditetapkan sebagai threshold (batas minimum), rule tersebut
menggambarkan isi dari database yang belum kita ketahui dan mungkin
kita tidak bisa mengungkapkannya secara eksplisit. Metode ini mencari
semua interesting pattern yang mungkin dari dalam database
(Kantardzic, 2003).

Association rule mining adalah teknik mining untuk menemukan
aturan asosiatif antara suatu kombinasi item yang memenuhi syarat
minimum untuk support (minimum support) dan syarat minimum untuk
confidence (minimum confidence). Association rule tidak begitu berbeda
dengan classification rule, kecuali bahwa association rule dapat
memprediksikan atribut apa sgja, tidak hanya kelas, dan hal ini
memberikan kebebasan untuk memprediksikan kombinasi dari beberapa
atribut. Selain itu association rule tidak dimaksudkan untuk digunakan
bersama sebagai satu himpunan seperti pada classification rule.
Perbedaan pada association rule menunjukkan perbedaan keteraturan
(pola) yang mendasari kumpulan data, dan biasanya memprediksikan
sesuatu yang berbeda (Witten dan Frank, 2005).

Penting tidaknya suatu aturan asosiatif dapat diketahui dengan dua
parameter, support (nilai penunjang) yaitu persentase kombinasi item
tersebut dalam database dan confidence (nilai kepastian) yaitu kuatnya
hubungan antar item dalam aturan asosiatif (Pramudiono, 2006).

Misalkan | = {iy; i; . . . ; imp addah himpunan literal, yang disebut
item, sedangkan D adalah himpunan transaksi, dimana setiap transaks T
adalah himpunan item sehingga T . Setigp transaks mempunyai
identifier yang unik. Kita mengatakan bahwa transaksi T mengandung
X, himpunan beberapa item dalam |, jika X | T, Association rule
(aturan asosiatif) adalah suatu implikasi, dengan bentuk umum :

xP vy (2.1)

dimanaX | 1,Y! 1,danX C =" (Agrawal dkk., 1993). X disebut
anteseden (antecedent) dan Y disebut konsekuen (consequent).

Misalnya suatu association rule dengan bentuk :

{roti, mentega} b {'susu} (support = 40%, confidence = 50%)
11



berarti bahwa : "50% dari transaks di database yang memuat item roti
dan mentega juga memuat item susu. Sedangkan 40% dari seluruh
transaks yang ada di database memuat ketiga item itu." Dapat juga
diartikan : "Seorang konsumen yang membeli roti dan mentega punya
kemungkinan 50% untuk juga membeli susu. Aturan ini cukup
signifikan karena mewakili 40% dari catatan transaksi selama ini."

2.3.1 Support dan Confidence
(1) Support dari Suatu Itemset

Itemset merupakan himpunan kelompok item. Itemset dengan jumlah
item k disebut k-1temset (Prasetyo, 2006).

Misalnya T adalah himpunan semua transaks pembelian customer
pada suatu supermarket. Support dari suatu itemset (S) merupakan
prosentase dari transaksi dalam T yang mengandung S. Dalam contoh
pada suatu supermarket, S adalah jumlah transaks yang mengandung
himpunan produk S misalnya S = {bread, wine, cheese}. Jika U adalah
himpunan dari semua transaksi yang mengandung semua item dalam S
maka:

support (S) = (JU|/ [T]) * 100 (2.2)

dimana [U| adalah jumlah elemen dalam U dan [T| adalah jumlah elemen
dalam T (Borgelt, 2004). Contohnya jika seorang customer membeli
himpunan barang X yang terdiri dari : X = { milk, bread, apples, wine,
sausages, cheese, onions, potatoes }, maka jelas bahwa S = {bread,
wine, cheese} adalah subset dari X, oleh karena itu S ada dalam U. Jika
ada 318 customer dan 242 dari mereka membedi himpunan barang
dalam U atau yang serupa dengan itu dan mengandung S maka
supportnya adalah
support (S) = [242|/|318|=76.1 %

(2) Confidencedari Association Rule

Confidence adalah ukuran yang digunakan oleh Agrawal dkk,
(1993), penemu algoritma Apriori, untuk mengevaluasi association

rule. Confidence dari rule R = “A and B P C” adalah support dari
himpunan semua item yang ada dalam rule dibagi dengan support dari
anteseden rule tersebut, yaitu :
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Confidence (R) = (support({ A, B, C}) / support({A, B})) *100%  (2.3)

Confidence dari suatu rule adalah jumlah kasus dimana rule tersebut
benar relatif terhadap jumlah kasus dimana rule tersebut dapat

diaplikaskan. Misalnya R =" wine and bread P cheese". Jika seorang
customer membeli wine dan bread, maka rule tersebut dapat
diaplikasikan dan dapat dikatakan bahwa customer tersebut dapat
diharapkan untuk membeli cheese. Jika customer tersebut tidak membeli
wine atau tidak membeli bread atau tidak membeli keduanya, maka rule
tersebut tidak dapat diaplikasikan dan jelas bahwa rule tersebut tidak
memberikan penjelasan apapun mengenai customer ini.

Jika rule tersebut dapat diaplikasikan, maka dapat dikatakan bahwa
customer tersebut dapat diharapkan untuk membeli cheese, tetapi ia
belum tentu membelinya. Oleh karena itu, kita tertarik untuk
mengetahui seberapa baik suatu rule, yaitu seberapa sering prediksinya
benar. Confidence dari suatu rule mengukur prosentase dari kasus
dimana rule tersebut benar. Prosentasenya dihitung relatif terhadap
jumlah kasus yang antesedennya terjadi, karena ini adalah kasus dimana
rule membuat prediks yang mungkin benar atau salah. Jka
antesedennya tidak terjadi, maka rule tidak membuat prediksi, sehingga
kasus ini tidak dimasukkan.

Dengan ukuran ini suatu rule dipilih jika nilai confidencenya lebih
besar atau sama dengan nilai terendah yang ditentukan sebaga batas.
Kita mencari rule yang mempunyai kemungkinan benar yang besar,
yaitu kita mencari rule yang membuat prediksi yang benar (atau sangat
sering benar).

(Borgelt, 2004).

(3) Support dari Suatu Association Rule

Support dari  suatu rule mungkin  menyebabkan beberapa
kebingungan. Menurut Agrawal dkk. (1993), support dari rule "A and B
C" adalah support dari himpunan {A, B, C}. Ha ini benar jika
ukuran evaluasinya hanya confidence dari rule tersebut, akan tetapi akan
menyebabkan masalah jika ada ukuran lain yang digunakan. Untuk
ukuran lain ini lebih sering benar untuk memutuskan support dari
anteseden rule, yaitu support dari {A, B} pada contoh sebelumnya,
adalah support dari rule.

13



Menurut Agrawal dkk. (1993) support dari suatu rule adalah jumlah
relatif dari kasus dimana rule tersebut benar (yaitu kemunculan item C
diikuti dengan kemunculan item A dan B). Sedangkan menurut Borgelt
(2004) support dari suatu rule adalah jumlah relatif dari kasus dimana
rule tersebut dapat diaplikasikan (yaitu anteseden dari rule terjadi),
walaupun dalam beberapa kasus mungkin salah (karena hanya item A
dan B yang muncul, tetapi item C tidak).

Menurut Larose (2005) support dari suatu association rule AP B
adalah proporsi dari transaksi dalam database yang mengandung A dan
B, yaitu

support = P(AC B) = jumlah transaksi yang mengandung A dan B

jumlah total transaks

(2.4)

Support dari suatu rule dapat digunakan untuk memilih association

rule dengan menyatakan lower bound (batas terbawah) untuk support

dari rule. Ekuivalen dengan menyatakan bahwa kita hanya tertarik pada
rule yang mempunyai dasar statistik yang cukup besar.

2.3.2 Metodologi Dasar Association Rule
Menurut Pramudiono (2006), metodologi dasar association rule
terbagi menjadi dua tahap :

1. Analisapolafrequent itemset

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum
dari nilai support dalam database.

2. Pembentukan Association Rule

Setelah semua pola frequent itemset ditemukan, barulah dicari
association rule yang memenuhi syarat minimum untuk confidence
dengan  menghitung  confidence  association  rule AP B
dari support pola frequent itemset A dan B dengan menggunakan rumus
pada persamaan (2.3).

Perlu dicatat bahwa tahap pertama untuk mencari pola frequent
itemset biasanya paling banyak menghabiskan waktu. Karenanya
banyak pendliti berusaha mengembangkan algoritma yang efisien.
Algoritma Apriori memanfaatkan keuntungan dari sifat apriori untuk
mengurangi jumlah pencarian. Sifat Apriori tersebut adalah jika suatu
itemset A tidak frequent maka menambahkan suatu item X ke dalam
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itemset A tidak membuat A menjadi lebih frequent. Artinya, A E X
tidak akan menjadi frequent, atau tidak ada superset dari A (itemset yang
mengandung A) yang frequent (Larose, 2005).

2.3.3 Algoritma Apriori

Algoritma paling terkenal untuk menemukan pola frequent itemset
dan juga aturan asosiatif (association rule) adalah algoritma Apriori
yang dikembangkan para peneliti IBM-Almaden, Rakesh Agrawa dan
Ramakrishnan Srikant. Pola frequent itemset adalah pola-pola item di
dalam suatu database yang memiliki frekuensi atau support di atas batas
minimum (threshold) tertentu yang disebut dengan istilah minimum
support. Pola frequent itemset ini digunakan untuk menyusun
association rule dan juga beberapa teknik data mining lainnya.
Algoritma Apriori  menjadi  algoritma yang paling banyak
diimplementasikan dalam produk komersial untuk data mining karena
dianggap algoritma yang paling mapan (Pramudiono, 2006).

Masalah utama pencarian frequent itemset adalah banyaknya jumlah
kombinasi itemset yang harus diperiksa apakah memenuhi minimum
support atau tidak. Salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan
mengurangi  jumlah kandidat itemset yang harus diperiksa
Apriori adalah salah satu pendekatan yang sering digunakan pada
frequent itemset mining. Prinsip Apriori adalah jika sebuah itemset
infrequent, maka itemset yang infrequent tidak perlu lagi diperiksa
supersetnya sehingga jumlah kandidat yang harus diperiksa menjadi
berkurang (Prasetyo, 2006).

llustras dari pembentukan kandidat itemset tanpa menggunakan
algoritma apriori adalah seperti pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Pembentukan Kandidat Itemset Tanpa Algoritma Apriori

Dengan menggunakan prinsip algoritma Apriori, pencarian frequent
itemset akan menjadi seperti pada gambar 2.4 di bawah ini:

Ty
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supersats P ‘C.““EEJ‘,?

Gambar 2.4 Pembentukan Kandidat Itemset dengan Algoritma Apriori
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Dapat dilihat bahwa dengan menggunakan Apriori, jumlah kandidat
yang harus diperiksa cukup banyak berkurang. Apriori sendiri terus
dikembangkan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya.

Algoritma Apriori dibagi menjadi beberapa tahap yang disebut iteras
atau pass. Tiap iteras menghasilkan pola frequent itemset dengan
panjang yang sama dimulai dari pass pertama yang menghasilkan pola
frequent itemset dengan panjang satu. Di iteras pertama ini, support
dari setigp item dihitung dengan men-scan database. Setelah support
dari setiap item didapat, item yang memiliki support diatas minimum
support dipilih sebagai pola frequent itemset dengan panjang 1 atau
sering disingkat 1-itemset. Singkatan k-itemset berarti satu set yang
terdiri dari k item.

Iterasi kedua menghasilkan 2-itemset yang tiap set-nya memiliki dua
item. Pertama dibuat kandidat 2-itemset dari kombinasi semua 1-
itemset. Lalu untuk tiap kandidat 2-itemset ini dihitung support-nya
dengan men-scan database. Support disini artinya jumlah transaks
dalam database yang mengandung kedua item dalam kandidat 2-
itemset. Setelah support dari semua kandidat 2-itemset didapatkan,
kandidat 2-itemset yang memenuhi sSyarat minimum support dapat
ditetapkan sebagai 2-itemset yang juga merupakan pola frequent itemset
dengan panjang 2.

Untuk selanjutnya pada iterasi ke-k dapat dibagi lagi menjadi
beberapa bagian :

1. Pembentukan kandidat itemset.
Kandidat k-itemset dibentuk dari kombinas (k-1)-itemset yang
didapat dari iterasi sebelumnya. Satu ciri dari agoritma Apriori
adalah adanya pemangkasan kandidat k-itemset yang subset-nya
berisi k-1 item tidak termasuk dalam pola frequent itemset dengan
panjang k-1.

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k-itemset.
Support dari tiap kandidat k-itemset didapat dengan men-scan
database untuk menghitung jumlah transaks yang memuat semua
item di dalam kandidat k-itemset tersebut. Ini adalah juga ciri dari
algoritma Apriori dimana diperlukan penghitungan dengan scan
seluruh database sebanyak k-itemset terpanjang.

3. Tetapkan pola frequent itemset.
Pola frequent itemset yang memuat k item atau k-itemset ditetapkan
dari kandidat k-itemset yang support-nya lebih besar dari minimum
support.
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4. Bilatidak didapat pola frequent itemset baru maka seluruh proses
dihentikan. Bila tidak, maka k ditambah satu dan kembali ke bagian
pertama (langkah 1).

Pseudocode dari algoritma Apriori menurut Agrawal dkk. (1994)
adalah sebagai berikut :
1) L1 = {large 1-itensets};
2) for ( k = 2; Lei<=f; k++) do

3) begin

4) Cc = apriori-gen(Lyxq); // kandidat baru

5) forall transactions t | D do

7) begi n

8) G = subset (G, t); // kandidat yang ada

dal am t

9) forall candidates ¢ | C do

10) C. count ++;

11) end

12) Ly = {c | G | c.count 3 minsup}//senua

kandi dat pada G. dgn m ni mum support

13) end

14) Answer = U, Ly

Keterangan :

k Nomor iterasi

k-itemset Himpunan itemset yang mempunyai k item

Lk Himpunan large k-itemset (yang memenuhi minimum
support)
Setiap anggota himpunan ini terdiri dari 2 bagian : 1)
itemset dan 2) support

Cxk Himpunan kandidat k-itemset (yang berpotens menjadi
large)
Setigp anggota himpunan ini terdiri dari 2 bagian : 1)
itemset dan 2) support

t Transaks dalam database

D Database

C Kandidat itemset yang ada dalam t

C Kandidat itemset

Pseudocode dari pembentukan kandidat itemset (apriori-gen) terdiri
dari dua bagian, yaitu join step dan prune step. Join step adalah fungsi
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untuk menggabungkan L,; dengan L.;. Sedangkan prune step adalah
fungsi untuk menghapus itemset yang tidak termasuk large itemset,
yaitu semuaitemset ¢ | C, yang (k-1)-subset dari ¢ tidak ada pada Ly,

(1) Join Step
insert into G // kandi dat k-itenset

select p.item, p.item,..., p.item.s, Q.item.
fromLe: p, Le-1 g
where p.item = g.item,..., p.item. = q.item.,,

p.item.; < g.item.y;
(2) Prune Step
forall itemset ¢ | G do
forall (k-1)-subset s of c do
if (s I Ly.1) then
delete ¢ from GC;

Sedangkan pseudocode dari algoritma pembentukan rule adalah

sebagal berikut:
/1 Algoritm sederhana
forall large itenmsets |, k 3 2 do

call genrules(ly, lg);

Fungs genrules menggenerate semua rule yang valid dengan bentuk
a b (Ik-a),untuk semuaa | an

procedure genrul es(ly: large k-itenset, a, |large m
itenset)

1) A={(m1l)-itensets amys | amil am};

2) forall an; | A do

3) begin

4) conf = support (Ily)/support(am);

5) if (conf 3 minconf) then

6) begi n

7) output the rule amP (lx - ami), dg

confidence = conf dan support = support(Iy);

8) if (m- 1> 1) then

9) call genrules(lyx, ami); // untuk
nenggenerate rul e dg subset dari an shg
ant ecedent

10) end

11) end
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Keterangan :

Nomor iterasi

Himpunan large k-itemset

Himpunan bagian dari | yang tidak kosong

Himpunan bagian dari an,

k
li
a
am Himpunan large m-itemset (sebagai anteseden dari rul€)
a
A

Himpunan (m-1)-itemset yang mungkin menjadi
anteseden dari rule yang akan dibentuk

Seperti disebutkan sebelumnya, bahwa jika rule a P (I - a) tidak
memenuhi Syarat, maka begitu juga rule a b (I - @) untuk setiap @ |
a. Dengan aturan yang sama, jika rule (I - c) P ¢ memenuhi syarét,
maka demikian juga untuk rule (I - ¢) P ¢, dimana ¢ adalah hi mpunan
bagian dari ¢ yang tidak kosong. Aturan ini sama dengan sifat Apriori
bahwa jika suatu itemset termasuk dalam large itemset, maka semua
subsetnya juga termasuk dalam large itemset.

Dari large itemset |, akan digenerate semua rule dengan satu item
pada konsekuennya. Kemudian konsekuen ini dengan algoritma apriori-
gen digunakan untuk menggenerate semua konsekuen dengan 2 item
yang mungkin. Dengan memperhatikan sifat ini, Agrawal dkk. (1994)
memberikan versi modifikasi dari algoritma genrules sebelumnya, yaitu
langkah 8 dan 9 dari algoritma genrules sebelumnya dihilangkan untuk
menghindari pemanggilan fungsi secara rekursif. Pseudocode dari
algoritma modifikas ini adalah sebagai berikut :

1) forall large k-itensets |, k 2 2 do begin

2) H. = { konsekuen rul e yang diturunkan dari |
dengan 1 item pada konsekuennya };

3) cal |l ap-genrules(ly, H);

4) end

procedure ap-genrul es(ly: large k-itenset, Hy
hi mpunan konsekuen dengan mitem

1) if (k >m+ 1) then begin

2) Hne = apriori-gen(Hy;

3) forall hpyy | Hyi do begin

4) conf = support (Iy)/support(ly -hma);
5) if (conf 3 minconf) then
6) output rule (lg - hpi) P hpa dengan

confidence = conf and support = support(ly);
20




7) el se

8) del ete hpya from Hpa;

9) end

10) call ap-genrules(ly, Hui);

11) end

Keterangan :

k Nomor iterasi

I Himpunan large k-itemset

Hn, Himpunan konsekuen dengan m-item

Misalnya diberikan data transaks penjualan sayur seperti pada tabel
2.1 berikut.

Tabel 2.1 Contoh Database Transaks Penjualan Sayur

ID transaksi item terjual
1 Broccoli, green peppers, corn
2 Asparagus, squash, corn
3 Corn, tomatoes, beans, squash
4 Green peppers, corn, tomatoes, beans
5 Beans, asparagus, broccoli
6 Squash, asparagus, beans, tomatoes
7 Tomatoes, corn
8 Broccoli, tomatoes, green peppers
9 Squash, asparagus, beans
10 Beans, corn
11 Green peppers, broccoli, beans, squash
12 Asparagus, beans, squash
13 Sqguash, corn, asparagus, beans
14 Corn, green peppers, tomatoes, beans, broccoli

Dari data transaks pada tabel 2.1, dicari association rule yang
mungkin dengan menerapkan algoritma Apriori. Misalnya suatu itemset
dikatakan frequent jika minimal muncul sebanyak 4 kali dari
kesdluruhan transakss dalam database. Pertama dicari himpunan
frequent 1-itemset F1. Berdasarkan data pada tabel 2.1, diperoleh hasil
F1 = {asparagus, beans, broccoli, corn, green peppers, squash,
tomatoes}, karena semua item muncul lebih dari 4 kali. Selanjutnya
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dicari himpunan frequent 2-itemset. Secara umum, untuk menemukan
Fk, algoritma Apriori membentuk himpunan kandidat k-itemset Ck
dengan menggabungkan Fk-1 dengan Fk-1. Kemudian melakukan
pruning (pemangkasan) pada Ck dengan menggunakan sifat algoritma
Apriori. Itemsets dalam Ck yang tidak mengalami pruning membentuk
Fk. Dalam kasus ini, C2 beris semua kombinasi sayur seperti pada tabel
2.2.
Tabd 2.2 Kandidat 2-itemset (C2)

Kombinas Count Kombinas Count
Asparagus, beans 5 Broccaoli, corn 2
Asparagus, broccoli 1 Broccoli, green peppers 4
Asparagus, corn 2 Broccoli, squash 1
Asparagus, green 0 Broccoli, tomatoes 2
peppers
Asparagus, squash 5 Corn, green peppers 3
Asparagus, tomatoes 1 Corn, sguash 3
Beans, broccoli 3 Corn, tomatoes 4
Beans, corn 5 Green peppers, squash 1
Beans, green peppers 3 Green peppers, 3

tomatoes
Beans, squash 6 Squash, tomatoes 2
Beans, tomatoes 4

Karena minimum supportnya = 4, maka F2 ={ {asparagus, beans},
{asparagus, squash}, {beans,corn}, {beans, squash}, {beans, tomatoes},
{broccoli, green peppers}, dan {corn,tomatoes} }. Kemudian frequent
itemset pada F2 digunakan untuk membentuk C3, kandidat 3-itemset.
Dengan cara yang sama, gabung (join) F2 dengan F2, dimana itemset
yang mempunyai k-1 item awa yang sama (urut secara alfabet),
misalnya {asparagus, beans} dan {asparagus, sgquash} digabung menjadi
{asparagus, beans, squash} karena mempunyai item k — 1 = 1 yang sama
yaitu asparagus. Demikian juga {beans, corn} dan {beans, sguash}
digabung menjadi {beans, corn, squash}. Sehingga diperoleh kandidat 3-
itemset C3 = { {asparagus, beans, squash}, {beans, corn, squash},
{beans, corn, tomatoes}, {beans, squash, tomatoes} }.

C3 juga diprune menggunakan sifat algoritma Apriori. Untuk setiap
itemset s pada C3, k — 1 subset dibentuk dan diperiksa. Jka salah satu
subset tidak frequent, s juga tidak frequent dan diprune. Misalnya s =
{asparagus, beans, squash}. Dibentuk subset dengan ukuran k — 1 = 2,
yaitu : {asparagus, beans}, {asparagus, squash}, dan {beans, sguash}.
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Dari tabd 2.2 terlihat bahwa subset tersebut frequent, sehingga s =
{asparagus, beans, squash} tidak diprune, s = {beans, corn, tomatoes}
jugatidak diprune.

Misanya s = {beans, corn, sguash}, subset {corn, squash}
mempunyal frekuensi kemunculan 3 < 4, artinya {corn, squash} tidak
frequent. Berdasarkan sifat Apriori, {beans, corn, squash} juga tidak
frequent. Begitu juga untuk s = {beans, squash, tomatoes}, karena subset
{squash, tomatoes} mempunyai frekuensi kemunculan 2 < 4. Itemset
{asparagus, beans, squash} muncul sebanyak empat kali dalam daftar
transaksi, sedangkan {beans, corn, tomatoes} muncul hanya tiga kali,
sehingga kandidat itemset ini juga diprune. Jadi frequent itemset pada
F3: {asparagus, beans, squash}, dan pencarian frequent itemset selesai.

Selanjutnya dibentuk association rule dengan menggunakan frequent
itemset pada F3. Menurut Larose (2005) proses pembentukan rule ini
terdiri dari dua tahapan proses, untuk setiap frequent itemset s:

1. Petama, bentuk semua subsets dari s.

2. Misalkan ss merepresentasikan subset dari s yang tidak kosong.
Perhatikan association rule R : ss P (s — ss), dimana (s — s5)
menunjukkan himpunan s tanpa ss. Generate (dan output) R jika R
memenuhi syarat minimum confidence. Demikian juga untuk setiap
subset ss dari s.

Misalnya s = {asparagus, beans, squash} dari F3. Subset dari s adalah

{asparagus}, {beans}, {squash}, {asparagus, beans}, {asparagus, squash},
dan {beans, squash}. Untuk association rule pada tabel 2.3, ss =
{asparagus, beans}, sehingga (s — ss) = {sgquash}. Misalnya minimum
confidence yang di tentukan adalah 80 % dan konsekuennya tunggal.

Tabd 2.3 Kandidat Association Rule (Konsekuen Tunggal)

Rule Support Confidence
asparagus and beans P squash | 4/14 = 28.6% | 4/5 =80%
asparagus and squash b beans | 4/14 = 28.6% | 4/5 =80%
beans and squash P asparagus | 4/14 = 28.6% | 4/6 = 66.7%

Kemudian dicari rule dengan anteseden/konsekuen tunggal dengan
frequent itemset pada F2 menggunakan aturan yang sama. Kandidat
association rule yang terbentuk seperti pada tabe 2.4 berikut.
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Tabd 2.4 Kandidat Association Rule (Anteseden Tunggal)

Rule Support Confidence
Asparagus P beans 5/14 =35.7% | 5/6 = 83.3%
Beans P asparagus 5/14 =35.7% | 5/10 =50%
Asparagus P squash 5/14 =35.7% | 5/6 = 83.3%
Squash P asparagus 5/14=35.7% | 5/7=71.4%
Beans P corn 5/14=35.7% | 5/10 = 50%
Corn P beans 5/14 = 35.7% | 5/8 = 62.5%
Beans P squash 6/14 = 42.9% | 6/10 = 60%
Squash P beans 6/14 =42.9% | 6/7=857%
Beans P tomatoes 4/14 = 28.6% | 4/10 = 40%
Tomatoes P beans 4/14 = 28.6% | 4/6 = 66.7%
Broccoli P green peppers 4/14 =28.6% | 4/5=80%
Green peppers P broccoli 4/14 = 28.6% | 4/5=80%
Corn P tomatoes 4/14 = 28.6% | 4/8 = 50%
Tomatoes P corn 4/14 = 28.6% | 4/6 =66.7

Dari kandidat rule pada tabel 2.3 dan 2.4, rule yang memenuhi nilai
minimum support dan minimum confidence adalah seperti pada tabel 2.5
berikut ini.

Tabel 2.5 Association Rule yang Terbentuk

Rule Support Confidence
Squash P beans 6/14=42.9% | 6/7=85.7%
Asparagus P beans 5/14 = 35.7% | 5/6 = 83.3%
Asparagus P squash 5/14 = 35.7% | 5/6 = 83.3%
Broccoli P green peppers 4/14 = 28.6% | 4/5=80%
Green peppers P broccoli 4/14 =28.6% | 4/5=80%
asparagus and beans P squash | 4/14 =28.6% | 4/5=80%
asparagus and squash b beans | 4/14 =28.6% | 4/5=80%




BAB I11
METODOLOGI DAN PERANCANGAN

Cakupan pembahasan pada bab ini meliputi metode, rancangan, dan

langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk menganalisa
pola data hasil tangkapan ikan dengan metode association rule
menggunakan algoritma apriori.

1.
2.

4.

5.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi :
Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.
Menganalisa dan melakukan perancangan sistem untuk mempelajari
pola data hasil tangkapan ikan dengan menggunakan algoritma
apriori.

Mengimplementasikan hasil analisa dan rancangan yang dilakukan
pada tahap sebelumnya menjadi sebuah perangkat lunak untuk
analisa pola data hasil tangkapan ikan.

Meakukan uji coba terhadap perangkat lunak menggunakan data
hasi| tangkapan ikan yang sudah disimpan dalam database.
Mengevaluas hasil analisa yang dilakukan oleh sistem berdasarkan
pola data yang dihasilkan dari proses uji coba.

Langkah — langkah penelitian ini dapat digambarkan seperti pada
gambat 3.1 berikut :
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I

I
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[ m—
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=

Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penelitian
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3.1 Deskripsi Sistem

Sistem ini merupakan sistem yang dikembangkan untuk melakukan
analisa terhadap data hasil tangkapan ikan untuk mengetahui pola dan
hubungan keterkaitan antar data Parameter yang digunakan dalam
analisa adalah waktu penangkapan dalam satuan kwartal, daerah
penangkapan, jenis ikan dan jumlah ikan. Dari pola yang dihasilkan kita
dapat mengetahui keterkaitan antara kemunculan ikan yang satu dengan
kemunculan ikan yang lain. Selain itu dari pola yang dihasilkan tersebut
diharapkan dapat memberikan informasi yang berharga bagi para
nelayan, pedagang ikan, atau pihak-pihak lain mengenai hubungan
antara waktu penangkapan, daerah penangkapan dan jenisjenis ikan
yang dihasilkan.

Dalam sistem ini digunakan metode association rule untuk
melakukan frequent itemset mining. Frequent itemset mining bertujuan
untuk menemukan asosiasi dan hubungan antar item dalam kumpulan
data transaks yang besar. Contoh yang umum dari frequent itemset
mining adalah market basket analysis. Proses dalam market basket
analysis adalah menganalisa perilaku customer dalam pembelian barang
dengan cara menemukan asosiasi antara perbedaan item yang dibeli oleh
customer. Sedangkan dalam sistem ini proses market basket analyss
yang dilakukan adalah menganalisa perbedaan jenis ikan yang muncul
pada daerah tertentu dalam kwartal tertentu.

Dengan menggunakan algoritma apriori, data yang telah tersimpan
dalam database discan untuk menentukan kandidat frequent itemset
(item-item yang sering muncul) dan menentukan nilai supportnya. Scan
database adalah proses pembacaan seluruh transaksi yang tersimpan di
dalamnya untuk menemukan kandidat frequent itemset. Digunakan
istilah kandidat karena tidak semua itemset termasuk dalam frequent
itemset, hanya yang memenuhi nilai minimum support saja yang
termasuk dalam frequent itemset. Kemudian item yang tidak frequent
(unfrequent) dihilangkan dan tidak diikutkan dalam iterasi selanjutnya.
Setelah semua frequent itemset ditemukan, maka dapat dibentuk
association rule yang memenuhi nilai minimum support dan confidence.
Dalam sistem ini yang dimaksud dengan itemset adalah himpunan jenis
ikan. Sedangkan yang dimaksud dengan frequent itemset dalam sistem
ini adalah himpunan jenis ikan yang sering muncul, yang diperoleh dari
hasil scan terhadap database, dan memenuhi nilai minimum support
yang tdlah ditentukan.
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3.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan usaha untuk memperoleh data atau
dokumen yang dibutuhkan dalam pendlitian dan untuk selanjutnya data
tersebut akan diproses sesuai dengan kebutuhan.

3.2.1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan cara pengumpulan data yang diperoleh
dengan mengumpulkan berbaga sumber kepustakaan, baik berupa
buku-buku, jurnal, laporan penelitian, dan lain sebagainya untuk
ditdlaah lebih lanjut sebagal bahan pendukung penelitian.

3.2.2. Pengumpulan Data L apangan

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Data-data yang dimaksud ialah data hasil
tangkapan ikan yang terdiri dari data daerah, data jenis ikan, data waktu
dan hasil penangkapan. Sumber data yang digunakan ialah laporan
statistik perikanan dari Dinas Kelautan dan Perikanan propinsi Jawa
Timur.

Data yang diperoleh meliputi data daerah yang terdiri dari 39 kota
dan kabupaten di propinsi Jawa Timur, dan data ikan yang terdiri dari
44 jenis ikan. Sedangkan untuk data penangkapan yang meliputi waktu
penangkapan dan jumlah ikan adalah data simulasi yang dibuat secara
acak (random). Dalam pembuatan data simulasi ini, parameter yang
digunakan juga disesuaikan dengan parameter yang digunakan oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan propinsi Jawa Timur.

3.2.3. Dialog, Diskusi, dan Konsultas

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan konsultas dengan
pembimbing skripsi serta melakukan dialog maupun diskusi dengan
sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian ini untuk
memperolen solusi pengambilan data dan metode pengujian yang
efektif.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu pembuatan data
penangkapan secara acak (random), pembuatan sistem untuk anaisa
pola data hasil tangkapan ikan, pengujian sistem dengan menggunakan
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data hasil tangkapan ikan yang sudah disimpan dalam database, dan
mengevaluas hasil analisa yang dilakukan oleh sistem berdasarkan pola
data yang dihasiIkan dari proses uji coba.

3.3.1. Rancangan Pembuatan Data Penangkapan

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi data daerah, data jenis ikan dan
data penangkapan. Melalui prosedur pengumpulan data telah diperoleh
data daerah dan data jenis ikan, sedangkan untuk data penangkapan
diperoleh dengan cara menciptakan data secara random. Perlakuan acak
pada data penangkapan ini ditujukan untuk waktu penangkapan (dalam
satuan kwartal) dan jumlah ikan.

Pembuatan data random tidak dilakukan secara sembarangan.
Beberapa aturan dan batasan harus ditetapkan untuk menghasilkan data
random yang sesuai dengan harapan. Beberapa aturan yang dapat
ditetapkan dalam pembuatan data transaksi acak ini adalah:

a. Data acak dibuat sebanyak jumlah kwartal yang di inginkan, yaitu
pengguna menentukan terlebih dahulu akan membuat data acak
untuk kwartal ke berapa sampai kwartal berapa.

b. Dalam pembuatan data dilakukan perulangan (looping) sebanyak
kwartal, untuk setiap kwartal dilakukan perulangan lagi sebanyak
jumlah daerah, dan untuk setiap daerah dilakukan perulangan
sebanyak jenis ikan (menggunakan perulangan bersarang atau nested
looping).

c. Tipe data yang digunakan adalah integer, karena data penangkapan
pada Dinas Kelautan dan Perikanan berada padarangeini.

d. Dalam proses penciptaan data acak, daerah yang satu memiliki bobot
yang sama dengan daerah yang lain.

3.3.2. Rancangan Pembuatan Sistem

Dalam proses pendlitian ini, metode data mining yang digunakan
ialah Association Rule menggunakan algoritma Apriori. Metode ini
diterapkan untuk menganalisa kemunculan masing-masing jenis ikan,
dengan menggunakan parameter daerah dan waktu penangkapan.

Untuk melakukan analisa terhadap data hasil tangkapan ikan proses
yang dilakukan meliputi :

Sistem menerima masukan berupa data hasil tangkapan ikan yang

telah disimpan dalam database.
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Pengguna memasukkan nilai minimum support dan confidence yang
diinginkan.
Sistem men-scan database untuk mendapatkan kandidat 1-itemset
(himpunan item yang terdiri dari 1 item) dan menghitung nila
supportnya. Misalnya T adalah himpunan semua jenis ikan dalam
database. Support dari suatu itemset (S) merupakan prosentase dari
transaks dalam T yang mengandung S
Kemudian nilai support tersebut dibandingkan dengan minimum
support yang telah ditentukan, jika nilainya lebih besar atau sama
dengan minimum support maka itemset tersebut termasuk dalam
large itemset.
Itemset yang tidak termasuk dalam large itemset tidak diikutkan
dalam iterasi selanjutnya.
Pada iteras kedua sistem akan menggunakan hasil large itemset
pada iterasi pertama (L;) untuk membentuk kandidat itemset kedua
(Ly). Pada iteras selanjutnya sistem akan menggunakan hasil large
itemset pada iteras sebelumnya (Ly.;) untuk membentuk kandidat
itemset berikutnya (Ly).
Sistem akan menggabungkan (join) Ly, dengan Ly; untuk
mendapatkan L., seperti pada iteras sebelumnya sistem akan
menghapus (prune) kombinasi itemset yang tidak termasuk dalam
large itemset.
Proses pembentukan kandidat yang terdiri dari proses join dan
prune akan terus dilakukan hingga himpunan kandidat itemsetnya
null, atau sudah tidak ada lagi kandidat yang akan dibentuk.
Setelah itu, dari hasil frequent itemset tersebut dibentuk association
rule yang memenuhi nilai support dan confidence yang telah
ditentukan.
Untuk setiap large itemset L, kita cari himpunan bagian L yang
tidak kosong. Untuk setiap himpunan bagian tersebut, dihasilkan
rule dengan bentuk a > (L - &) jika support (L) dan support (a)
lebih besar dari minimum support.
Dari uraian di atas, dapat digambarkan l|angkah-langkah
pembentukan association rule dengan menggunakan algoritma Apriori
seperti flowchart pada gambar 3.2 berikut.
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Algoritma Apriori




Berikut ini adalah ilustras dari analisa pola frequent itemset
berdasarkan flowchart pada gambar 3.2 tersebut. Tabd 3.1, tabd 3.2,
dan tabel 3.3 memberikan contoh data yang tersimpan dalam database.

Tabd 3.1 Contoh Data Daerah Penangkapan | kan

ID daerah | Nama Daerah
1 Tuban

2 L amongan

3 Gresik

4 Surabaya

Tabd 3.2 Contoh Data Jenis | kan

ID Ikan Nama | kan
001 Kakap

002 Tongkol
003 Kerapu
004 Tuna

005 Cakalang

Tabel 3.3 Contoh Data Hasil Penangkapan lkan

ID daerah | ID ikan (Itemset)
1 001, 003, 004

2 002, 003, 005

3 001, 002, 003, 005
4 002, 005

Langkah-langkah analisa pola frequent itemset.
1. Scan database untuk mendapatkan kandidat 1-itemset (C,)

Tabel 3.4 Kandidat 1-itemset (C;) dan nilai supportnya

Itemset | Support
001 50 %
002 75 %
003 75 %
004 25 %
005 75 %
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2. Membandingkan nilai support tigp itemset dengan minimum
support untuk menentukan large l-itemset (L;). Misal minimum
support = 50 % dan minimum confidence = 80 %.

Tabd 3.5 Himpunan Large 1-itemset (L,)

Itemset | Support
001 50 %
002 75 %
003 5%
005 75 %

3. Gunakan L, untuk membentuk kandidat 2-itemset (C,)

Tabel 3.6 Kandidat 2-itemset (C,) dan nilai supportnya

I temset Support
(001, 002) 25 %
(001, 003) 50 %
(001, 005) 25 %
(002, 003) 50 %
(002, 005) 75 %
(003, 005) 50 %

Tabel 3.7 Ruledari Kandidat 2-itemset (C,) dan nilai confidencenya

Rule Confidence
(001 & 002) 50 %
(002 & 001) 33.33%
(001 & 003) 100 %
(003 & 001) 66.67 %
(001 & 005) 50 %
(005 & 001) 33.33%
(002 & 003) 66.67 %
(003 & 002) 66.67 %
(002 & 005) 100 %
(005 & 002) 100 %
(003 & 005) 66.67 %
(005 & 003) 66.67 %
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4. Membandingkan nila support tiap itemset dengan minimum
support untuk menentukan large 2-itemset (L)

Tabe 3.8 Himpunan Large 2-itemset (L,)

| temset Support Confidence
(001, 003) 50 % 100 %
(002, 005) 75 % 100 %

5. Gunakan L, untuk membentuk kandidat 3-itemset (C3)

Tabel 3.9 Kandidat 3-itemset (C3) dan nilai supportnya

I temset Support
(002, 003, 005) 50 %

Selain {2,3,5} yang menjadi kandidat 3-itemset (C3) sebenarnya ada
juga itemset {1,2,3} dan {1,3,5} yang dapat diperoleh dari kombinasi
item-item di L,, tetapi kedua itemset itu dipangkas karena {1,2} dan
{1,5} tidak ada di L.

Tabd 3.10 Rule dari Kandidat 3-itemset (C3) dan nilai confidencenya

Rule Confidence
002 & 003, 005 66.67 %
005 & 002, 003 66.67 %
003 & 002, 005 66.67 %
002, 003 & 005 100 %
002, 005 & 003 66.67 %
003, 005 & 002 100 %

6. Dari hasil pada iterasi ke-3 terlihat bahwa hanya ada 1 kandidat 3-
itemset dan memenuhi nilai minimum support, sehingga termasuk
dalam L. Dari kandidat ini diperoleh 2 rule yang memenuhi nilai
minimum support dan minimum confidence. Karena sudah tidak ada
lagi kandidat untuk 4-itemset, maka iteras dihentikan. Dari
kandidat rule pada tabel 3.10, rule yang memenuhi syarat untuk
minimum support dan minimum confidence adalah seperti pada
tabel 3.11.
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Tabd 3.11 Association Rule yang Terbentuk

Rule Support Confidence
002, 003 & 005 50 % 100 %
003, 005 & 002 50 % 100 %

Dari hasil yang diperoleh pada tabel 3.11 dapat disimpulkan bahwa
rule yang paling kuat dari data transaks pada tabel 3.3 adalah jika
terdapat ikan tongkol dan kerapu, maka juga terdapat ikan cakalang.
Rule yang kedua adalah jika terdapat ikan kerapu dan cakalang, maka
juga terdapat ikan tongkol.

3.3.3. Rancangan Basis Data

Dalam pendlitian ini, dibutuhkan data nama daerah, jenis-jenis ikan,
dan jumlah ikan yang dihasilkan setiap kwartalnya (per tiga bulan).
Tabel-tabel yang digunakan dalam pendlitian ini sangat sederhana, yaitu
hanya menyertakan atribut-atribut entitas (nama-nama kolom) yang
terlibat dalam proses perhitungan, serta beberapa atribut tambahan
sebagai keterangan.

Tabel daerah adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan data-
data mengenai nama daerah, terdiri dari id_daerah dan nama_daerah.

Tabel 3.12 Tabel Daerah (tb_daerah)

Field Type K eterangan
id_daerah int (3) Primary key
nama_daerah varchar (30)

Keterangan :
id_daerah : Kodedaerah
nama_daerah : Nama masing-masing daerah penangkapan

Tabel ikan digunakan untuk menyimpan data-data mengenai jenis-
jenisikan, terdiri dari id_ikan dan nama_ikan.

Tabel 3.13 Tabd ikan (th_ikan)

Field Type Keterangan
id _ikan varchar (3) Primary key
nama_ikan varchar (30)
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Keterangan :
id_ikan
nama_ikan

Kode ikan

Nama masing-masing ikan

Tabel kwartal digunakan untuk menyimpan data waktu penangkapan
ikan, yaitu pada tahun berapa dan kwartal ke berapa penangkapan
tersebut dilakukan. Tabel kwartal terdiri dari kolom id_kwartal, tahun,
dan kwartal.

Tabel 3.14 Tabel kwartal (tb_kwartal)

Field Type Keterangan

id kwartal int (5) Primary key

tahun int (4)

kwartal int (1)
Keterangan :
id_kwartal Kode kwartal
tahun :  Tahun data penangkapan ikan dilakukan
kwartal Waktu penangkapan ikan (setiap 3 bulan)

Tabel penangkapan digunakan untuk menyimpan data-data mengenai
waktu penangkapan ikan (kwartal dan tahun), daerah penangkapan
(id_daerah), jenisikan (id_ikan), dan jumlah ikan (jumlah).

Tabel 3.15 Tabe penangkapan (tb_ penangkapan)

Field Type Keterangan
id_daerah int (3) Foreign key
id_ikan varchar (3) Foreign key
id_kwartal int (5) Foreign key
jumlah int (6)

Keterangan :

id_daerah Kode daerah

id_ikan Kodeikan

id_kwartal Kode kwartal

jumlah Jumlah ikan yang dihasilkan




Struktur dan relasi antar tabel digambarkan pada gambar 3.3 berikut.
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Gambar 3.3 Struktur dan Relasi antar Tabdl

Tabel daerah mempunyai relas 1 ke n dengan tabe penangkapan,
artinya 1 daerah melakukan banyak penangkapan. Misalnya daerah
Lamongan melakukan penangkapan pada kwartal 1 hingga kwartal 4
pada tahun 2003. Tabd ikan juga mempunyai relasi 1 ke n dengan tabel
penangkapan, artinya 1 jenis ikan muncul pada banyak penangkapan.
Misalnya sgja ikan tuna muncul pada daerah Lamongan kwartal 1 tahun
2003, muncul juga pada daerah Tuban kwartal 2 tahun 2003, dan
muncul pada daerah dan kwartal yang lain. Tabel kwartal juga
mempunyal relasi 1 ke n dengan tabel penangkapan, artinya dalam 1
kwartal terdapat banyak penangkapan. Misalnya pada kwartal 1 tahun
2003 terdapat penangkapan pada daerah Tuban, Gresik, Pasuruan dan
daerah-daerah yang lain.

3.4 Rancangan Uji Coba

Uji coba sistem untuk analisa pola data hasil tangkapan ikan ini akan
melakukan evaluas terhadap hasil analisa yang dihasilkan oleh sistem.
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Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui apakah rule yang
dihasilkan olen sistem memenuhi syarat minimum (support dan
confidence) yang telah ditentukan dan apakah support dan confidence
yang dimiliki oleh rule tersebut cukup kuat sehingga dihasilkan rule
yang memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi (strong association
rule).

3.4.1. Skenario Uji Coba

Pada pengujian sistem untuk analisa pola data hasil tangkapan ikan
ini, akan dilakukan beberapa kali uji coba dengan menggunakan semua
atribut dalam database dan dengan mengurangi jumlah atribut dalam
database yang digunakan dalam proses pengujian agar kita dapat
mengetahui apakah ada perbedaan data yang dihasilkan. Sdlain itu dari
setiap daerah penangkapan akan diuji data yang dihasilkan jika semua
data ikan diikut sertakan dalam perhitungan dan jika hanya dipilih
beberapa jenis ikan dengan jumlah tertentu (ditentukan berapa jumlah
minimal dari jenis ikan yang akan diikutkan dalam perhitungan).
Pengujian akan dilakukan beberapa kali dengan pembatasan jumlah ikan
yang berbeda-beda.

Setelah dilakukan beberapa kali pengujian dengan atribut yang
berbeda-beda dan jumlah data yang bervariasi, kemudian dilakukan
analisa pola data yang dihasilkan dari pengujian tersebut. Pola yang
dihasilkan mungkin tidak memenuhi syarat minimum yang teah
ditentukan, jika hal ini terjadi maka mungkin perlu dilakukan pengujian
ulang dengan melakukan modifikasi struktur database (dengan
pengurangan atau penambahan atribut) atau faktor yang lainnya dan
kemudian dibandingkan hasilnya. Atau hasil tersebut dapat digunakan
untuk acuan penelitian selanjutnya.

Data yang digunakan dalam proses uji coba ini terdiri dari data
daerah, data ikan, data kwartal, dan data penangkapan. Contoh dari data
yang digunakan dalam pengujian dapat dilihat pada tabel 3.16 hingga
3.19 berikut ini.
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Tabd 3.16 Contoh Data Daerah

ID Daerah | Nama daer ah
1 tuban
2 lamongan
3 gresik
4 kota surabaya
5 bangkalan

Tabd 3.17 Contoh Data Ikan

ID lkan | Nama lkan

001 sebelah
002 lidah
003 nomei
004 peperek

005 manyung

Tabd 3.18 Contoh Data Kwartal

ID Kwartal

Tahun

Kwartal

2003

2003

2003

2003

2004

2004

2004

OINO OB |WINF

2004

BIWINFPIARIWIN(F
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Tabd 3.19 Contoh Data Penangkapan

ID Daerah ID lkan ID Kwartal Jml (ton)
1 001 1 20881
1 002 1 253
1 003 1 10939
1 004 1 826
1 005 1 20313
1 001 2 969
1 002 2 20172
1 003 2 10883
1 004 2 665
1 005 2 20702
1 001 3 238
1 002 3 10924
1 003 3 1271
1 004 3 10335
1 005 3 10136
2 001 1 10025
2 002 1 584
2 003 1 10563
2 004 1 998
2 005 1 10957
2 001 2 20763
2 002 2 20744
2 003 2 20612
2 004 2 630
2 005 2 872
3 001 1 20402
3 002 1 10047
3 003 1 422
3 004 1 886
3 005 1 354
3 001 2 20173
3 002 2 20622
3 003 2 10157
3 004 2 734
3 005 2 20189
4 001 1 848
4 002 1 217
4 003 1 20544
4 004 1 20073
4 005 1 20764
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Sistem menerima masukan berupa query-query dari data pada tabel
penangkapan. Query-query ini disimpan sementara dalam bentuk array
dan diberi nama dataset. File dataset ini akan digunakan pada saat
proses pencarian association rule. Jadi sebelum melakukan proses
perhitungan association rule, terlebih dahulu dilakukan proses
preprocessing untuk membentuk dataset. Dalam sistem ini file dataset
dibedakan menjadi 3, yaitu dataset berdasarkan daerah, kwartal, serta
gabungan daerah dan kwartal.

Jika dataset berdasarkan daerah, maka akan dipilih data pada 1
daerah tertentu pada semua kwartal untuk dijadikan dataset. Jika kita
akan mencari association rule pada daerah 1 (Tuban). Maka akan dipilih
data penangkapan yang id daerahnya adalah 1. Misalnya kita tentukan
bahwa ikan tersebut akan diikutkan dalam proses jika jumlahnya lebih
besar dari 10000 ton, dengan asumsi bahwa ikan yang jumlahnya lebih
dari 10000 ton telah melebihi konsumsi masyarakat daerah Tuban dan
akan dipasarkan ke daerah lain. Hasiinya seperti terlihat padatabd 3.20.

Tabd 3.20 Data Penangkapan dengan |d Daerah = 1

ID Daerah ID lkan ID Kwartal Jml (ton)
1 001 1 20881
1 003 1 10939
1 005 1 20313
1 002 2 20172
1 003 2 10883
1 005 2 20702
1 002 3 10924
1 004 3 10335
1 005 3 10136

Dari data tersebut kemudian dibentuk dataset daerah seperti pada tabel
3.21. Kolom dataset pada tabel 3.21 mewakili data dengan id daerah = 1
pada kwartal 1, 2 dan 3. Sehingga kolom dataset terdiri dari 3 baris,
dimana baris 1 mewakili daerah 1 kwartal 1, baris 2 mewakili daerah 1
kwartal 2, dan baris 3 mewakili daerah 1 kwartal 3.

Tabel 3.21 Dataset Berdasarkan Daerah (id daerah = 1)

Dataset ID Ikan
i 001, 003, 005
2 002, 003, 005
3 002, 004, 005
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Dari data pada tabd 3.21 baru dicari association rulenya dengan
menentukan terlebih dahulu nilai support dan confidencenya

Proses untuk dataset berdasarkan kwartal dan gabungan daerah dan
kwartal sama dengan proses untuk dataset berdasarkan daerah, bedanya
hanyalah pada daerah mana dan kwartal berapa yang diikutkan dalam
proses. Jika dataset berdasarkan kwartal, maka akan dipilih data pada 1
kwartal tertentu pada semua daerah untuk dijadikan dataset. Jika dataset
berdasarkan daerah dan kwartal, maka akan dipilih data pada 1 daerah
tertentu pada kwartal tertentu untuk dijadikan dataset.

3.4.2. Rancangan Hasil Uji Coba

Untuk mengetahui bagaimana pola hasil tangkapan ikan di beberapa
daerah penangkapan ikan, maka dilakukan beberapa pengujian dengan
atribut dan jumlah data yang berbeda.

Misalnya dari data pada tabel 3.21 akan dibentuk rule yang
memenuhi nilai minimum support dan minimum confidence yang telah
ditentukan. Tabel 3.22 adalah tabel yang akan digunakan untuk
mencatat pola frequent itemset yang dihasilkan dari setiap pengujian.
Pengujian pertama dilakukan dengan nilai minimum support 50% dan
minimum confidence 50%, sedangkan pengujian kedua dengan nilai
minimum support 50% dan minimum confidence 70%.

Tabd 3.22 Contoh Tabd Hasil Pengujian

Min. Min. Conf.
No Supp Conf Rule yang ter bentuk Rule
003=>005 100.00%
005=>003 66.67%
1 S0% 1 005=>002 66.67%
002=>005 100.00%
003=>005 100.00%
2 S0% a 002=>005 100.00%
Keterangan :
Min. Supp : Minimum Support yang digunakan dalam
pengujian
Min. Conf : Minimum Confidence yang digunakan dalam
pengujian
Ruleyang terbentuk  :  Rule yang memenuhi nilai minimum support

dan minimum confidence
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Penelitian ini hanya terbatas sampai tahap analisa dari rule yang
dihasilkan. Untuk pemanfaatan selanjutnya, hasil dari penelitian
diharapkan dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang ada
dadam ha pendistribusian hasil perikanan dan dapat memberikan
informasi mengenai potensi dan sumberdaya perikanan di daerah
tertentu.
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan sdluruh proses yang sudah dirancang
pada bab sebelumnya, tampilan antarmuka dan bagian-bagian source
code yang dibuat, serta analisa terhadap data yang dihasilkan sistem.

4.1 Lingkungan | mplementas

Implementasi merupakan proses transformas representas rancangan
ke dalam bahasa pemrograman yang dapat dimengerti oleh komputer.
Pada bab ini, lingkungan implementas yang akan dijelaskan melipuiti
lingkungan implementasi perangkat keras dan perangkat lunak.

4.1.1 Lingkungan Perangkat keras

Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini adalah sebuah
PC(Personal Computer) dengan spesifikasi sebagai berikut :
Processor Intel® Celeron® 1.8 GHz
512 MB RAM
160 GB HDD
Monitor 14”
Keyboard
. Mouse
Perangkat keras ini akan difungsikan sebagai database server
sekaligus tempat perangkat |unak untuk penelitian dijal ankan.

SOUhhwWNE

4.1.2 Lingkungan Perangkat lunak

Perangkat lunak yang digunakan pada pendlitian ini iaah :

1. Sistem operasi Microsoft Windows XP Professional Edition Service
Pack 2 sebagal server database sekaligus tempat aplikas
dijalankan.

2. Borland Delphi 7.0 sebagai software development dalam
mengembangkan aplikass untuk menghasilkan data random
penangkapan.

3. Xampp-win32-1.5.0-pl1 yang mdiputi PHP vers 5.0.5, MySql
versi 5.0.15 dan Apache versi 2.0.55 sebagai software development
dalam mengembangkan aplikas untuk analisa pola data hasil
tangkapan ikan
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4.2 Implementas Basis Data

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan rancangan tabel dan relasi
basis data yang terdiri dari 4 buah tabel. Tabel-tabel tersebut ialah
tb_daerah untuk menyimpan data nama-nama daerah, tb_ikan untuk
menyimpan data jenis ikan, tb_kwartal untuk menyimpan data waktu
penangkapan ikan, dan tb penangkapan untuk menyimpan data
penangkapan ikan.

Tabel-tabel tersebut beserta relasinya diimplementasikan dengan
menggunakan MySQL .

4.3 Implementasi Program

Berdasarkan analisa dan perancangan proses yang terdapat pada bab
3, maka pada subbab ini akan dijelaskan implementas proses-proses
tersebut.

4.3.1 Implementasi Pembuatan Data Penangkapan

Sepeati yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, data
penangkapan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang
dibuat secara random untuk digunakan sebagai data simulasi.
Pembuatan data random ini menggunakan software Borland Delphi 7.0.

Sebelum membuat data random, pengguna memasukkan range
kwartal terlebih dahulu. Berdasarkan masukan ini, sistem akan
menghitung berapa jumlah data yang akan dibuat. Setelah itu, jika
pengguna menekan tombol generate, maka proses pembuatan data akan
dimulai. Sourcecode dari proses fungsi untuk membuat data random ini
adalah sebagal berikut.

procedure TForml. Buttonld i ck(Sender: TCObject);
var

kwartal , daerah, ikan : integer;
begi n

Randomi ze() ;

ProgressBar 1. Max : = j ml Penangkapan;

ClientDataSet 1. Active := fal se;

for kwartal := Kwartal Start to Kwartal Fi ni sh do
for daerah := 1 to jn Daerah do
for ikan := 1 to jnlkan do



begi n
SQLDat aSet 2. CommandText := ' NSERT | NTO
t b_penangkapan ( id_daerah, id_ikan,
id kwartal, jumah ) VALUES ( '+

daf t ar Daer ah[ daerah - 1]+ ', "+
QuotedStr(daftarl kan[i kan - 1]) + ', T+
Int ToStr (kwart al ) +', '+

IntToStr(r andon( 3) *10000+r andon( 10) * 100+r an
don(100)) +') ;"
SQ.Dat aSet 2. ExecSQ_();

ProgressBar 1. Positi on: =Pr ogressBar 1. Posi ti on+1;

Sl eep(50) ;
end;
ProgressBar 1. Position := 0;
CientDataSet1. Active := true;

Appl i cati on. MessageBox(' | nput data berhasil'
"Input', MB_OK or MB_| CONI NFORMATI ON) ;
end;

Data ini kemudian akan disimpan dalam tb_penangkapan. Tabel ini
diimplementaskan  dengan  menggunakan ~ MySQL. Untuk
menghubungkan aplikas pembuatan data random yang menggunakan
Delphi dengan database yang menggunakan MySQL langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.

1. Salin DBEXPMYS. dI | pada C:\Program Files\Bor land\Del phi 7\Bin ke

C:\WINDOWS\system.

2. Pada C:\Program Files\Common Files\Borland Shared\DBEXxpress
terdapat file dobxdrivers.ini, ubah LibraryName dari

dbexpnysgl . dl | menjadi dbexpnys. dl |
[ MSQL]

Get Dri ver Func=get SQLDr i ver MYSQL
Li br ar yName=dbexpnys. dl |

Vendor Li b=l i bnysql . dlI |

Host Nane=Ser ver Nanme

Dat abase=DBNAVE

User _Nanme=user

Passwor d=passwor d

Bl obSi ze=-1

Er r or Resour ceFi | e=

Local eCode=0000

3. Sain  library MySQL untuk Déphi  (libnysQ.dlil) ke
C:\WINDOWS\system.
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4.3.2 Implementasi Per hitungan Association Rule

Sistem ini menerima masukan berupa query-query dari tabel data
hasil tangkapan ikan yang telah disimpan dalam database. Query-query
ini disimpan sementara dalam bentuk array dan diberi nama dataset.
File dataset ini akan digunakan pada saat proses pencarian association
rule. Dalam sistem ini file dataset dibedakan menjadi 3, yaitu dataset
berdasarkan daerah, kwartal, serta gabungan daerah dan kwartal. Hal ini
Ssesuai dengan parameter uji coba yang digunakan dalam sistem.
Tujuannya adalah untuk mengetahui pola yang dihasilkan jika parameter
yang digunakan berbeda-beda.

Source code untuk menyimpan hasil query ke dalam file dataset
adalah sebagal berikut.

$fil enane = ' dataset. php';
if (is_witable($filenane)) {
// menbuka $fil ename dg nmode '‘w (writing only)
if (!$handle = fopen($filename, 'wW)) {
print "Cannot open file ($filenane)";
exit;

/Il menulis ke file

if (!fwite($handl e, $str)) {
print "Cannot wite to file ($filenane)";
exit;

}
f cl ose($handl e) ;

} else {
print “The file $filenane is not witable";
}

Proses yang dilakukan sdanjutnya berbeda-beda sesuai dengan
dataset yang dipilih. Jika dataset yang dipilih adalah dataset berdasarkan
daerah, maka akan dicari pola data hasil tangkapan ikan pada daerah
tertentu pada semua tahun dan kwartal. Pada sistem akan ditampilkan
pilihan nama-nama daerah, pengguna harus memilih salah satu daerah
yang ada dalam daftar tersebut untuk dicari polanya.

Jika dataset yang dipilih adalah dataset berdasarkan kwartal, maka
akan dicari pola data hasil tangkapan ikan pada kwartal tertentu pada
tahun tertentu pada semua daerah. Pada sistem akan ditampilkan pilihan
daftar tahun dan kwartal yang akan diproses, pengguna harus memilih
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salah satu tahun dan kwartal yang ada dalam daftar tersebut untuk dicari
polanya.

Jika dataset yang dipilih adalah dataset berdasarkan daerah dan
kwartal, maka akan dicari pola data hasil tangkapan ikan pada daerah
tertentu pada kwartal tertentu. Pada sistem akan ditampilkan pilihan
daftar nama daerah dan pilihan kwartal yang akan diproses, pengguna
harus memilih salah satu daerah dan kwartal yang ada dalam daftar
tersebut untuk dicari polanya.

Pengguna memasukkan nilai minimum support dan confidence yang
diinginkan. Nilai yang dimasukkan adalah nilai antara 0-100. Akan
tetapi, dari nilai yang dimasukkan tersebut mungkin saja tidak ada rule
yang terbentuk. Artinya tidak ada rule yang memenuhi nilai minimum
support dan minimum confidence yang dimasukkan. Semakin tinggi
nilai dari support dan confidence, maka semakin tinggi tingkat
kepercayaan dari rule yang dihasilkan, artinya rule tersebut semakin
vaid.

Proses perhitungan association rule ini terdiri dari beberapa tahap.
Sistem men-scan database untuk mendapatkan kandidat 1-itemset
(himpunan item yang terdiri dari 1 item) dan menghitung nilai
supportnya. Misalnya T adalah himpunan semua jenis ikan dalam
database. Support dari suatu itemset (S) merupakan prosentase dari
transaks dalam T yang mengandung S Kemudian nilai support
tersebut dibandingkan dengan minimum support yang telah
ditentukan, jika nilainya lebih besar atau sama dengan minimum
support maka itemset tersebut termasuk dalam large itemset.
Berikut ini adalah source code dari proses pembentukan 1-itemset
dan penghitungan supportnya.

//create dan prune first $itenfets
$itenSets = $t his->count|tenBets($this->dataSet);
$itenSets = $this->pruneltenBets(S$itentSets, $this-
>support Count ) ;
i f(count ($itenSets)>0){

$t hi s->frequent | t enset s=$i t enBet s;
}

function countltenSets($Dat a) {
$NunDat a = count ($Dat a) ;
for ($i=0; $ < $NunData; $i++) {
// memanggi | junm ah baris untuk setiap itenset
$current = array_count val ues($Data[$i]);
while(list ($key) = each(S$current)){
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/1 menanbahkan jum ah baris ke tota
$i t enBet s[ $key] +=$current [ $key] ;
}

}
return $itentSets;

Itemset yang tidak termasuk dalam large itemset tidak diikutkan
dalam iteras selanjutnya (diprune atau dipangkas). Source code dari
fungsi untuk prune itemset adalah sebagai berikut.

function pruneltenBets($itenSets, $support Count) {
while(list ($key, $value) = each($itenBets))
i f($val ue<$support Count) {
unset ($i t enBet s[ $key] ) ;

}
} return $itenBets;
}

Pada iteras kedua sistem akan menggunakan hasil large itemset
pada iterasi pertama (L;) untuk membentuk kandidat itemset kedua
(Ly). Pada iteras selanjutnya sistem akan menggunakan hasil large
itemset pada iteras sebelumnya (Ly.1) untuk membentuk kandidat
itemset berikutnya (Ly). Sistem akan menggabungkan (join) Ly,
dengan L\, untuk mendapatkan Ly, seperti pada iteras sebelumnya
sistem akan menghapus (prune) kombinas itemset yang tidak
termasuk dalam large itemset. Source code dari fungsi untuk proses
join adalah sebagai berikut.

/* mel akukan operasi join pada $itenBets
* ($itenBets x $itensSets)
* Return array $itenBets yg telah di join */

function natural Joi n($itenSets){
$set 1=array_keys($itenBets);
$set 2=array_keys($itenBets);
$j oi n=array();
foreach($set1 as $keyl => $val 1){
foreach($set2 as $key2 => $val 2){
$subKeysArrayl = explode(",", $vall);
$subKeysArray2 = expl ode(",", $val 2);
if(!($val 1==%val 2) ||
($subKeysArrayl[ 0] ==$subKeysArray2[0])){
$si ze=count ( $subKeysArray?2) -1
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$st = inplode(",", $subKeysArrayl);

$nd= $subKeysArray2[ $si ze] ;

/1 hi l angkan: subkey dal am key, sudah ada,
or der berbeda

if(lin_array($nd, $subKeysArrayl )&&
larray_key_exi sts("$st, $nd", $j oi n)
&8&! $t hi s- >val ueEqual | nArray(" $st, $nd", $join)){

$j oi n[ " $st, $nd"] = O;
}

} return $join;

}

Setelah dilakukan operasi join, maka pasangan itemset baru dari
hasil proses join tersebut juga dihitung supportnya. Source code dari
fungsi untuk menghitung support pasangan itemset setelah dijoin
adalah sebagal berikut.

function count Joi nSet ($Dat a, $j oi nArray){
$NunDat a = count ($Dat a) ;
while(list ($key) = each($joinArray)){
$subKeysArray = explode(",", $key);
for ($i=0; $ < $NunData; $i++) {
/I cek kemuncul an dan increment jika ada
$al | SubKeys=TRUE;
/ljika tdk senua sub keys $al | SubKeys=FALSE;
f or each( $subKeysArray as $subKey => $val){
if (lin_array($val, $Data[$i])){
$al | SubKeys=FALSE;
}

}
i f($al | SubKeys){
$j oi nArray[ " $key"] +=1;

}
}//for
Y/ I while
return $joi nArray;

}

Proses pembentukan kandidat yang terdiri dari proses join dan
prune akan terus dilakukan hingga himpunan kandidat itemsetnya
null, atau sudah tidak ada lagi kandidat yang akan dibentuk. Source
code dari proses iterasi ini adalah sebagai berikut.

/literasi selama nmasi h ada kandi dat
whi | e( count ($i t enBet s) >0) {
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$itenBets = $this->natural Joi n($itenBets);
$i tenBets = $t hi s->count Joi nSet ( $t hi s- >dat aSet,
$i tenBet s) ;

$itenBets = $this->pruneltenSets($itenBets, $this-
>support Count ) ;
i f(count ($itentets)>0)
$t hi s->frequent | t enset s=$i t enBet s;
}

}

Setelah itu, dari hasil frequent itemset tersebut dibentuk association
rule yang memenuhi nilai support dan confidence yang telah
ditentukan. Source code dari fungsi pembentukan association rule
adalah sebagal berikut.

function get Associ ati onRul es
($confi denceThr eshol dPer cent ) {
//set class confidence
$t hi s-
>conf i denceThr eshol dPer cent =$conf i denceThr eshol dPer cent
$Assosi ati onRul esArray =array();
foreach($t his->frequentltensets as $key => $val){
$Assosi at i onRul esArray=array_ner ge( $Assosi ati onRul esArr
ay, $this->getltensetConfidence(S$key, $val,
$conf i denceThr eshol dPercent));
} return $Assosi ati onRul esArray;
}

Pada pembentukan association rule, nilai yang sama seperti
"kerapu, kakap" = ="kakap, kerapu", dianggap sebagai satu nila.
Source code dari fungsi untuk mencari nilai yang sama tersebut
adalah sebagai berikut.

/* mencari nilai $strl dal am $array
* nilai yg sama pd order yg sama tidak diperl ukan
* m sal nya "kerapu, kakap"=="kakap, kerapu" (TRUE)
* Return TRUE jika ditenukan */
function val ueEqual | nArray($strl, $array){
$subKeysArrayl = expl ode(",", $stril);
$keysArray=array_keys($array);

[/ array dibatasi dg konma

foreach($keysArray as $keyl => $val 1){
$subKeysArray2 = explode(",", $vall);
foreach($subKeysArrayl as $key2 => $val 2){



if(!in_array($val 2, $subKeysArray?2)){
$f | ag=t r ue;
br eak;

}
$f | ag=f al se;

}
if(!$flag)
{return TRUE; }
} return FALSE;

}

Association rule yang terbentuk harus memenuhi nilai minimum
confidence yang telah ditentukan. Sourcecode untuk menghitung
confidence adalah sebagai berikut.

function getltenset Confidence($ltenset, $count,
$conf i denceThr eshol dPer cent) {
/I dal am cl ass nenggunakan cl ass dat aset
$Dat a=%$t hi s- >dat aSet ;
/1 $count yg tel ah di ketahui adalah A UB
$conf Array=array();
$Subset s = $t hi s- >get Subset s($l tenset, $Data);
//get $ltemset L array untuk operasi diff
$L= explode(",", $ltenset);
// get association rules...
f oreach( $Subsets as $key => $val){
//get diff.
$A= expl ode(",", S$key);
//get L-A
$B =array diff($L, $A);
[/ convert ke Strings
$A =i npl ode(', "', $A);
$B =i npl ode(', ', $B);
//set confidence P(B|A) = AUB/ A =($count/$val)
$confi dence= ($count/$val )*100;//in percent
i f ($confidence>=%confi denceThr eshol dPercent) {
if($B="")
{$conf Array[ " $A=>$B"] =
sprintf ("% 2f", $confi dence);}

return $confArray;

}

Untuk setiap large itemset L, dicari himpunan bagian L yang tidak
kosong. Untuk setiap himpunan bagian tersebut, dihasilkan rule
dengan bentuk a P (L - &) jika support (L) dan support (a) lebih
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besar dari minimum support. Berikut ini adalah source code dari
fungsi untuk mencari himpunan bagian.

function get Subsets($ltenset, $Data) {

}

//$ltensetC 1 item set
$Subsets = array_flip(explode(",", $ltenset));
/[ ukuran awal
$set Si ze=count ( $Subset s) ;
//$ltemsetC 2...n-1
$si ze=2;
whi | e( $si ze<$set Si ze) {
$vat =$t hi s->nat ur al Joi n( $Subset s) ;
$Subset s=array_ner ge( $Subsets, $vat);
$si ze++;

}

foreach($Subsets as $key => $val){
$val =$t hi s->count | t enset ($key, $Data);
$Subset s[ $key] =$val ;

return $Subsets;

4.4 |mplementas Antar muka

Berdasarkan rancangan pada bab sebelumnya, maka dibuatlah
antarmuka yang terdiri dari antarmuka untuk pembuatan data
penangkapan dan antarmuka untuk proses perhitungan association rule.

4.4.1 Antar muka Pembuatan Data Penangkapan

Data jumlah ikan pada setiap waktu penangkapan yang digunakan
dalam penditian ini adalah data simulasi yang berupa data random.
Berikut ini adalah tampilan user interface untuk menggenerate data
random tersebuit.
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Gambar 4.1 Antarmuka untuk Pembuatan Data Penangkapan

Pada antarmuka untuk pembuatan data penangkapan ini terdapat
beberapa tombol dan pilihan menu.

1

4.

Untuk menentukan range kwartal, pengguna menentukan angka
pada kolom kwartal start dan kwartal finish, secara otomeatis pada
kolom jumlah data akan ditampilkan banyaknya data yang akan
dihasilkan. Kwartal adalah satuan untuk waktu penangkapan, dalam
1 tahun terdapat 4 kwartal.

Setelah itu, jika pengguna menekan tombol generate, proses
pembuatan data akan dimulai.

Tombol delete all berfungs untuk menghapus semua data yang ada
dalam database. Jika tombol ini ditekan sistem akan memberikan
konfirmas apakah pengguna benar-benar ingin menghapus data.
Tombol exit berfungsi untuk keluar atau menutup aplikasi.

4.4.2 Antar muka Proses Penghitungan Association Rule

Antarmuka untuk proses perhitungan association rule adalah seperti

terlihat pada gambar 4.2 berikut.
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Gambar 4.2 Antarmuka untuk Perhitungan Association Rule

Pada gambar 4.2 terlihat bahwa terdapat tiga pilihan dataset yang
akan digunakan dalam proses perhitungan association rule, yaitu dataset
berdasarkan daerah, kwartal, dan gabungan daerah dan kwartal (pada
gambar ditandai dengan lingkaran).

Jika dipilih dataset berdasarkan daerah maka akan ditampilkan
pilihan nama daerah, jika dipilih dataset berdasarkan kwartal maka akan
ditampilkan pilihan kwartal ke berapa yang akan diproses. Begitu juga
jika dipilih dataset berdasarkan daerah dan kwartal, maka akan
ditampilkan pilihan nama daerah dan kwartal.

Selain itu, juga terdapat menu untuk melihat data yang digunakan
dalam proses perhitungan (seperti terlihat pada gambar 4.3). Data ini
terdiri dari data daerah, data ikan, data kwartal dan data penangkapan.
Data-data ini telah disimpan dalam database, menu ini hanya berfungsi
untuk menampilkan saja.
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Gambar 4.3 Antarmuka untuk Menampilkan Data lkan

Setelah dilakukan proses perhitungan association rule, maka akan
ditampilkan rule dari hasil proses perhitungan seperti pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Hasll Analisa dengan Parameter Daerah dan Kwartal

4.5 Analisa Proses
4.5.1 Proses Pembuatan Data Penangkapan

Data penangkapan yang digunakan dalam uji coba dibuat secara
random. Hal ini dilakukan karena keterbatasan data yang penulis
dapatkan dari data datistik perikanan Dinas Kelautan dan Perikanan
propinsi Jawa Timur. Data ini digunakan sebagai data simulasi untuk
pengujian. Selanjutnya uji coba terhadap sistem dapat dilakukan dengan
data faktual yang berasal dari daerah mana saja asal datanya sesuai
dengan format data dalam sistem ini.

Dalam pembuatan data random harus dibuat aturan dan batasan-
batasan tertentu agar hasilnya mendekati data yang sebenarnya. Dalam
sistem ini hanya dibatas untuk range waktu dan jumlahnya saja, tidak
ada batasan yang lebih spesifik (seperti yang telah dijelaskan pada sub
bab 3.3.1). Untuk hasil yang lebih akurat, perlu dilakukan pengumpulan
data lapang langsung dari tempat penangkapan ikan.
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4.5.2 Proses Perhitungan Association Rule

Pada proses perhitungan association rule pengguna menentukan
dataset atau parameter yang akan digunakan dalam proses. Dalam
sistem ini terdapat 3 pilihan dataset, yaitu dataset berdasarkan daerah,
kwartal, dan gabungan daerah dan kwartal. Seperti yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwa basket analysis dalam sistem ini adalah
penangkapan ikan pada daerah dan kwartal tertentu, maka perhitungan
association rule juga dilakukan berdasarkan daerah dan kwarta tertentu.
Jika dataset yang dipilih adalah dataset berdasarkan daerah, maka akan
dicari pola data pada daerah yang dipilih oleh pengguna pada semua
kwartal pada semua tahun. Jika dataset yang dipilih berdasarkan
kwartal, maka akan dicari pola data pada kwartal dan tahun tertentu
pada semua daerah. Sedangkan jika yang dipilih adalah dataset
berdasarkan daerah dan kwartal, maka akan dicari pola data pada daerah
dan kwartal yang telah ditentukan oleh pengguna.

Setelah memilih dataset, pengguna menentukan nilai minimum
support dan minimum confidence yang akan digunakan dalam proses.
Nilai minimum support dan minimum confidence yang dimasukkan
adalah antara O — 100%. Dalam sistem ini tidak ada ketentuan berapa
nila yang tepat, jadi pengguna mencoba-coba sendiri untuk
mendapatkan nilai yang tepat. Dari hasil percobaan yang penulis
lakukan, nilai minimum support dari data yang digunakan dalam
pengujian adalah kurang dari 50%. Sedangkan nilai minimum
confidencenya lebih besar dari 50%.

Setelah memilih dataset dan menentukan nilai minimum support dan
minimum confidence yang akan digunakan dalam proses, baru dilakukan
proses perhitungan association rule. Dalam perhitungan tidak semua
data diikutkan dalam proses. Dalam sistem ini penulis membatas data
yang diikutkan dalam proses, yaitu data yang jumlahnya lebih besar dari
20.000. Hal ini dilakukan dengan asumsi bahwa ikan yang jumlahnya
melebihi 20.000 akan dipasarkan ke daerah lain. Sehingga hama-nama
ikan yang muncul pada rule yang dihasilkan adalah ikan yang
mempunyal frekuensi kemunculan yang tinggi dan mempunyai jumlah
yang besar.

Setelah proses perhitungan selesai, sistem akan menampilkan rule
yang dihasilkan dan nilai confidencenya. Rule ini menunjukkan pola
hasil tangkapan ikan di suatu daerah pada kwartal tertentu. Pola yang
dimaksud adalah jenis ikan yang sering muncul dan mempunyai jumlah
yang besar.
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4.6 Implementas Uji Coba

Pada subbab ini akan dilakukan pembahasan mengenai pengujian
yang telah dilakukan pada sistem dan evaluas dari hasil yang
dikeluarkan oleh sistem.

Pengujian sistem ini dilakukan dengan menggunakan beberapa atribut
pengujian yaitu daerah, kwartal, dan gabungan daerah dan kwartal. Dari
hasil pengujian ini dapat diketahui apakah ada perbedaan pola data yang
dihasilkan. Pengujian akan dilakukan beberapa kali dengan nilai support
dan confidence yang berbeda-beda. Jumlah data yang digunakan dalam
pengujian seperti terlihat pada tabel 4.1, sedangkan data lengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 1 sampai 4.

Tabd 4.1 Data untuk Pengujian

Nama Atribut Jumlah
Daerah 39
Ikan 44
Tahun 4
Kwartal 16
Total Data 27456

4.6.1 Hasll Uji Coba Berdasarkan Daerah

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian pada daerah Lamongan.
Hasil uji coba berdasarkan daerah selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 5 (1 sampai dengan 38).
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Tabd 4.2 Hasll Pengujian pada Daerah Lamongan

No glulgp ?;/I(;rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
bawal -hitam=>bawal-putih 100.00%
bawal -putih=>bawal -hitam 60.00%
teri=>tongkol 60.00%
tongkol=>teri 60.00%
kerapu=>lencam 60.00%

1 20% 50% | kerapu=>tetengkek 60.00%
tetengkek=>kerapu 75.00%
tongkol=>lencam 60.00%
alu-du=>lencam 75.00%
alu-au=>japuh 75.00%
japuh=>alu-alu 100.00%
bawal -hitam=>bawal -putih,selar,belanak 66.67%
selar=>bawal-hitam,bawal -puti h,bel anak 100.00%
belanak=>bawal -hitam,bawal-putih,selar 66.67%
bawal -hitam,bawal -putih=>sel ar,belanak 66.67%
bawal -hitam,sel ar=>bawa -puti h,bel anak 100.00%
bawal -hitam, bel anak=>bawal-putih,selar 100.00%

2 10% 50% | bawal-putih,selar=>bawal-hitam,belanak 100.00%
bawal -putih,bel anak=>bawal -hitam,sel ar 100.00%
selar,belanak=>bawal -hitam,bawa-putih 100.00%
bawal -hitam,bawal - putih,selar=>be anak 100.00%
bawal -hitam,bawal-putih,bel anak=>sel ar 100.00%
bawal -hitam,sel ar,bel anak=>bawal -putih 100.00%
bawal -putih,selar,belanak=>bawal -hitam 100.00%

Support dari suatu itemset merupakan prosentase dari seluruh data
yang terdapat dalam database yang mengandung itemset tersebut. Nilal
support 20%, artinya prosentase kemunculan suatu itemset adalah 20%
dari selurun data yang terdapat dalam database. Sedangkan nilai
minimum support 20% artinya prosentase kemunculan itemset yang
membentuk rule adalah kurang dari atau sama dengan 20%.
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.2 diketahui bahwa dengan
menggunakan nilai minimum support yang berbeda dihasilkan rule yang
berbeda pula.

Rule yang terbentuk masing-masing mempunyai nilai confidence
yang berbeda. Confidence merupakan tingkat kepercayaan atau tingkat
kebenaran dari rule yang terbentuk. Rule yang dicari adalah yang
mempunyai kemungkinan benar yang besar, yaitu rule yang membuat
prediksi yang benar (atau sangat sering benar). Rule *bawal-
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hitam=>bawal-putih” (dibaca jika ada bawal hitam maka ada bawal
putih) dengan nilai minimum support 20% memiliki nilai confidence
100%, artinya prosentase kemunculan dari bawal hitam dan bawal putih
adalah 20% dari seluruh data dalam database. Sedangkan tingkat
kebenaran atau kemungkinan bahwa prediksi rule ini benar adalah
100%. Semeakin tinggi nilai support dan confidence, maka semakin
tinggi tingkat keakuratan dari rule atau pola yang dihasilkan.

Rule “bawal-hitam=>bawal-putih” memiliki nilai confidence yang
berbeda dengan “bawal-putih=>bawal-hitam”, artinya jika ada bawal
hitam maka ada bawal putih, akan tetapi belum tentu jika ada bawal
putih maka akan ada juga bawa hitam. Hal ini dikarenakan nilai
confidence tergantung dari nilai support atau kemunculan suatu itemset.
Support dari bawal hitam berbeda dengan support bawal putih, berbeda
pula dengan support bawal hitam dan bawal putih yang muncul secara
bersamaan atau biasanya dinyatakan dengan support(bawal hitam,
bawal putih).

Untuk menunjukkan adanya perbedaan jenis ikan yang dihasilkan
pada masing-masing daerah pengujian, diberikan ringkasan dan
perbandingan jenis ikan yang dihasilkan pada beberapa daerah
pengujian. Tabel 4.3 menunjukkan ringkasan jenis ikan yang dihasilkan
pada daerah Sumenep, Pamekasan, Sampang dan Bangkalan.
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Tabd 4.3 Perbandingan Hasil Pengujian Berdasarkan Daerah

No Nama Daer ah g Jenislkan
Supp
20% | bawal-putih, kakap, selar
1 | Sumenep 10% gerot-gerot, sunglir, kakap, tongkol,
bawal-putih, selar
20% | cucut, terubuk, lemuru
2 | Pamekasan 10% bel oso, lencam, alu-alu, tetengkek,
daun-bambu, cakalang
20% kuwe, bawal-putih , belanak,
tongkol
3 | Sampang lidah, belanak, tongkol, kembung,
10% | nomel, bawal-putih, kuwe ,
manyung, lencam
daun-bambu, tenggiri, kuwe, gerot-
0% gerat, tongkol, lidah, cucut, ekor-
4 | Bangkalan kuning, lencam, belanak, kuro,
sunglir
10% | merah, cucut, tenggiri, sebelah, tuna

Berdasarkan ringkasan pada tabe 4.3 terlihat bahwa masing-masing
daerah memiliki jenis ikan yang berbeda-beda Jenis ikan yang
memenuhi nilai minimum support 20% berbeda dengan yang memenuhi
nilai minimum support 10%. Hasil ini dapat digunakan sebagai petunjuk
dan acuan dalam distribusi dan pemasaran jenis ikan dari satu daerah ke
daerah yang lain.

4.6.2 Hasll Uji Coba Berdasarkan Kwartal

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian pada Kwartal | Tahun 2003.
Hasil uji coba berdasarkan kwartal selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 6 (1 sampai dengan 15).
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Tabd 4.4 Hasil Pengujian pada Kwartal | Tahun 2003

No hSAJ;p ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
sebelah=>sunglir 57.14%
sebelah=>layur 57.14%
layur=>sebelah 66.67%
peperek=>tenggiri 53.33%
tenggiri=>peperek 53.33%
swanggi=>lidah 60.00%
lidah=>swanggi 64.29%
terubuk=>sunglir 69.23%
sunglir=>terubuk 52.94%
kuwe=>alu-alu 61.54%
1 20% 50% alu-du=>kuwe 72.73%
gol ok-gol ok=>julung-julung 57.14%
julung-julung=>gol ok-gol ok 66.67%
daun-bambu=>tenggiri 56.25%
tenggiri=>daun-bambu 60.00%
tenggiri=>sunglir 53.33%
tenggiri=>belanak 53.33%
bel anak=>tenggiri 61.54%
sunglir=>belanak 52.94%
belanak=>sunglir 69.23%
layur=>sunglir 66.67%

Dengan menggunakan parameter kwartal diperoleh rule yang
berbeda dari pengujian dengan parameter daerah. Hal ini dikarenakan
itemset yang memenuhi nilai minimum support dan minimum confidence
pada pengujian dengan parameter daerah berbeda dengan itemset pada
pengujian dengan parameter kwartal. Akan tetapi representas rule pada
tabel 4.3 ini mempunyai maksud yang sama dengan rule pada tabel 4.2
yang menggunakan parameter daerah, yaitu maksud dari rule
“sebdah=>sunglir” yang memiliki nila confidence 57.14% adalah
prosentase kemunculan dari ikan sebelah dan ikan sunglir adalah 20%
dari sduruh data dalam database. Sedangkan tingkat kebenaran atau
kemungkinan bahwa prediksi rule ini benar adalah 57.14%.
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Untuk menunjukkan adanya perbedaan jenis ikan yang dihasilkan
pada masing-masing kwartal, pada tabel 4.5 berikut diberikan ringkasan
dan perbandingan jenis ikan yang dihasilkan pada tahun 2003 kwartal |
hingga kwartal 1V.

Tabd 4.5 Perbandingan Hasil Pengujian Berdasarkan Kwartal

Nama K war tal LAl Jenislkan
Supp

alu-alu, kuwe, layur, sebelah, swanggi, lidah,

gc\)/g)grtd e 20% | sunglir, terubuk, julung-julung, golok-golok,
tenggiri, daun-bambu, belanak, peperek

Kwartal 1l Tahun 20% merah, cakalang, japuh, golok-golok, daun-

2003 bambu, tuna

Kwartal 111 Tahun 20% gulamah, tongkol, golok-golok, bawal-hitam,

2003 selar, peperek, kembung, ekor-kuning

gerot-gerot, japuh, lemuru, cakalang, tongkoal,
20% | gulamah, swanggi, golok-golok, cucut, ikan-
terbang

Kwartal |V Tahun
2003

Berdasarkan ringkasan pada tabd 4.5 terlihat bahwa masing-masing
kwartal memiliki jenis ikan yang berbeda-beda. Menurut Wahyuningsih
dan Barus (2006) perbedaan jenis ikan pada kwartal yang berbeda
dikarenakan adanya faktor ruaya Ruaya ini mempunya arti
penyesuaian, peyakinan terhadap kondisi yang menguntungkan untuk
eksistens dan untuk reproduks spesies. Studi mengenai ruaya ikan
merupakan hal yang fundamental untuk dunia perikanan karena dengan
mengetahui lingkaran ruaya ikan akan diketahui daerah dimana stok
atau sub populasi itu hidup.

4.6.3 Hasll Uji Coba Berdasarkan Daerah dan Kwartal

Berikut ini adalah tabel hasil pengujian pada daerah Madiun kwartal
I. Hasil uji coba berdasarkan daerah dan kwartal selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 7.
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Tabd 4.6 Hasil Pengujian pada Daerah Madiun Kwartal |

Min. | Min. Conf.
No Rule yang Terbentuk Rule

Supp | Conf
tenggiri-papan=>pari,a u-a u,kembung 50.00%

pari=>tenggiri-papan,a u-al u,kembung 100.00%

alu-alu=>tenggiri-papan,pari,kembung 100.00%

kembung=>tenggiri-papan,pari,au-alu 100.00%

tenggiri-papan,pari=>al u-alu,kembung 100.00%

tenggiri-papan,a u-alu=>pari,kembung 100.00%

W 0 tenggiri-papan,kembung=>pari,alu-alu 100.00%
0 0

pari,au-alu=>tenggiri-papan,kembung 100.00%
pari,kembung=>tenggiri-papan,au-alu 100.00%

alu-au,kembung=>tenggiri-papan,pari 100.00%

tenggiri-papan,pari,alu-alu=>kembung 100.00%

tenggiri-papan,pari,kembung=>alu-alu 100.00%

tenggiri-papan,alu-alu,kembung=>pari 100.00%

pari,alu-al u,kembung=>tenggiri-papan 100.00%

Dengan menggunakan parameter daerah dan kwartal diperoleh rule
yang berbeda dari pengujian dengan parameter daerah atau parameter
kwartal sgja. Hal ini dikarenakan itemset yang memenuhi nilai minimum
support dan minimum confidence pada setiap pengujian berbeda-beda.
Rule *“tenggiri-papan=>pari,au-alukembung” yang memiliki nila
confidence 50% berarti bahwa prosentase kemunculan dari ikan
tenggiri-papan, pari, alu-alu, dan ikan kembung adalah 20% dari seluruh
data dalam database. Sedangkan tingkat kebenaran atau kemungkinan
bahwa prediksi rule ini benar adalah 50%.

Dari hasil pengujian dengan parameter daerah dan kwartal, dapat
diketahui pola data tangkapan ikan pada suatu daerah dan kwartal
tertentu. Sehingga dapat memudahkan pihak yang memerlukan
informasi mengenal stok atau sub populas ikan pada suatu daerah pada
kwartal tertentu. Pada tabel 4.7 berikut ini diberikan ringkasan dan
perbandingan jenis ikan yang dihasilkan pada beberapa daerah dan
kwartal.



Tabd 4.7 Perbandingan Hasil Pengujian Daerah dan Kwartal Sampe

Nama Min. | Kwartal

Daerah Supp Jenislkan

| manyung, golok-golok, biji-nangka, kerapu

1 lidah, belanak, tembang, lemuru

0
Sumenep 20% 1 gulamah, layang, golok-golok

v sebelah, kakap, kuro

| nomei, gulamah, terubuk , biji-nangka, swanggi,
japuh

Pamekasan 20% I lencam, pari, tetengkek

i lencam, cucut, tembang, lemuru

AV beloso, lencam, gulamah, bawal-hitam, terubuk

| belanak, kembung, kerapu, ikan-terbang

Il lencam, julung-julung, gulamah, cakalang

Sampang 20% 11 lencam, tetengkek, tongkol, sunglir, kuro, cakalang

1V sunglir, julung-julung, lemuru , merah, gulamah,
tembang

| lidah, bij-nangka, sunglir

I kerapu, sebelah, ekor-kuning, cucut

Bangkalan 20% 111 peperek, lencam, gulamah , alu-alu, layang, sunglir

v merah, layang, japuh

Ringkasan pada tabd 4.7 memberikan informas mengena nama daerah,
waktu penangkapan, dan jenis ikan yang memenuhi nilai minimum
support 20%, artinya jenis ikan ini mempunyai frekuensi kemunculan
20% dibandingkan dengan data yang ada dalam database.

4.7 Analisa Hasll

Berdasarkan studi kasus pada beberapa literatur, metode association
rule kebanyakan diterapkan pada data transaks dengan atribut yang
sederhana, misalnya data transaksi penjualan yang atributnya terdiri dari
id transaks dan item yang terjual atau data transaks lainnya yang
atributnya juga terdiri dari id transaksi dan nama item pada setiap
transaks. Pada sistem ini dilakukan analisa pada data tangkapan ikan
yang mempunyal atribut yang lebih kompleks, yaitu nama daerah, jenis
ikan, jumlah ikan, dan waktu penangkapan. Jadi dapat disimpulkan
bahwa jika suatu data dapat dimodelkan sesuai dengan model dari
algoritma yang digunakan pada metode association rule, maka data
tersebut dapat dicari polanya dengan menggunakan metodeini.
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Dengan nilai support dan confidence yang telah ditentukan,
dihasilkan rule dengan nilai confidence yang bervarias. Pada pengujian
dengan parameter daerah, rule yang dihasilkan rata-rata mempunyai
nila minimum support antara 10% hingga 20% dan minimum
confidence antara 50% hingga 100%. Sedangkan pada pengujian dengan
parameter kwartal, rule yang dihasilkan rata-rata mempunyai nilai
minimum support 10% dan minimum confidence antara 50% hingga
100%. Pada pengujian dengan parameter daerah dan kwartal, rule yang
dihasilkan rata-rata mempunya nilai minimum support antara 20%
hingga 30% dan minimum confidence antara 50% hingga 100%. Rule
yang dihasilkan juga bervariasi, dengan menggunakan parameter yang
berbeda, dihasilkan rule yang berbeda-beda pula.

Support dari suatu itemset (S) merupakan prosentase dari himpunan
semua data hasil tangkapan ikan yang mengandung S jika suatu rule
mempunya nila support 10% artinya 10% dari data hasil tangkapan
ikan dalam database mengandung data seperti yang dinyatakan oleh
rule tersebut. Sedangkan confidence merupakan tingkat kepercayaan
atau tingkat kebenaran dari association rule yang terbentuk. Rule yang
dicari adalah yang mempunyai kemungkinan benar yang besar, yaitu
rule yang membuat prediksi yang benar (atau sangat sering benar). Jika
suatu rule mempunyai nilai confidence 70% artinya tingkat kebenaran
atau kemungkinan bahwa prediks rule ini benar adalah 70%. Semakin
tinggi nilai support dan confidence, maka semakin tinggi tingkat
keakuratan dari rule atau pola yang dihasilkan. Begitu banyak
association rule berbeda yang dapat diturunkan walaupun dari
kumpulan data yang relatif kecil, sehingga perhatian dibatasi pada data
yang memiliki jumlah sampel yang besar dan mempunya tingkat
keakuratan sampel yang tinggi. Untuk mengurangi jumlah rule yang
dihasilkan, maka hanya digunakan rule yang paling kuat (nilai support
dan confidencenya).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51 KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan, uraian, dan analisa pada bab-bab

sebelumnya dapat penulis simpulkan bahwa:

1.

Metode Association Rule dengan menggunakan algoritma Apriori
dapat digunakan untuk menyel esaikan permasalahan data tangkapan
ikan. Setiap daerah memiliki pola dan kecenderungan yang berbeda-
beda. Hal ini ditunjukkan oleh perbedaan rule yang dihasilkan dalam
proses pengujian dengan nilai minimum support dan minimum
confidence yang telah ditentukan.

Data tangkapan ikan dapat dimodelkan sesuai dengan model dari
algoritma yang digunakan pada metode association rule, sehingga
data tersebut dapat dicari polanya dengan menggunakan metode ini.
Dengan menggunakan parameter uji coba yang berbeda-beda (yaitu
daerah, kwartal dan gabungan daerah dan kwartal), maka akan
dihasilkan rule atau pola yang berbeda-beda pula.

5.2 SARAN

Saran yang dapat penulis berikan setelah pengerjaan pendlitian ini

adalah sebagal berikut.

1.

Dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan sistem rekomendasi
untuk menentukan pola distribusi hasil tangkapan ikan. Sehingga
permasalahan-permasalahan dalam pendistribusian hasil perikanan
seperti penumpukan stok dan distribusi yang tidak merata dapat
teratasi.

Selain itu dapat dilakukan uji coba penerapan metode ini pada kasus
yang berbeda, tidak hanya pada data tangkapan ikan saja.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Daerah

ID Daerah | Namadaerah | ID Daerah | Namadaerah
1 tuban 21 tulungagung
2 lamongan 22 trenggal ek
3 gresik 23 pacitan
4 kota surabaya 24 magetan
5 bangkalan 25 ponorogo
6 sampang 26 ngawi
7 pamekasan 27 bojonegoro
8 sumenep 28 nganjuk
9 sidoarjo 29 madiun

10 pasuruan 30 kota madiun
11 kota pasuruan 31 jombang

12 probolinggo 32 kediri

13 kota probolinggo 33 kota kediri
14 situbondo 34 mojokerto
15 banyuwangi 35 kota mojokerto
16 muncar 36 kota malang
17 jember 37 kota blitar
18 lumajang 38 bondowoso
19 malang 39 kota batu

20 blitar
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Lampiran 2. Datalkan

ID Ikan | Namalkan ID lkan Nama | kan
001 | sebelah 023 selar
002 lidah 024 kuwe
003 nomel 025 tetengkek
004 peperek 026 daun-bambu
005 manyung 027 sunglir
006 beloso 028 ikan-terbang
007 biji-nangka 029 belanak
008 gerot-gerot 030 kuro
009 merah 031 julung-julung
010 kerapu 032 teri
011 lencam 033 japuh
012 kakap 034 tembang
013 kuris 035 lemuru
014 swanggi 036 gol ok-golok
015 ekor-kuning 037 terubuk
016 gulamah 038 kembung
017 cucut 039 tenggiri-papan
018 pari 040 tenggiri
019 bawal-hitam 041 layur
020 bawal-putih 042 tuna
021 alu-alu 043 cakalang
022 layang 044 tongkol
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Lampiran 3. Data Kwartal

ID Kwartal | Tahun | Kwartal
1 2003 1
2 2003 2
3 2003 3
4 2003 4
5 2004 1
6 2004 2
7 2004 3
8 2004 4
9 2005 1
10 2005 2

11 2005 3
12 2005 4
13 2006 1
14 2006 2
15 2006 3
16 2006 4
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Lampiran 4. Data Penangkapan

( Jumlah dalam satuan ton )
ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | Ikan | Kwartal

1 001 1 20939 1 038 1 20008
1 002 1 10434 1 039 1 10027
1 003 1 576 1 040 1 10568
1 004 1 20808 1 041 1 10592
1, 005 1 523 1 042 1 20113
1 006 1 20019 1 043 1 10747
1 007 1 10625 1 044 1 10599
1 008 1 10630 1 001 2 20687
1 009 1 763 1 002 2 501
1 010 1 20833 1 003 2 10267
1 011 1 20317 1 004 2 10858
1 012 1 20599 1 005 2 75
1 013 1 20276 1 006 2 895
1 014 1 20218 1 007 2 20331
1 015 1 10088 1 008 2 10125
1 016 1 10278 1 009 2 20068
1 017 1 10902 1 010 2 10059
1 018 1 20116 1 011 2 20269
1 019 1 619 1 012 2 452
1 020 1 20338 1 013 2 930
1 021 1 10728 1 014 2 20562
1 022 1 20216 1 015 2 10408
1 023 1 10477 1 016 2 10685
1 024 1 376 1 017 2 20002
1 025 1 20696 1 018 2 510
1 026 1 170 1 019 2 173
1 027 1 10539 4 020 2 566
1 028 1 20161 1 021 2 10863
1 029 1 180 1 022 2 187
1 030 1 20546 1 023 2 10417
1 031 1 244 1 024 2 10451
1 032 1 20619 1 025 2 310
1 033 1 20697 1 026 2 20888
i 034 1 20043 1 027 2 5
1 035 1 20629 1 028 2 51
1 036 1 10086 1 029 2 20190
1 037 il 20902 1 030 2 56
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | lkan | Kwartal

0 031 2 20879 1 025 3 10550
1 032 2 20979 1 026 3 10902
1 033 2 20639 1 027 3 10691
1 034 2 76 1 028 3 20290
1 035 2 10777 1 029 3 10850
1 036 2 20400 1 030 3 639
1 037 2 10393 1 031 3 20207
1 038 2 8% 1 032 3 10826
1 039 2 389 1 033 3 10884
1 040 2 731 1 034 3 10759
1 041 2 20286 1 035 3 828
1 042 2 854 1 036 3 20347
1 043 2 20868 1 037 3 20677
1 044 2 20741 1 038 3 20517
1 001 3 136 1 039 3 384
1 002 3 10374 1 040 3 20202
1 003 3 646 1 041 3 550
1 004 3 719 1 042 3 20728
1 005 3 232 1 043 3 20719
1 006 3 699 1 044 3 10153
1 007 3 383 1 001 4 20219
1 008 3 10262 1 002 4 20214
1 009 3 10725 1 003 4 10226
1 010 3 10149 1 004 4 20137
1 011 3 10043 1 005 4 20668
1 012 3 10766 1 006 4 10343
1 013 3 10195 1 007 4 10957
1 014 3 20799 1 008 4 20317
1 015 3 10897 1 009 4 20902
1 016 3 20296 1 010 4 642
1 017 3 20065 1 011 4 10640
1 018 3 20829 1 012 4 130
1 019 3 20152 1 013 4 10014
1 020 3 20751 1 014 4 10303
1 021 3 20987 1 015 4 20291
1 022 3 766 1 016 4 20304
1 023 3 345 1 017 4 10524
1 024 3 89 1 018 4 10859
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | Ikan | Kwartal

1 019 4 10052 1 014 5 10381
1 020 4 501 1 015 5 20778
1 021 4 20293 1 016 5 42
1 022 4 738 1 017 5 20752
1 023 4 20010 1 018 5 10587
s 024 4 143 1 019 5 20479
1 025 4 10757 4 020 5 822
1 026 4 10902 1 021 5 10126
1 027 4 10706 1 022 5 10993
1 028 4 95 1 023 5 20435
1 029 4 273 1 024 5 10665
1 030 4 122 - 025 5 20704
1 031 4 20916 1 026 5 20103
1 032 4 136 1 027 5 20823
1 033 4 20656 1 028 5 20541
1 034 4 10540 1 029 5 10566
1 035 4 20010 1 030 5 20245
1 036 4 10310 1 031 5 960
1 037 4 341 1 032 5 10242
1 038 4 10117 1 033 5 10141
1 039 4 20725 1 034 5 20166
1 040 4 445 1 035 5 10075
1 041 4 10198 1 036 5 20167
1 042 4 985 1 037 5 652
1 043 4 20512 1 038 5 219
1 044 4 20579 1 039 5 332
1 001 5 20400 1 040 5 705
1 002 5 10217 1 041 5 10664
1 003 5 419 1 042 5 20363
1 004 5 10054 1 043 5 10318
1 005 5 663 1 044 5 216
1 006 5 826 1 001 6 283
1 007 5 10096 1 002 6 845
1 008 5 20232 1 003 6 383
1 009 5 611 1 004 6 10795
1 010 5 69 1 005 6 20800
1 011 5 10302 1 006 6 20980
1 012 5 20617 1 007 6 10553
1 013 5 35 1 008 6 20594
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | lkan | Kwartal

0 009 6 10321 1 004 7 20411
1 010 6 20302 1 005 7 10617
1 011 6 840 1 006 7 253
1 012 6 21 1 007 7 20739
1 013 6 35 1 008 7 602
1 014 6 20255 1 009 7 10544
1 015 6 433 1 010 7 20586
1 016 6 20038 1 011 7 746
1 017 6 20697 1 012 7 835
1 018 6 20984 1 013 7 238
1 019 6 10132 1 014 7 18
1 020 6 20641 1 015 7 20014
1 021 6 242 1 016 7 20206
1 022 6 884 1 017 7 10159
1 023 6 10397 1 018 7 17
1 024 6 20979 1 019 7 20842
1 025 6 10980 1 020 7 436
1 026 6 20041 1 021 7 486
1 027 6 493 1 022 7 10889
1 028 6 616 1 023 7 20444
1 029 6 20950 1 024 7 20603
1 030 6 582 1 025 7 10608
1 031 6 10490 1 026 7 10405
1 032 6 538 1 027 7 313
1 033 6 571 1 028 7 10134
1 034 6 20958 1 029 7 179
1 035 6 390 1 030 7 20270
1 036 6 20983 1 031 7 20165
1 037 6 327 1 032 7 10040
1 038 6 438 1 033 7 10332
1 039 6 20804 1 034 7 208
1 040 6 138 1 035 7 933
1 041 6 20755 1 036 7 149
1 042 6 20804 1 037 7 20634
1 043 6 10399 1 038 7 363
1 044 6 20945 1 039 7 538
1 001 7 45 1 040 7 10872
1 002 7 10076 1 041 7 23
1 003 7 20940 1 042 7 739
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | Ikan | Kwartal

1 043 7 20470 1 038 8 20989
1 044 7 20111 1 039 8 885
1 001 8 10153 1 040 8 760
1 002 8 20547 1 041 8 10210
1 003 8 465 1 042 8 20633
s 004 8 559 1 043 8 20384
1 005 8 10808 4 044 8 334
1 006 8 422 1 001 9 10955
1 007 8 20604 1 002 9 20874
1 008 8 10740 1 003 9 10472
1 009 8 10558 1 004 9 714
1 010 8 530 - 005 9 20474
1 011 8 20393 1 006 9 10916
1 012 8 20383 1 007 9 10780
1 013 8 572 1 008 9 20305
1 014 8 10956 1 009 9 20782
1 015 8 516 1 010 9 10071
1 016 8 20778 1 011 9 10628
1 017 8 20968 1 012 9 10458
1 018 8 20479 1 013 9 84
1 019 8 874 1 014 9 20732
1 020 8 20562 1 015 9 10781
1 021 8 20231 1 016 9 390
1 022 8 10038 1 017 9 20711
1 023 8 10298 1 018 9 10311
1 024 8 423 1 019 9 20680
1 025 8 20298 1 020 9 383
1 026 8 582 1 021 9 20155
1 027 8 10828 1 022 9 557
1 028 8 996 1 023 9 20076
1 029 8 222 1 024 9 20507
1 030 8 10506 1 025 9 371
1 031 8 743 1 026 9 7
1 032 8 20544 1 027 9 20028
1 033 8 657 1 028 9 10744
1 034 8 846 1 029 9 105
1 035 8 10726 1 030 9 10066
1 036 8 837 1 031 9 205
1 037 8 20802 1 032 9 20830
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | lkan | Kwartal

0 033 9 147 1 028 10 10626
1 034 9 10105 1 029 10 20932
1 035 9 20144 1 030 10 10941
1 036 9 235 1 031 10 20259
1 037 9 20035 1 032 10 30
1 038 9 752 1 033 10 20293
1 039 9 749 1 034 10 440
1 040 9 32 1 035 10 10837
1 041 9 20548 1 036 10 10669
1 042 9 10806 1 037 10 20559
1 043 9 20339 1 038 10 602
1 044 9 132 1 039 10 16
1 001 10 70 1 040 10 20235
1 002 10 924 1 041 10 10103
1 003 10 10323 1 042 10 22
1 004 10 10049 1 043 10 201
1 005 10 20131 1 044 10 20071
1 006 10 574 1 001 11 471
1 007 10 269 1 002 11 542
1 008 10 10437 1 003 11 10074
1 009 10 10334 1 004 11 10302
1 010 10 947 1 005 11 20824
1 011 10 20786 1 006 11 889
1 012 10 10482 1 007 11 379
1 013 10 384 1 008 11 20331
1 014 10 20773 1 009 11 10689
1 015 10 10243 1 010 11 885
1 016 10 389 1 011 11 800
1 017 10 10240 1 012 11 10070
1 018 10 10279 1 013 11 20673
1 019 10 20015 1 014 11 10274
1 020 10 10093 1 015 11 10830
1 021 10 10823 1 016 11 485
1 022 10 966 1 017 11 10306
1 023 10 20463 1 018 11 20101
1 024 10 20734 1 019 11 10846
1 025 10 20309 1 020 11 10592
1 026 10 20940 1 021 11 362
1 027 10 10383 1 022 11 10508
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | Ikan | Kwartal

1 023 11 20165 1 018 12 196
1 024 11 285 1 019 12 10894
1 025 11 784 1 020 12 729
1 026 11 10267 1 021 12 10040
1 027 11 20088 1 022 12 20244
s 028 11 10347 1 023 12 10159
1 029 11 252 1 024 12 20243
1 030 11 869 1 025 12 20909
1 031 11 315 1 026 12 10925
1 032 11 318 1 027 12 20486
1 033 11 10091 1 028 12 10508
1 034 11 20616 4 029 12 10245
1 035 11 713 1 030 12 20876
1 036 11 20859 1 031 12 888
1 037 11 923 1 032 12 10497
1 038 11 910 1 033 12 10871
1 039 11 475 1 034 12 10510
1 040 11 325 1 035 12 20539
1 041 11 483 1 036 12 943
1 042 11 18 1 037 12 20622
1 043 11 10886 1 038 12 164
1 044 11 535 1 039 12 10967
1 001 12 20269 1 040 12 10624
1 002 12 20213 1 041 12 20221
1 003 12 20358 1 042 12 10420
1 004 12 10501 1 043 12 10009
1 005 12 472 1 044 12 10402
1 006 12 78 1 001 13 766
1 007 12 20699 1 002 13 20609
1 008 12 20034 1 003 13 201
1 009 12 20857 1 004 13 20945
1 010 12 20325 1 005 13 371
1 011 12 20024 1 006 13 48
1 012 12 20972 1 007 13 954
1 013 12 10583 1 008 13 20281
1 014 12 857 1 009 13 808
1 015 12 10653 1 010 13 20307
1 016 12 533 1 011 13 721
1 017 12 439 1 012 13 10255
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | lkan | Kwartal

0 013 13 967 1 008 14 901
1 014 13 20662 1 009 14 837
1 015 13 20272 1 010 14 10015
1 016 13 20292 1 011 14 388
1 017 13 10889 1 012 14 80
1 018 13 916 1 013 14 658
1 019 13 665 1 014 14 603
1 020 13 10929 1 015 14 20989
1 021 13 3 1 016 14 970
1 022 13 357 1 017 14 20781
1 023 13 10060 1 018 14 20728
1 024 13 20338 1 019 14 577
1 025 13 10399 1 020 14 20331
1 026 13 524 1 021 14 10343
1 027 13 10050 1 022 14 20216
1 028 13 10974 1 023 14 963
1 029 13 10183 1 024 14 20840
1 030 13 20155 1 025 14 10166
1 031 13 20144 1 026 14 64
1 032 13 32 1 027 14 20326
1 033 13 372 1 028 14 20557
1 034 13 20989 1 029 14 10831
1 035 13 20905 1 030 14 20849
1 036 13 305 1 031 14 20556
1 037 13 10440 1 032 14 20845
1 038 13 461 1 033 14 168
1 039 13 10424 1 034 14 20862
1 040 13 378 1 035 14 560
1 041 13 10934 1 036 14 473
1 042 13 802 1 037 14 10036
1 043 13 497 1 038 14 20724
1 044 13 202 1 039 14 109
1 001 14 20447 1 040 14 20721
1 002 14 10447 1 041 14 20199
1 003 14 10988 1 042 14 10591
1 004 14 10520 1 043 14 20967
1 005 14 654 1 044 14 549
1 006 14 10555 1 001 15 827
1 007 14 498 1 002 15 174
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | Ikan | Kwartal

1 003 15 20221 1 042 15 20018
1 004 15 378 1 043 15 134
1 005 15 20181 1 044 15 20592
1 006 15 20603 1 001 16 576
1 007 15 977 1 002 16 10630
s 008 15 10755 1 003 16 182
1 009 15 20529 4 004 16 212
1 010 15 10374 1 005 16 20527
1 011 15 20627 1 006 16 462
1 012 15 10825 1 007 16 20072
1 013 15 20260 1 008 16 915
1 014 15 215 1 009 16 20949
1 015 15 10574 1 010 16 10093
1 016 15 10115 1 011 16 10172
1 017 15 20910 1 012 16 533
1 018 15 10434 1 013 16 10834
1 019 15 642 1 014 16 10051
1 020 15 698 1 015 16 873
1 021 15 20360 1 016 16 10042
1 022 15 254 1 017 16 20206
1 023 15 20643 1 018 16 20857
1 024 15 10534 1 019 16 10867
1 025 15 61 1 020 16 10190
1 026 15 10260 1 021 16 475
1 027 15 10441 1 022 16 805
1 028 15 10352 1 023 16 135
1 029 15 10121 1 024 16 10429
1 030 15 10073 1 025 16 20458
1 031 15 10799 1 026 16 20889
1 032 15 567 1 027 16 10259
1 033 15 919 1 028 16 20619
1 034 15 10983 1 029 16 10932
1 035 15 20238 1 030 16 208
1 036 15 10799 1 031 16 457
1 037 15 20411 1 032 16 20154
1 038 15 369 1 033 16 20205
1 039 15 10551 1 034 16 10163
1 040 15 26 1 035 16 10718
1 041 15 57 1 036 16 20715
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ID ID ID Jml ID ID ID Jml
Daerah lkan | Kwartal Daerah | lkan | Kwartal
0 037 16 725 2 019 1 597
1 038 16 10618 2 020 1 161
1 039 16 10284 2 021 1 240
1 040 16 20078 2 022 1 20034
1 041 16 761 2 023 1 10926
1 042 16 10796 2 024 1 20982
1 043 16 20016 2 025 1 581
1 044 16 20298 2 026 1 10377
2 001 1 10983 2 027 1 877
2 002 1 10446 2 028 1 20449
2 003 1 693 2 029 1 156
2 004 1 575 2 030 1 20330
2 005 1 93 2 031 1 343
2 006 1 20280 2 032 1 10277
2 007 1 20713 2 033 1 10030
2 008 1 10550 2 034 1 10756
2 009 1 20572 2 035 1 802
2 010 1 203%4 2 036 1 20937
2 011 1 10511 2 037 1 603
2 012 1 20078 2 038 1 10571
2 013 1 10766 2 039 1 396
2 014 1 10367 2 040 1 495
2 015 1 522 2 041 1 10856
2 016 1 972 2 042 1 991
2 017 1 272 2 043 1 20508
2 018 1 10648 2 044 1 20043
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba dengan Parameter Daerah
1. Daerah Tuban

No glulgp gl(;r?f Rule yang Terbentuk %(l)ﬂ];
kakap=>tetengkek 100.00%
tetengkek=>kakap 100.00%
teri=>cucut 60.00%
cucut=>teri 50.00%
terubuk=>biji-nangka 50.00%
biji-nangka=>terubuk 100.00%
julung-julung=>cakalang 100.00%

L AU & cakalang=>julung-julung 75.00%
bawal -putih=>tuna 100.00%
tuna=>bawal-putih 100.00%
manyung=>golok-golok 75.00%
gol ok-gol ok=>manyung 100.00%
cucut=>kuwe 50.00%
kuwe=>cucut 60.00%
kakap=>tetengkek,|emuru,terubuk,kuro 66.67%
tetengkek=>kakap,lemuru,terubuk,kuro 66.67%
lemuru=>kakap,tetengkek,terubuk,kuro 66.67%
kuro=>kakap,tetengkek,lemuru,terubuk 66.67%
kakap,tetengkek=>lemuru,terubuk,kuro 66.67%
kakap,lemuru=>tetengkek,terubuk,kuro 100.00%
kakap,terubuk=>tetengkek,lemuru,kuro 100.00%
kakap,kuro=>tetengkek,lemuru,terubuk 100.00%
tetengkek,|emuru=>kakap,terubuk,kuro 100.00%
tetengkek,terubuk=>kakap,lemuru,kuro 100.00%
tetengkek, kuro=>kakap,lemuru,terubuk 100.00%
lemuru,terubuk=>kakap,tetengkek,kuro 100.00%
lemuru,kuro=>kakap,tetengkek, terubuk 100.00%

2 10% 0% terubuk kuro=>kakap,tetengkek,lemuru 100.00%
kakap,tetengkek,|emuru=>terubuk,kuro 100.00%
kakap,tetengkek, terubuk=>lemuru,kuro 100.00%
kakap,tetengkek, kuro=>lemuru,terubuk 100.00%
kakap,lemuru,terubuk=>tetengkek,kuro 100.00%
kakap,lemuru,kuro=>tetengkek,terubuk 100.00%
kakap,terubuk,kuro=>tetengkek,lemuru 100.00%
tetengkek,lemuru,terubuk=>kakap,kuro 100.00%
tetengkek,lemuru,kuro=>kakap,terubuk 100.00%
tetengkek,terubuk, kuro=>kakap,lemuru 100.00%
lemuru,terubuk, kuro=>kakap,tetengkek 100.00%
kakap,tetengkek,lemuru,terubuk=>kuro 100.00%
kakap,tetengkek,|emuru,kuro=>terubuk 100.00%




kakap,tetengkek, terubuk,kuro=>lemuru 100.00%
kakap,lemuru,terubuk,kuro=>tetengkek 100.00%
tetengkek,lemuru,terubuk, kuro=>kakap 100.00%
2. Daerah Lamongan

No '\SA‘;Sp I\C/Icl)rr':f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
bawal -hitam=>bawal-putih 100.00%
bawal -putih=>bawal -hitam 60.00%
teri=>tongkol 60.00%
tongkol=>teri 60.00%
kerapu=>lencam 60.00%

1 20% 50% | kerapu=>tetengkek 60.00%
tetengkek=>kerapu 75.00%
tongkol=>lencam 60.00%
alu-du=>lencam 75.00%
alu-du=>japuh 75.00%
japuh=>alu-alu 100.00%
bawal -hitam=>bawal -putih,selar,belanak 66.67%
selar=>bawal -hitam,bawal -puti h,bel anak 100.00%
belanak=>bawal-hitam,bawal-putih,selar 66.67%
bawal -hitam,bawal -putih=>sel ar,bel anak 66.67%
bawal -hitam,sel ar=>bawa -puti h,bel anak 100.00%
bawal -hitam,belanak=>bawal-putih,selar 100.00%

2 10% 50% | bawal-putih,selar=>bawal-hitam,belanak 100.00%
bawal -putih,belanak=>bawal -hitam,sel ar 100.00%
selar,belanak=>bawal -hitam,bawa-putih 100.00%
bawal -hitam,bawal -putih,sel ar=>belanak 100.00%
bawal -hitam,bawal-putih,bel anak=>sel ar 100.00%
bawal -hitam,sel ar,bel anak=>bawal -putih 100.00%
bawal -putih,selar,bel anak=>bawal -hitam 100.00%
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3. Daegrah Gresik
No I\S/IJI;p ?;A(;rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

bel oso=>japuh 60.00%
japuh=>beloso 60.00%
sebelah=>japuh 60.00%
japuh=>sebelah 60.00%
gulamah=>tetengkek 100.00%
tetengkek=>gulamah 60.00%
japuh=>tongkol 60.00%

5 AV 0y tongkol=>japuh 75.00%
tongkol=>ikan-terbang 75.00%
ikan-terbang=>tongkol 50.00%
merah=>ekor-kuning 60.00%
ekor-kuning=>merah 100.00%
merah=>gerot-gerot 60.00%
gerot-gerot=>merah 75.00%
tongkol=>bel 0so,sebel ah,japuh 50.00%
bel 0s0,sebel ah=>japuh,tongkal 100.00%
bel 0so,japuh=>sebel ah,tongkol 66.67%
bel oso,tongkol=>sebel ah,japuh 100.00%
sebelah,japuh=>bel oso,tongkoal 66.67%
sebel ah,tongkol=>bel 0so,japuh 100.00%
japuh,tongkol=>bel 0so,sebelah 66.67%
bel 0so,sebel ah,japuh=>tongkoal 100.00%
bel 0s0,sebel ah,tongkol=>japuh 100.00%
bel 0s0,japuh,tongkol=>sebelah 100.00%
sebelah,japuh,tongkol=>bel 0so 100.00%
gulamah=>sebel ah,tetengkek,tenggiri 66.67%
tenggiri=>sebel ah,gulamah,tetengkek 66.67%
sebelah,gulamah=>tetengkek, tenggiri 100.00%

2 L Sl sebel ah, tetengkek=>gulamah,tenggiri 100.00%
sebelah,tenggiri=>gul amah, tetengkek 100.00%
gulamah, tetengkek=>sebel ah,tenggiri 66.67%
gulamah, tenggiri=>sebel ah, tetengkek 100.00%
tetengkek,tenggiri=>sebelah,gulamah 100.00%
sebelah,gulamah, tetengkek=>tenggiri 100.00%
sebelah,gulamah,tenggiri=>tetengkek 100.00%
sebelah,tetengkek,tenggiri=>gulamah 100.00%
gulamah,tetengkek,tenggiri=>sebelah 100.00%
gulamah=>tetengkek,japuh,tongkol 66.67%
tongkol =>gul amah,tetengkek,japuh 50.00%
gul amah,tetengkek=>japuh,tongkol 66.67%
gul amah,j apuh=>tetengkek,tongkol 100.00%
gulamah,tongkol=>tetengkek,japuh 100.00%
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tetengkek,japuh=>gul amah,tongkol 100.00%
tetengkek,tongkol=>gulamah,japuh 100.00%
japuh,tongkol=>gulamah,tetengkek 66.67%
gulamah, tetengkek,japuh=>tongkol 100.00%
gul amah,tetengkek,tongkol =>japuh 100.00%
gulamah,japuh,tongkol =>tetengkek 100.00%
tetengkek,japuh,tongkol=>gulamah 100.00%
4. Daerah Kota Surabaya
No gjl;r)]p ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
lencam=>sebelah 75.00%
bawal -hitam=>sebel ah 75.00%
tetengkek=>sebelah 100.00%
kembung=>sebelah 100.00%
swanggi=>sebelah 75.00%
bel 0so=>sebelah 100.00%
kerapu=>sunglir 75.00%
sunglir=>kerapu 100.00%
. A0 o daun-bambu=>kuro 60.00%
kuro=>daun-bambu 75.00%
peperek=>cakalang 75.00%
cakal ang=>peperek 50.00%
cakal ang=>swanggi 50.00%
swanggi=>cakalang 75.00%
teri=>tenggiri 75.00%
tenggiri=>teri 75.00%
kerapu=>sebelah,lencam,sunglir 50.00%
lencam=>sebel ah,kerapu,sunglir 50.00%
sunglir=>sebe ah,kerapu,lencam 66.67%
sebel ah kerapu=>lencam,sunglir 100.00%
sebel ah,lencam=>kerapu,sunglir 66.67%
sebel ah,sunglir=>kerapu,lencam 100.00%
kerapu,lencam=>sebelah,sunglir 100.00%
kerapu,sunglir=>sebel ah,lencam 66.67%
2 10% 50% | lencam,sunglir=>sebelah,kerapu 100.00%
sebelah, kerapu,lencam=>sunglir 100.00%
sebelah, kerapu,sunglir=>lencam 100.00%
sebelah,lencam,sunglir=>kerapu 100.00%
kerapu,lencam,sunglir=>sebelah 100.00%
bawal -hitam=>sebel ah,alu-alu,kembung 50.00%
al u-alu=>sebelah,bawal -hitam,kembung 100.00%
kembung=>sebelah,bawal -hitam,au-alu 66.67%
sebel ah,bawa -hitam=>al u-alu,kembung 66.67%
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sebelah,al u-alu=>bawal -hitam,kembung 100.00%
sebelah,kembung=>bawal-hitam,au-alu 66.67%
bawal -hitam,al u-al u=>sebel ah,kembung 100.00%
bawal -hitam,kembung=>sebelah,alu-alu 100.00%
alu-alu,kembung=>sebelah,bawal -hitam 100.00%
sebelah,bawal -hitam,alu-alu=>kembung 100.00%
sebelah,bawal-hitam, kembung=>alu-alu 100.00%
sebelah,al u-alu,kembung=>bawal -hitam 100.00%
bawal -hitam,al u-alu,kembung=>sebelah 100.00%
swanggi=>sebelah,cakalang,bel oso 50.00%
bel oso=>sebel ah,cakal ang,swanggi 66.67%
sebel ah,cakal ang=>swanggi,beloso 100.00%
sebel ah,swanggi=>cakal ang,bel oso 66.67%
sebelah,bel oso=>cakal ang,swanggi 66.67%
cakal ang,swanggi=>sebel ah,bel oso 66.67%
cakal ang,bel 0so=>sebel ah,swanggi 100.00%
swanggi,bel oso=>sebel ah,cakalang 100.00%
sebelah,cakal ang,swanggi=>beloso 100.00%
sebelah,cakal ang,bel oso=>swanggi 100.00%
sebelah,swanggi,bel oso=>cakalang 100.00%
cakalang,swanggi,bel oso=>sebelah 100.00%
kerapu=>kakap,sunglir,julung-julung 50.00%
kakap=>kerapu,sunglir,julung-julung 66.67%
sunglir=>kerapu, kakap,julung-julung 66.67%
julung-j ulung=>kerapu,kakap,sunglir 100.00%
kerapu,kakap=>sunglir,julung-julung 100.00%
kerapu,sunglir=>kakap,julung-julung 66.67%
kerapu,j ulung-julung=>kakap,sunglir 100.00%
kakap,sunglir=>kerapu,julung-julung 100.00%
kakap,julung-julung=>kerapu,sunglir 100.00%
sunglir,julung-julung=>kerapu,kakap 100.00%
kerapu,kakap,sunglir=>julung-julung 100.00%
kerapu,kakap,jul ung-julung=>sunglir 100.00%
kerapu,sunglir,julung-julung=>kakap 100.00%
kakap,sunglir,julung-julung=>kerapu 100.00%
peperek=>gol ok-gol ok, terubuk, cakalang 50.00%
gol ok-gol ok=>peperek,terubuk,cakalang 50.00%
terubuk=>peperek,gol ok-golok,cakalang 50.00%
peperek,gol ok-gol ok=>terubuk,cakalang 100.00%
peperek,terubuk=>gol ok-gol ok,cakal ang 100.00%
peperek,cakal ang=>gol ok-gol ok, terubuk 66.67%
gol ok-gol ok, terubuk=>peperek,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok,cakal ang=>peperek,terubuk 100.00%
terubuk,cakal ang=>peperek,gol ok-golok 100.00%
peperek,gol ok-gol ok terubuk=>cakalang 100.00%
peperek,golok-gol ok, cakalang=>terubuk 100.00%
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peperek,terubuk,cakal ang=>gol ok-gol ok 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,cakal ang=>peperek 100.00%
5. Daerah Bangkalan

No gj';p ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
ekor-kuning=>cucut 75.00%
cucut=>ekor-kuning 60.00%
cucut=>tenggiri 80.00%
tenggiri=>cucut 57.14%
daun-bambu=>tenggiri 100.00%
sunglir=>belanak 60.00%
bel anak=>sunglir 50.00%
gerot-gerot=>kuwe 75.00%
kuwe=>gerot-gerot 100.00%

1 20% 50% | lidah=>lencam 50.00%
lencam=>lidah 75.00%
lidah=>tongkol 66.67%
tongkol=>lidah 100.00%
lidah=>belanak 50.00%
belanak=>lidah 50.00%
lencam=>belanak 75.00%
belanak=>lencam 50.00%
kuro=>belanak 75.00%
belanak=>kuro 50.00%
sebelah=>cucut,tenggiri,merah,tuna 66.67%
merah=>cucut,tenggiri,sebelah,tuna 100.00%
tuna=>cucut,tenggiri,sebelah,merah 100.00%
cucut,tenggiri=>sebel ah,merah,tuna 50.00%
cucut,sebelah=>tenggiri,merah,tuna 100.00%
cucut,merah=>tenggiri,sebel ah,tuna 100.00%
cucut,tuna=>tenggiri,sebelah,merah 100.00%
tenggiri,sebelah=>cucut, merah,tuna 100.00%
tenggiri,merah=>cucut,sebelah,tuna 100.00%
tenggiri tuna=>cucut,sebelah,merah 100.00%

2 Lo 0% sebelah,merah=>cucut, tenggiri,tuna 100.00%
sebelah,tuna=>cucut, tenggiri,merah 100.00%
merah,tuna=>cucut,tenggiri,sebelah 100.00%
cucut,tenggiri,sebel ah=>merah,tuna 100.00%
cucut, tenggiri,merah=>sebelah,tuna 100.00%
cucut,tenggiri,tuna=>sebel ah,merah 100.00%
cucut,sebelah,merah=>tenggiri,tuna 100.00%
cucut,sebel ah tuna=>tenggiri,merah 100.00%
cucut,merah,tuna=>tenggiri,sebel ah 100.00%
tenggiri,sebelah,merah=>cucut,tuna 100.00%
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tenggiri,sebel ah,tuna=>cucut,merah 100.00%
tenggiri,merah,tuna=>cucut,sebelah 100.00%
sebelah,merah,tuna=>cucut, tenggiri 100.00%
cucut,tenggiri,sebel ah,merah=>tuna 100.00%
cucut,tenggiri,sebel ah,tuna=>merah 100.00%
cucut, tenggiri,merah,tuna=>sebel ah 100.00%
cucut,sebel ah,merah,tuna=>tenggiri 100.00%
tenggiri,sebelah, merah,tuna=>cucut 100.00%
6. Daerah Sampang
No g:;p ?;A(;rr:f Rule yang Terbentuk %%Tfe
bel anak=>tongkol 60.00%
tongkol=>belanak 75.00%
1 - e bawal -putih=>kuwe 75.00%
kuwe=>bawal-putih 100.00%
tongkol=>belanak,kembung,lidah 50.00%
kembung=>belanak,tongkal ,lidah 66.67%
lidah=>belanak,tongkal ,kembung 100.00%
bel anak,tongkol=>kembung,lidah 66.67%
bel anak,kembung=>tongkoal lidah 100.00%
belanak,lidah=>tongkol .kembung 100.00%
tongkol ,kembung=>belanak,lidah 100.00%
tongkol,lidah=>belanak,kembung 100.00%
kembung,lidah=>bel anak,tongkoal 100.00%
belanak,tongkol .kembung=>lidah 100.00%
belanak,tongkal ,lidah=>kembung 100.00%
belanak,kembung,lidah=>tongkal 100.00%
tongkol kembung,lidah=>bel anak 100.00%
nome =>bawal -puti h,kembung,kuwe 66.67%
2 10% 50% | bawal-putih=>nomei ,kembung,kuwe 50.00%
kembung=>nomei,bawal -putih,kuwe 66.67%
kuwe=>nome! ,bawal-putih,kembung 66.67%
nomei,bawal -putih=>kembung,kuwe 100.00%
nomei ,kembung=>bawa-putih,kuwe 100.00%
nomel ,kuwe=>bawal -putih,kembung 100.00%
bawal -putih,kembung=>nomei, kuwe 100.00%
bawal -putih,kuwe=>nomei, kembung 66.67%
kembung,kuwe=>nomei ,bawal-putih 100.00%
nomel ,bawal -putih,kembung=>kuwe 100.00%
nomel ,bawal -putih,kuwe=>kembung 100.00%
nomel ,kembung,kuwe=>bawa-putih 100.00%
bawal -putih,kembung, kuwe=>nomei 100.00%
manyung=>lencam,bawal-putih,kuwe 100.00%
lencam=>manyung,bawal -putih,kuwe 100.00%
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bawal -putih=>manyung,lencam,kuwe 50.00%
kuwe=>manyung,lencam,bawal -putih 66.67%
manyung,l encam=>bawa -putih,kuwe 100.00%
manyung,bawal-putih=>lencam,kuwe 100.00%
manyung,kuwe=>|encam,bawal -putih 100.00%
lencam,bawal -putih=>manyung,kuwe 100.00%
|lencam,kuwe=>manyung,bawal -putih 100.00%
bawal -putih,kuwe=>manyung,lencam 66.67%
manyung,| encam,bawal -puti h=>kuwe 100.00%
manyung,| encam,kuwe=>bawal -putih 100.00%
manyung,bawal -putih,kuwe=>lencam 100.00%
lencam,bawal -putih,kuwe=>manyung 100.00%
7. Daerah Pamekasan
Min. Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule

cucut=>lemuru,terubuk 50.00%

lemuru=>cucut,terubuk 60.00%

terubuk=>cucut,lemuru 75.00%

1 20 0% cucut,| emuru=>terubuk 75.00%

cucut,terubuk=>lemuru 100.00%

lemuru,terubuk=>cucut 100.00%

bel oso=>lencam,al u-a u,tetengkek,daun-

bambu,cakalang 100.00%

lencam=>bel 0so,al u-a u,tetengkek,daun-

bambu,cakalang =0.00%

al u-alu=>be 0so,| encam,tetengkek,daun-

bambu,cakalang o

tetengkek=>bel oso,lencam,alu-alu,daun-

bambu,cakalang 100.00%

cakalang=>beloso,l encam,al u-

alu,tetengkek,daun-bambu =0.00%

bel 0so0,| encam=>al u-al u,tetengkek,daun-

2 10% 50% | bambu,cakalang Loniazs

bel 0s0,al u-alu=>lencam,tetengkek,daun-

bambu,cakalang 100.00%

bel 0so,tetengkek=>lencam,al u-alu,daun-

bambu,cakalang 100.00%

bel 0so,daun-bambu=>lencam,alu-

alutetengkek cakalang HeOTey

bel oso,caka ang=>lencam,alu-

al u,tetengkek,daun-bambu 100.00%

lencam,al u-alu=>bel 0o, tetengkek,daun-

bambu,cakalang T0.0086

lencam,tetengkek=>bel 0s0,al u-al u,daun- 100.00%
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bambu,cakalang

|encam,daun-bambu=>bel 0so,al u-

alu,tetengkek,cakalang 100.00%
e
zl ;ﬂi ﬂ:gkmd%ﬁzk»bel 0s0,lencam,daun- 100.00%
Elaruﬁzﬂ':dftlg@mcam,tetmgkek,cakaang 100.00%
3 3,-cakal ang=>bel 0so,lencam,tetengkek,daun | 100.00%
-bambu

gletuelzgll((;kégsun-bambu»bel 0s0,lencam,a u- 100.00%
;Ietjgg:](;d_(t,)(;aﬁgluang:> bel 0so,l encam,alu- 100.00%
glaﬁ?dﬁrgﬁ(cakal ang=>beloso,lencam,alu- 100.00%
E:Imogl);,l gkc;r:n gl u-al u=>tetengkek,daun- 100.00%
E:Imogl);,l gkc;r:r,]tgetengkeknal u-au,daun- 100.00%
f,ﬁgé'n ?@Q%né:gnbu»al e 100.00%
. B
Egno?]agégl gr,]tgtmgkelcﬂ encam,daun- 100.00%
Egﬂoz?g;:ggé?na}tjgt-engkek,cakal ang Ty
ta)lelljﬁz: ;19:>I encam,tetengkek,daun-bambu ULy
ta)lelljﬁgetafgjkd(,daun-bambuzﬂ encam,au- 100.00%
ta)lelljc?;)utnetg;g:ﬁ(cakal ang=>lencam,alu- 100.00%
ta)lelljcztpe(rjgir;( bambu,cakalang=>lencam,alu- 100.00%
Ib?nc?)rl:] (;azl;l:;‘lal al:],gt]etengkek:>bel 0so,daun- 100.00%
L?ncgﬁéilgéalog?;r;gkek,cakalang 100.00%
L?E?;kﬂ;ﬂ alrj;g:>bel 0s0, tetengkek, daun-bambu LTy
L(Iezc:r;‘kn ;eatneggkek,daun— bambu=>bel 0so,al u- 100.00%
lencam,tetengkek, cakalang=>bel 0so,alu- 100.00%
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au,daun-bambu

L?Eiztme,r?;;g(-bambu,cakalang:mel oso,alu- 22N
vt
3 tJJv-tete”@lkek,Cakal ang=>beloso,lencam,daun | 100.00%
-bambu

zlz;'jT_“rEi’‘lj:((j"?'ig_an@J:>bel 0s0,lencam,tetengkek 100.00%
:)er":t\feﬂnt?llk,gkalglaggg-;:>bel oso,lencam,alu-alu 100.00%
Egﬂogl);,l gkc;r:ngl u-alu,tetengkek=>dauin- 4.5
ﬁnﬁiﬁﬂ@ﬁcﬁ? aﬂg 100.00%
glelllﬁﬁgncgl?eltjmgkek daun-bambu 100.00%
ta)lelljﬁgncgm,tetengka,daun-bammoal U- 100.00%
glelljzsglll ne_r;)(i:rnnb,tetengkek,cd(al ang=>alu- 100.00%
:Ielljct)?eln egllchgr(n,daun-bambu,cakal ang=>alu- 100.00%
Egmoﬁﬂf"ifﬁé’gﬁ acgﬁgi‘r;ga“”' 100.00%
ta)lelllcgpe?‘l;kdcakd ang=>lencam,daun-bambu 100.00%
Eglrﬂoaa(;l:lj gﬁ%iul}-encam,tetmgkd( 100.00%
Egﬂﬁ’f;ggakn%(:’i?ggéam,al walu 100.00%
L‘Z;‘%Tﬁﬁ?ﬁiiﬁ.%m 100.00%
L‘?E(;gnmaéllliekcakal ang=>bel oso,daun-bambu 100.00%
L?ncgﬁiﬂddaﬂgigd 0so,tetengkek 100.00%
Lémnncgrl?égt(?gﬁge;ifgglgsoal u-alu 100.00%
Elaruniﬂgke;gﬁgkzgggnosolmcam 100.00%
Egﬂof)zl: ?C(;il\(r;aaln Lgal u,tetengkek,daun- 100.00%
ta)lelllc:?elnegfgk“cgfd ang=>daun-bambu 100.00%
bel 0s0,lencam,alu-alu,daun- 100.00%
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bambu,cakalang=>tetengkek

bel 0so,lencam, tetengkek,daun-

bambu,cakalang=>alu-alu R0
bel 0so,alu-alu, tetengkek, daun-
bambu,cakalang=>lencam 100.00%
lencam,alu-alu, tetengkek,daun-
bambu,cakal ang=>bel 0so LoU0gg6
8. Daerah Sumenep
Min. Min. Conf.
No supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
kakap=>bawal -putih,selar 60.00%
bawal -putih=>kakap,selar 100.00%
selar=>kakap,bawal-putih 75.00%
1] 20% | 50% o apbawal-putih=>selar 100.00%
kakap,selar=>bawal-putih 100.00%
bawal -putih,selar=>kakap 100.00%
gerot-gerot=>sunglir,kakap,tongkol ,bawal -
putih,selar 50.00%
sunglir=>gerot-gerot,kakap,tongkol ,bawal -
putih,selar 50.00%
tongkol =>gerot-gerot,sunglir,kakap,bawal - 50,0004
putih,selar kb
bawal -putih=>gerot-
gerot,sunglir,kakap,tongkol selar Feisnsh
selar=>gerot-
gerot,sunglir,kakap,tongkol, ,bawal-putih L0
gerot-gerot,sunglir=>kakap,tongkol,bawal - 100.00%
putih,selar 0
gerot-gerot,kakap=>sunglir,tongkol ,bawal - 100.00%
putih,selar 0
2 10% 50% | gerot-gerot,tongkol=>sunglir,kakap,bawal-
putih,selar 100.00%
gerot-gerot,bawal-
putih=>sunglir,kakap,tongkol ,selar 00k T
gerot-
gerot,selar=>sunglir,kakap,tongkol ,bawal - 100.00%
putih
sunglir,kakap=>gerot-gerot,tongkol ,bawal -
putih,selar 100.00%
sunglir,tongkol=>gerot-gerot, kakap,bawal - 100.00%
putih,selar 0
sunglir,bawa -putih=>gerot-
gerot, kakap,tongkol ,selar 100.00%
sunglir,selar=>gerot- 100.00%

gerot,kakap,tongkol ,bawal -putih
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kak_ap,tongkol =>gerot-gerot,sunglir,bawal - 100.00%
putih,selar

kakap,bawal -putih=>gerot-

gerot,sunglir,tongkol,,selar 66.67%
kakap,selar=>gerot-

gerot,sunglir,tongkol ,bawal-putih fS.50
tongkol ,bawal-putih=>gerot-

gerot,sunglir,kakap,selar 100.00%
tongkol ,selar=>gerot-

gerot,sunglir,kakap,bawal-putih e
bawal -putih,selar=>gerot-

gerot,sunglir,kakap,tongkol e
gerpt-gerot,sungl ir,kakap=>tongkol ,bawal - 100.00%
putih,selar

gerpt-gerot,sungl ir,tongkol=>kakap,bawal - 100.00%
putih,selar

gerot-gerot,sunglir,bawal-

putih=>kakap,tongkol ,selar Ty
gerot-

gerot,sunglir,selar=>kakap,tongkol ,bawal - 100.00%
putih

ger_ot-gerot,kakap,tongkol =>sunglir,bawal - 100.00%
putih,selar

gerot-gerot,kakap,bawal -

putih=>sunglir,tongkol ,selar ULy
gerot-

gerot,kakap,selar=>sunglir,tongkol ,bawal - 100.00%
putih

gerot-gerot,tongkol ,bawal -

putih=>sunglir kakap,selar 00k
gerot-

gerot,tongkol,selar=>sunglir,kakap,bawal - 100.00%
putih

gerot-gerot,bawal-

putih,selar=>sunglir,kakap,tongkol 00k
sungl ir, kakap,tongkol=>gerot-gerot, bawal - 100.00%
putih,selar

sunglir,kakap,bawal-putih=>gerot- 100.00%
gerot,tongkol ,selar

sunglir,kakap,selar=>gerot-

gerot,tongkol ,bawal -putih LUy
sunglir,tongkol ,bawal -puti h=>gerot-

gerot, kakap,selar 100.00%
sunglir,tongkol ,selar=>gerot-

gerot,kakap,bawal -putih o0
sunglir,bawa-putih,selar=>gerot-

gerot, kakap,tongkol e
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kakap,tongkol ,bawal -putih=>gerot-

) 100.00%
gerot,sunglir,selar
kakap,tongkol ,sdl ar:>gerot- 100.00%
gerot,sunglir,bawa-putih
kakap,bawal -putih,selar=>gerot-
gerot,sunglir,tongkol &
tongkol ,bawal-putih,selar=>gerot-
gerot,sunglir,kakap el
gerpt-gerot,sungl ir,kakap,tongkol=>bawal - 100.00%
putih,selar
gerot-gerot,sunglir,kakap,bawal -
putih=>tongkol ,selar iAo
gerot-
gerot,sunglir,kakap,selar=>tongkol ,bawal - 100.00%
putih
gerot-gerot,sunglir,tongkol ,bawal -
putih=>kakap,selar 00k T
gerot-
gerot,sunglir,tongkol ,selar=>kakap,bawal - 100.00%
putih
gerot-gerot,sunglir,bawal -
puti h,selar=>kakap,tongkol S
gerot-gerot,kakap,tongkol ,bawal -
putih=>sunglir,selar D
gerot-
gerot,kakap,tongkol,selar=>sunglir,bawal - 100.00%
putih
gerot-gerot,kakap,bawal -
puti h,selar=>sunglir,tongkol Tk T
gerot-gerot,tongkol,bawal -
putih,selar=>sunglir kakap ULy
sunglir,kakap,tongkal,bawal-putih=>gerot-
gerot,sdlar 100.00%
sunglir kakap,tongkol,selar=>gerot-
gerot,bawal -putih ULy
sunglir,kakap,bawal -puti h,sel ar=>gerot- 100.00%
gerot,tongkol
sunglir,tongkol,bawal -puti h,selar=>gerot- 100.00%
gerot,kakap
kakap,tongkol ,bawal-putih,selar=>gerot- 100.00%
gerot,sunglir
gerpt-_gerot,sungl ir,kakap,tongkol,,bawal - 100.00%
putih=>selar
gerot-
gerot,sunglir,kakap,tongkol ,selar=>bawal - 100.00%
putih
gerot-gerot,sunglir,kakap,bawal- 100.00%
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puti h,selar=>tongkol

gerot-gerot,sunglir,tongkol ,bawal -

putih,selar=>kakap TR
gerot-gerot,kakap,tongkol ,bawal -
putih,selar=>sunglir 0¥
sunglir,kakap,tongkol,bawal -
putih,selar=>gerot-gerot QL%
9. Daerah Sidoarjo
Min. Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
lidah=>kuro 60.00%
kuro=>lidah 100.00%
1] 2% | 0% hganessdar 60.00%
selar=>lidah 75.00%
kuro=>lidah,ikan-terbang,selar 66.67%
ikan-terbang=>lidah,kuro,selar 50.00%
selar=>lidah,kuro,ikan-terbang 50.00%
lidah,kuro=>ikan-terbang,selar 66.67%
lidah,i kan-terbang=>kuro,selar 100.00%
lidah,selar=>kuro,i kan-terbang 66.67%
2 10% 50% | kuro,ikan-terbang=>lidah,selar 100.00%
kuro,selar=>lidah,ikan-terbang 100.00%
ikan-terbang,selar=>lidah,kuro 100.00%
lidah,kuro,ikan-terbang=>selar 100.00%
lidah,kuro,selar=>ikan-terbang 100.00%
lidah,ikan-terbang,selar=>kuro 100.00%
kuro,ikan-terbang,selar=>lidah 100.00%
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10. Daerah Pasuruan

No hSAJ;p ?;Aolrr:f Rule yang Terbentuk %(l)ﬂfe
teri=>kurisi,gulamah,lencam 60.00%
kurisi=>teri ,gulamah,lencam 50.00%
lencam=>teri kurisi,gulamah 60.00%
teri, kurisi=>gulamah,lencam 75.00%
teri,gulamah=>kurisi,|lencam 100.00%
teri,lencam=>kurisi ,gulamah 75.00%

1 20% 50% | kurisi,gulamah=>teri,lencam 100.00%
kurisi,|lencam=>teri,gulamah 60.00%
gulamah,lencam=>teri kurisi 100.00%
teri, kurisi,gulamah=>lencam 100.00%
teri kurisi,lencam=>gulamah 75.00%
teri,gulamah,lencam=>kurisi 100.00%
kurisi,gulamah,lencam=>teri 100.00%
kakap=>gulamah,tenggiri,julung- 50.00%
julung,layang )
tenggiri=>kakap,gulamah,julung- 50.00%
julung,layang )
julung-
julung=>kakap,gulamah,tenggiri,layang el
layang=>kakap,gulamah,tenggiri julung- 66.67%
julung )
kakap,gulamah=>tenggiri,jul ung- 66.67%
julung,layang )
kakap,tenggl ri=>gulamah,julung- 100.00%
julung,layang
kakapjulung- > 100.00%
julung=>gulamah,tenggiri,layang

> 10% 50% j!(Lj?lf;';\];;],la(yang_>gulamah,tengglr| Julung- 100.00%
gulamah,tenggiri=>kakap,julung-
julung,layang e
gulamah,julung-
julung=>kakap,tenggiri,layang e
gulamah,layang=>kakap,tenggiri,julung- 66.67%
julung )
tenggiri,julung-
julung=>kakap,gulamah,layang ULy
tenggiri Jayang=>kakap,gulamah,julung- 100.00%
julung
julung-
julung,layang=>kakap,gulamah,tenggiri L00rae%
kakap,gulamah,tenggiri=>julung- 100.00%

julung,layang
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kakap,gulamah,julung-

Y > o) 100.00%
julung=>tenggiri,layang
kakap,gulamah,layang=>tenggiri,julung- 100.00%
julung e
kakap,tenggiri,julung- 100.00%
julung=>gulamah,layang )
kakap,tenggiri,layang=>gulamah,julung-

julung 100.00%
kakap,julung- 100.00%
julung,layang=>gul amah,tenggiri )
gulamah,tenggiri,julung-

julung=>kakap,layang Uy
gulamah,tenggiri,layang=>kakap,julung-

julung 100.00%
gulamah,julung-

julung,layang=>kakap, tenggiri L
tenggiri,julung-

julung,layang=>kakap,gulamah Ty
kakap,gulamah,tenggiri,j ulung-

julung=>layang LTy
kakap,gulamah,tenggiri,layang=>julung- 100.00%
julung o0
kakap,gulamah,julung- 100.00%
julung,layang=>tenggiri )
kakap,tenggiri,julung- 100.00%
julung,layang=>gulamah )
gulamah,tenggiri,julung-

julung,layang=>kakap 00k
teri,manyung=>gulamah,kurisi lencam 100.00%
teri,gulamah=>manyung,kurisi lencam 66.67%
teri, kurisi=>manyung,gulamah,lencam 50.00%
teri,|encam=>manyung,gulamah Kurisi 50.00%
manyung,gulamah=>teri kurisi,|encam 66.67%
manyung,kurisi=>teri,gulamah,lencam 50.00%
manyung,l encam=>teri,gulamah kurisi 66.67%
gulamah,kurisi=>teri,manyung,lencam 66.67%
gulamah,lencam=>teri,manyung,kurisi 66.67%
teri,manyung,gulamah=>kurisi,lencam 100.00%
teri,manyung,kurisi=>gulamah,lencam 100.00%
teri,manyung,lencam=>gulamah, kurisi 100.00%
teri,gulamah, kurisi=>manyung,lencam 66.67%
teri,gulamah,lencam=>manyung,kurisi 66.67%
teri,kurisi,|encam=>manyung,gulamah 50.00%
manyung,gulamah,kurisi=>teri,lencam 100.00%
manyung,gulamah,lencam=>teri kurisi 100.00%
manyung,kurisi,lencam=>teri,gulamah 66.67%
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gulamah kurisi lencam=>teri,manyung

66.67%

teri,manyung,gulamah,kurisi=>lencam 100.00%
teri,manyung,gulamah,lencam=>kurisi 100.00%
teri,manyung,kurisi lencam=>gulamah 100.00%
teri,gulamah,kurisi | encam=>manyung 66.67%
manyung,gulamah,kurisi,|lencam=>teri 100.00%
merah=>teri kurisi ,gulamah,lencam 100.00%
teri, kurisi=>gulamah,lencam,merah 50.00%
teri,gulamah=>kurisi,|lencam,merah 66.67%
teri,lencam=>kurisi,gulamah,merah 50.00%
teri, merah=>kurisi,gulamah,lencam 100.00%
kurisi,gulamah=>teri,lencam,merah 66.67%
kurisi,merah=>teri ,gulamah,lencam 100.00%
gulamah,lencam=>teri kurisi,merah 66.67%
gulamah,merah=>teri kurisi,lencam 100.00%
lencam,merah=>teri kurisi,gulamah 100.00%
teri,kurisi,gulamah=>lencam,merah 66.67%
teri,kurisi,|lencam=>gulamah,merah 50.00%
teri,kurisi,merah=>gulamah,lencam 100.00%
teri,gulamah,lencam=>kurisi,merah 66.67%
teri,gulamah,merah=>kuris ,lencam 100.00%
teri,lencam,merah=>kurisi,gulamah 100.00%
kurisi,gulamah,lencam=>teri,merah 66.67%
kurisi,gulamah,merah=>teri lencam 100.00%
kurisi,lencam,merah=>teri,gulamah 100.00%
gulamah,lencam,merah=>teri kuris 100.00%
teri kurisi,gulamah,lencam=>merah 66.67%
teri kurisi,gulamah, merah=>lencam 100.00%
teri kurisi,|lencam,merah=>gulamah 100.00%
teri,gulamah,lencam,merah=>kurisi 100.00%
kurisi ,gulamah,lencam,merah=>teri 100.00%
11. Daerah Kota Pasuruan
No g:;p '\C/Icl)rr‘:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

merah=>gulamah 60.00%
gulamah=>merah 75.00%
daun-bambu=>layur 75.00%

. % i layur=>daun-bambu 75.00%
teri=>lencam 50.00%
lencam=>teri 75.00%
swanggi=>merah,japuh,tembang 66.67%
japuh=>merah,swanggi,tembang 50.00%

1 1A o tembang=>merah,swanggi,japuh 100.00%
merah,swanggi=>japuh,tembang 100.00%
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merah,japuh=>swanggi,tembang 100.00%
merah,tembang=>swanggi,japuh 100.00%
swanggi,japuh=>merah,tembang 100.00%
swanggi,tembang=>merah,japuh 100.00%
japuh,tembang=>merah,swanggi 100.00%
merah,swanggi,japuh=>tembang 100.00%
merah,swanggi,tembang=>japuh 100.00%
merah,japuh,tembang=>swanggi 100.00%
swanggi,japuh,tembang=>merah 100.00%
sunglir=>cakalang,alu-au,biji-nangka 66.67%
cakalang=>sunglir,alu-alu,biji-nangka 50.00%
alu-alu=>sunglir,cakaang,biji-nangka 66.67%
biji-nangka=>sunglir,cakalang,alu-alu 100.00%
sunglir,cakalang=>alu-au,biji-nangka 100.00%
sunglir,alu-alu=>cakalang,biji-nangka 100.00%
sunglir,biji-nangka=>cakal ang,alu-alu 100.00%
cakal ang,alu-alu=>sunglir,biji-nangka 100.00%
cakal ang,biji-nangka=>sunglir,alu-alu 100.00%
alu-au,biji-nangka=>sunglir,cakad ang 100.00%
sunglir,cakalang,alu-a u=>biji-nangka 100.00%
sunglir,cakalang,biji-nangka=>adu-alu 100.00%
sunglir,au-alu,biji-nangka=>cakalang 100.00%
cakal ang,alu-alu,biji-nangka=>sunglir 100.00%
lencam=>teri ,ikan-terbang,cucut 50.00%
ikan-terbang=>teri lencam,cucut 66.67%
cucut=>teri,lencam,i kan-terbang 66.67%
teri |encam=>ikan-terbang,cucut 66.67%
teri ikan-terbang=>lencam,cucut 100.00%
teri,cucut=>lencam,i kan-terbang 100.00%
lencam,ikan-terbang=>teri ,cucut 100.00%
lencam,cucut=>teri i kan-terbang 100.00%
ikan-terbang,cucut=>teri,lencam 100.00%
teri |encam,ikan-terbang=>cucut 100.00%
teri,lencam,cucut=>ikan-terbang 100.00%
teri ikan-terbang,cucut=>lencam 100.00%
lencam,ikan-terbang,cucut=>teri 100.00%

101



12. Daerah Probolinggo

No glu';r)]p ?;Aolrr:f Rule yang Terbentuk %(l)ﬂfe
nomei=>sunglir 60.00%
sunglir=>nomei 75.00%
sunglir=>cakalang 75.00%
cakalang=>sunglir 60.00%
peperek=>gerot-gerot 50.00%
1 ' o e gerot-gerot=>peperek 60.00%
peperek=>gulamah 50.00%
gulamah=>peperek 100.00%
gerot-gerot=>cakalang 60.00%
cakal ang=>gerot-gerot 60.00%
sunglir=>nomei,cakalang,teri 50.00%
teri=>nomel ,sunglir,cakalang 66.67%
nomei ,sunglir=>cakalang, teri 66.67%
nomei ,cakalang=>sunglir,teri 100.00%
nomel ,teri=>sunglir,cakaang 100.00%
sunglir,cakalang=>nomei teri 66.67%
2 Lo 0% sunglir teri=>nomei ,cakalang 100.00%
cakal ang,teri=>nomei,sunglir 100.00%
nomel ,sunglir,cakalang=>teri 100.00%
nomel ,sunglirteri=>cakaang 100.00%
nomel ,cakalang,teri=>sunglir 100.00%
sunglir,cakalang,teri=>nomei 100.00%

13. Daerah Kota Probolinggo

No gjl;r)]p ?;Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

ekor-kuning=>kurisi,gol ok-gol ok 50.00%
kurisi=>ekor-kuning,gol ok-gol ok 100.00%
gol ok-gol ok=>ekor-kuni ng,kurisi 50.00%
ekor-kuning,kurisi=>gol ok-gol ok 100.00%
ekor-kuning,golok-golok=>kuris 100.00%

1 20% 50% | kurisi,golok-golok=>ekor-kuning 100.00%
bawal -hitam=>daun-bambu,bel anak 75.00%
daun-bambu=>bawal -hitam,belanak 60.00%
bawal -hitam,daun-bambu=>belanak 75.00%
bawal -hitam, bel anak=>daun-bambu 100.00%
daun-bambu, bel anak=>bawal -hitam 100.00%
nomei=>gerot-gerot,bawal-hitam,daun- 100.00%

2 | 10% | sov | ambubelanak :
gerot-gerot=>nomei,bawal-hitam,daun- 66.67%
bambu,bel anak )
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bawal -hitam=>nomei,gerot-gerot,daun-

bambu,belanak 50.00%
nomei ,gerot-gerot=>bawal -hitam,daun-

bambu,bel anak 100.00%
nomei,bawal -hitam=>gerot-gerot,daun-

bambu,belanak 0.2
nomei ,daun-bambu=>gerot-gerot,bawal -

hitam,belanak LR
nomei ,bel anak=>gerot-gerot,bawal- 100.00%
hitam,daun-bambu 0
gerot-gerot,bawal -hitam=>nomei,daun-

bambu,bel anak 100.00%
gerot-gerot,daun-bambu=>nomei ,bawal -

hitam,belanak &a 4
gerot-gerot,belanak=>nomei ,bawal - 100.00%
hitam,daun-bambu ke
bawal -hitam,daun-bambu=>nomei ,gerot-

gerot,belanak 50.00%
bawal -hitam, bel anak=>nomei, gerot-

gerot,daun-bambu 66.67%
daun-bambu,bel anak=>nomei, gerot- 66.67%
gerot,bawal-hitam 0170
nomei ,gerot-gerot,bawal -hitam=>daun-

bambu,belanak 100.00%
nomei ,gerot-gerot,daun-bambu=>bawal -

hitam,belanak Loniazs
nomei ,gerot-gerot, belanak=>bawal - 100.00%
hitam,daun-bambu 0
nomei ,bawal -hitam,daun-bambu=>gerot-

gerot,belanak 100.00%
nomei ,bawal -hitam, belanak=>gerot-

gerot,daun-bambu 100.00%
nomei ,daun-bambu,belanak=>gerot- 100.00%
gerot,bawal-hitam 0
gerot-gerot,bawal -hitam,daun-

bambu=>nomei,belanak 100.00%
gerot-gerot,bawal-

hitam,bel anak=>nomei ,daun-bambu 100.00%
gerot-gerot,daun-

bambu,bel anak=>nomei ,bawal -hitam 100.00%
bawal -hitam,daun-

bambu,bel anak=>nomei ,gerot-gerot Eien
nomei ,gerot-gerot,bawal -hitam,daun-

bambu=>belanak 100.00%
nomei ,gerot-gerot,bawal -

hitam,bel anak=>daun-bambu 00070
nomel ,gerot-gerot,daun- 100.00%
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bambu,bel anak=>bawal -hitam

nomei ,bawal -hitam,daun-

bambu,bel anak=>gerot-gerot L
gerot-gerot,bawal -hitam,daun-
bambu,bel anak=>nomei 100.00%
14. Daerah Situbondo

No hsﬂjgp ?;Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
kuro=>merah,lemuru 60.00%
merah=>kuro,lemuru 60.00%
|lemuru=>kuro,merah 75.00%

4 20 L ' kuro,merah=>lemuru 75.00%
kuro,lemuru=>merah 100.00%
merah,lemuru=>kuro 100.00%
ekor-kuning=>japuh,lemuru,kuwe 50.00%
lemuru=>japuh,ekor-kuning,kuwe 50.00%
kuwe=>japuh,ekor-kuning,lemuru 100.00%
japuh,ekor-kuning=>lemuru,kuwe 100.00%
japuh,lemuru=>ekor-kuning,kuwe 100.00%
japuh,kuwe=>ekor-kuning,lemuru 100.00%

2 10% 50% | ekor-kuning,lemuru=>japuh,kuwe 100.00%
ekor-kuning,kuwe=>japuh,lemuru 100.00%
lemuru,kuwe=>japuh,ekor-kuning 100.00%
japuh,ekor-kuning,lemuru=>kuwe 100.00%
japuh,ekor-kuning,kuwe=>lemuru 100.00%
japuh,lemuru,kuwe=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuni ng,lemuru,kuwe=>japuh 100.00%

15. Daerah Banyuwangi
No g:;p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

peperek=>bel anak,ikan-terbang,layur 50.00%
ikan-terbang=>peperek,belanak,layur 75.00%
peperek,belanak=>ikan-terbang,layur 75.00%
peperek,ikan-terbang=>bel anak,layur 100.00%
peperek,layur=>bel anak,ikan-terbang 75.00%

1 20% 50% | belanak,ikan-terbang=>peperek,layur 100.00%
belanak,|ayur=>peperek,ikan-terbang 75.00%
ikan-terbang,layur=>peperek,bel anak 75.00%
peperek,belanak ikan-terbang=>layur 100.00%
peperek,belanak,layur=>ikan-terbang 100.00%
peperek,ikan-terbang,layur=>bel anak 100.00%
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belanak,ikan-terbang,layur=>peperek 100.00%
ikan-terbang=>peperek,ekor-
kuning,belanak,layur,cucut =0.00%
cucut=>peperek,ekor-
kuning,belanak, | ayur,ikan-terbang 66.67%
peperek,ekor-kuning=>bel anak,layur,ikan- 100.00%
terbang,cucut
peperek,belanak=>ekor-kuning,l ayur,ikan- 50.00%
terbang,cucut
peperek, | ayur=>ekor-kuning,belanak,ikan- 50.00%
terbang,cucut
peperek,ikan-terbang=>ekor-
kuning,belanak,|layur, cucut 66.67%
peperek,cucut=>ekor-
kuning,belanak, | ayur ikan-terbang S08.00%4
ekor-kuning,bel anak=>peperek,layur,ikan- 50.00%
terbang,cucut
ekor-kuning,|ayur=>peperek,belanak,ikan- 50.00%
terbang,cucut
ekor-kuning,ikan-
terbang=>peperek,bel anak,layur,cucut ek
ekor-
kuning,cucut=>peperek,bel anak,|ayur,ikan- 100.00%
terbang
10% | S0% Ipg anak,|ayur=>peperek,ekor-kuning,ikan-

50.00%
terbang,cucut
bel qnak,l kan-terbang=>peperek,ekor- 66.67%
kuning,l ayur,cucut
bel gnak,cucu@:>peperek,ekor- 100.00%
kuning,| ayur,ikan-terbang
layur,ikan-terbang=>peperek, ekor-
kuning,belanak,cucut 50.00%
layur, cucut=>peperek, ekor-
kuning,belanak,ikan-terbang 100.00%
ikan-terbang,cucut=>peperek,ekor-
kuning,belanak,layur 100.00%
peperek,ekor-kuning,bel anak=>layur,ikan- 100.00%
terbang,cucut
peperek,ekor-kuning,layur=>belanak,ikan- 100.00%
terbang,cucut
peperek,ekor-kuning,ikan-
terbang=>bel anak,layur,cucut 100.00%
peperek,ekor-
kuning,cucut=>belanak,layur,ikan-terbang 100.00%
peperek,belanak,layur=>ekor-kuning,ikan- 66.67%
terbang,cucut
peperek,belanak,ikan-terbang=>ekor- 66.67%

105



kuning,layur,cucut

peperek,bel anak, cucut=>ekor-

) ; 100.00%
kuning,layur ikan-terbang
peperek,layur,ikan-terbang=>ekor-
kuning,belanak,cucut 66.67%
peperek,layur,cucut=>ekor-
kuning,belanak,ikan-terbang 100.00%
peperek,ikan-terbang,cucut=>ekor-
kuning,belanak,layur 100.00%
ekor-kuning,bel anak,layur=>peperek,ikan- 66.67%
terbang,cucut 070
ekor-kuning,belanak,ikan-
terbang=>peperek,layur, cucut Ve &
ekor-
kuning,belanak,cucut=>peperek,layur,ikan- 100.00%
terbang
ekor-kuning,layur,ikan-
terbang=>peperek,bel anak, cucut e
ekor-
kuning,layur, cucut=>peperek,bel anak,ikan- 100.00%
terbang
ekor-kuning,ikan-
terbang,cucut=>peperek,belanak,layur e
belanak,layur,ikan-terbang=>peperek,ekor-
kuning,cucut 66.67%
bel a.\nak., layur,cucut=>peperek,ekor- 100.00%
kuning,ikan-terbang
bel qnak,l kan-terbang,cucut=>peperek,ekor- 100.00%
kuning,layur
Iayqr,l kan-terbang,cucut=>peperek,ekor- 100.00%
kuning,belanak
peperek,ekor-kuning,bel anak, | ayur=>ikan- 100.00%
terbang,cucut 0
peperek,ekor-kuning,bel anak i kan-
terbang=>layur,cucut 00k T
peperek,ekor-
kuning,belanak,cucut=>layur,ikan-terbang 100.00%
peperek,ekor-kuning,layur,ikan-
terbang=>bel anak,cucut 100.00%
peperek,ekor-
kuning,layur, cucut=>belanak,ikan-terbang 100.00%
peperek,ekor-kuning,ikan-
terbang,cucut=>belanak,|layur 100.00%
peperek,belanak,|ayur,ikan-terbang=>ekor-
kuning,cucut 66.67%
peperek,belanak,layur,cucut=>ekor- 100.00%

kuning,ikan-terbang
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Eepgrek, belanak ikan-terbang,cucut=>ekor- 100.00%
uning,l ayur
pepgrek,l ayur,ikan-terbang,cucut=>ekor- 100.00%
kuning,belanak
ekor-kuning,bel anak,layur,ikan-
terbang=>peperek, cucut LR
ekor-
kuning,belanak,layur,cucut=>peperek;ikan- 100.00%
terbang
ekor-kuning,bel anakikan-
terbang,cucut=>peperek,layur 00k
ekor-kuning,layur,ikan-
terbang,cucut=>peperek,belanak 'y
belanak,layur,ikan-
terbang,cucut=>peperek,ekor-kuning 4
pepereklekor-kunl ng,belanak,layur,ikan- 100.00%
terbang=>cucut
peperek,ekor-
kuning,belanak,| ayur, cucut=>ikan-terbang 100.00%
peperek,ekor-kuning,bel anak,ikan-
terbang,cucut=>layur 00k T
peperek,ekor-kuning,layur,ikan-
terbang,cucut=>belanak 100.00%
peperek,belanak,layur,ikan-
terbang,cucut=>ekor-kuning ULy
ekor-kuning,bel anak,layur,ikan-
terbang,cucut=>peperek 00k T
16. Daerah Muncar
Min. Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
nomei=>gerot-gerot 66.67%
gerot-gerot=>nomei 66.67%
nomei =>belanak 50.00%
belanak=>nomei 100.00%
nome =>manyung 50.00%
nome! =>teri 50.00%
teri=>nomei 75.00%
1 20% 50% | gerot-gerot=>beloso 50.00%
bel oso=>gerot-gerot 75.00%
pari=>manyung 60.00%
ikan-terbang=>manyung 60.00%
layur=>manyung 75.00%
manyung=>peperek 50.00%
peperek=>manyung 66.67%
swanggi=>lemuru 75.00%
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lemuru=>swanggi

75.00%

swanggi=>bel oso 75.00%
bel 0so=>swanggi 75.00%
selar=>ikan-terbang 100.00%
ikan-terbang=>sdar 60.00%
ikan-terbang=>cucut 60.00%
cucut=>ikan-terbang 60.00%
ikan-terbang=>kembung 60.00%
kembung=>ikan-terbang 75.00%
peperek=>cucut 50.00%
cucut=>peperek 60.00%
peperek=>kembung 50.00%
kembung=>peperek 75.00%
swanggi=>nomei,gerot-gerot, teri,beloso 50.00%
teri=>nomel ,gerot-gerot, swanggi,beloso 50.00%
bel oso=>nomei gerot-gerot,swanggi, teri 50.00%
nomei , gerot-gerot=>swanggi, teri ,bel oso 50.00%
nomel ,swanggi=>gerot-gerot, teri ,bel oso 100.00%
nomel ,teri=>gerot-gerot,swanggi,bel oso 66.67%
nomel ,bel oso=>gerot-gerot, swanggi, teri 100.00%
gerot-gerot,swanggi=>nomei, teri,bel 0so 100.00%
gerot-gerot,teri=>nomei,swanggi,bel oso 100.00%
gerot-gerot,bel 0so=>nomei ,swanggj  teri 66.67%
swanggi,teri=>nomei,gerot-gerot,bel oso 100.00%
swanggi,bel oso=>nomei,gerot-gerot,teri 66.67%
teri,bel 0so=>nomei ,gerot-gerot,swanggi 100.00%
nomei , gerot-gerot,swanggi=>teri,bel oso 100.00%
2 i i nomel ,gerot-gerot,teri=>swanggi, bel 0so 100.00%
nomel ,gerot-gerot,bel oso=>swanggi, teri 100.00%
nomei ,.swanggi, teri=>gerot-gerot,bel 0so 100.00%
nomei ,swanggi,bel oso=>gerot-gerot, teri 100.00%
nomel teri,bel aso=>gerot-gerot, swanggi 100.00%
gerot-gerot,swanggi, teri=>nomei ,bel 0so 100.00%
gerot-gerot,swanggi,bel oso=>nome , teri 100.00%
gerot-gerot,teri,beloso=>nomei, swanggi 100.00%
swanggi, teri,bel oso=>nomei,gerot-gerot 100.00%
nomel ,gerot-gerot,swanggi,teri=>bel oso 100.00%
nomel ,gerot-gerot,swanggi ,bel oso=>teri 100.00%
nomel ,gerot-gerot,teri,bel oso=>swanggi 100.00%
nomei ,swanggi, teri,bel 0so=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,swanggi, teri,bel oso=>nomei 100.00%
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17. Daerah Jember

No '\SAJI ;p ?:/I(;rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
li dah=>layur 50.00%
layur=>lidah 100.00%
lidah=>bawal-hitam 50.00%
bawal -hitam=>lidah 75.00%
lidah=>kakap 50.00%
kakap=>lidah 75.00%

. 228 e gerot-gerot=>bawal-hitam 50.00%
bawal-hitam=>gerot-gerot 75.00%
gerot-gerot=>cucut 50.00%
cucut=>gerot-gerot 75.00%
manyung=>kakap 100.00%
kakap=>manyung 75.00%
bawal -hitam=>lidah,gerot-gerot,cucut 50.00%
cucut=>lidah,gerot-gerot,bawal -hitam 50.00%
lidah,gerot-gerot=>bawal -hitam,cucut 100.00%
li dah,bawal -hitam=>gerot-gerot,cucut 66.67%
lidah,cucut=>gerot-gerot,bawal -hitam 100.00%
gerot-gerot,bawal -hitam=>lidah,cucut 66.67%

2 Lo 0% gerot-gerot,cucut=>lidah,bawal-hitam 66.67%
bawal-hitam,cucut=>lidah,gerot-gerot 100.00%
lidah,gerot-gerot,bawal-hitam=>cucut 100.00%
lidah,gerot-gerot,cucut=>bawal -hitam 100.00%
lidah,bawal -hitam,cucut=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,bawal-hitam,cucut=>lidah 100.00%

18. Daerah Lumagjang
No gl‘: Sp '\C/Icl)rr‘:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
lemuru=>ekor-kuning,manyung 60.00%
ekor-kuning=>lemuru,manyung 50.00%
manyung=>lemuru,ekor-kuning 100.00%
lemuru,ekor-kuning=>manyung 100.00%
lemuru, manyung=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuning,manyung=>lemuru 100.00%
\ 2V Sk bel oso=>ekor-kuning,kakap 60.00%
ekor-kuning=>bel 0so,kakap 50.00%
kakap=>bel 0s0,ekor-kuning 75.00%
bel 0so,ekor-kuning=>kakap 75.00%
bel oso,kakap=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuning,kakap=>bel oso 100.00%
2 10% 50% | ikan-terbang,tenggiri-papan=>gerot- 100.00%
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gerot,daun-bambu,lemuru

lemuru,tenggiri-papan=>gerot-gerot,daun-

bambu,ikan-terbang 66.67%
gerot-gerot,daun-bambu,ikan- 100.00%
terbang=>lemuru,tenggiri-papan -
gerot-gerot,daun-bambu,lemuru=>ikan- 100.00%
terbang,tenggiri-papan "
gerot-gerot,daun-bambu,tenggiri-
papan=>ikan-terbang,lemuru e
gerot-gerot,ikan-terbang,lemuru=>daun- 100.00%
bambu,tenggiri-papan i
gerot-gerot,ikan-terbang,tenggiri- 100.00%
papan=>daun-bambu,lemuru ya
gerot-gerot,lemuru,tenggiri-papan=>daun-
bambu,ikan-terbang 100.00%
daun-bamb.u,.l kan-terbang,lemuru=>gerot- 100.00%
gerot,tenggiri-papan

daun-klambu,l kan-terbang,tenggiri- 100.00%
papan=>gerot-gerot,lemuru

daun—pambu,lemuru,tengq ri-papan=>gerot- 100.00%
gerot,ikan-terbang
ikan-terbang,lemuru,tenggiri-papan=>gerot- 100.00%
gerot,daun-bambu 0
gerot-gerot,daun-bambu,ikan- 100.00%
terbang,lemuru=>tenggiri-papan o0
gerot-gerot,daun-bambu,ikan-
terbang,tenggiri-papan=>lemuru e
gerot-gerot,daun-bambu,lemuru,tenggiri-
papan=>ikan-terbang LTy
gerot-gerot,i kan-terbang,lemuru,tenggiri- 100.00%
papan=>daun-bambu o0
daun-bambu,ikan-terbang,lemuru,tenggiri-
papan=>gerot-gerot Ty
gerot-gerot=>ikan-terbang,ekor-

kuning,kurisi,cakaang 66.67%
kurisi=>gerat-gerot,i kan-terbang,ekor-

kuning,cakalang e
cakal ang=>gerot-gerot,ikan-terbang,ekor-

kuning,kurisi 50.00%
gerot-gerot,i kan-terbang=>ekor-

kuning,kurisi,cakaang 66.67%
gerot-gerot,ekor-kuning=>ikan-

terbang,kurisi,cakalang 100.00%
gerot-gerot,kurisi=>ikan-terbang,ekor-

kuning,cakalang o
gerot-gerot,cakal ang=>ikan-terbang,ekor- 100.00%

kuning,kuris
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ikan-terbang,ekor-kuning=>gerot-

gerot,kurisi,cakalang 100.00%
ikan-terbang,kurisi=>gerot-gerot,ekor-

kuning,cakalang S
i kar?-terbar?g., cakalang=>gerot-gerot,ekor- 100.00%
kuning,kurisi

ekor-kuning,kurisi=>gerot-gerot,ikan-

terbang,cakalang L ORo
ekor-kuni ng,(_:akal ang=>gerot-gerot,i kan- 66.67%
terbang,kurisi

kurisi,cakal ang:>.gerot-gerot,|kan- 100.00%
terbang,ekor-kuning

gerot-gerot,i kan-terbang,ekor-

kuning=>kurisi,cakalang o b
gerot-gerot,i kan-terbang,kurisi=>ekor-

kuning,cakalang ey
gerot-gerot,i km-terbang,cakal ang=>ekor- 100.00%
kuning kurisi

gerot-gerot,ekor-kuning,kurisi=>ikan-

terbang,cakalang Loniazs
gerot-gerot,.elfor-kunl ng,cakalang=>ikan- 100.00%
terbang,kurisi

gerot-gerot,kuri s, cakalang=>ikan- 100.00%
terbang,ekor-kuning
ikan-terbang,ekor-kuning,kurisi=>gerot- 100.00%
gerot,cakalang

i kan-terbf';\r)g,ekor—kunl ng,cakalang=>gerot- 100.00%
gerot,kuris

i kan-terbang,kL_Jrl si,cakalang=>gerot- 100.00%
gerot,ekor-kuning

ekor-lgum ng,kurisi,cakalang=>gerot- 100.00%
gerot,ikan-terbang

gerot-gerot,i kan-terbang,ekor-

kuning,kurisi=>cakalang 00k
gerot-gerot,i kan-terbang,ekor-

kuning,cakalang=>kuris 00k
gerot-gerot,ikan-

terbang,kurisi,cakal ang=>ekor-kuning Ty
gerot-gerot,ekor-

kuning,kurisi ,cakalang=>ikan-terbang 00k
ikan-terbang,ekor- 100.00%

kuning,kurisi ,cakalang=>gerot-gerot
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19. Daerah Malang

No glulgp ?;/Iolrr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
lidah=>cakalang,teri 60.00%
cakalang=>lidah,teri 60.00%

1 20% 50% teri=>lidah,cakalang 75.00%
lidah,cakalang=>teri 100.00%
lidah,teri=>cakalang 100.00%
cakalang,teri=>lidah 100.00%
kembung=>lidah,cakalang,sebel ah,teri 50.00%
teri=>lidah,kembung,cakalang,sebelah 50.00%
lidah,kembung=>cakal ang,sebel ah, teri 66.67%
lidah,cakalang=>kembung,sebel ah teri 66.67%
li dah,sebel ah=>kembung,cakalang,teri 66.67%
lidah,teri=>kembung,cakalang,sebelah 66.67%
kembung,cakalang=>lidah,sebelah,teri 100.00%
kembung,sebel ah=>lidah,cakalang,teri 100.00%
kembung,teri=>lidah,cakalang,sebelah 100.00%
cakal ang,sebelah=>lidah,kembung,teri 100.00%
cakalang,teri=>lidah,kembung,sebelah 66.67%
sebelah,teri=>lidah,kembung,cakalang 100.00%
lidah,kembung,cakal ang=>sebel ah teri 100.00%

2 10% 50% | lidah,kembung,sebelah=>cakalang,teri 100.00%
lidah,kembung,teri=>cakal ang,sebel ah 100.00%
lidah,cakalang,sebelah=>kembung,teri 100.00%
lidah,caka ang,teri=>kembung,sebelah 66.67%
lidah,sebel ah,teri=>kembung,cakalang 100.00%
kembung,cakalang,sebelah=>lidah, teri 100.00%
kembung,cakalang,teri=>lidah,sebelah 100.00%
kembung,sebelah,teri=>lidah,cakalang 100.00%
cakal ang,sebel ah, teri=>lidah,kembung 100.00%
lidah,kembung,cakal ang,sebel ah=>teri 100.00%
lidah,kembung,cakal ang,teri=>sebelah 100.00%
lidah,kembung,sebel ah, teri=>cakalang 100.00%
lidah,cakal ang,sebel ah, teri=>kembung 100.00%
kembung,cakalang,sebelah,teri=>lidah 100.00%
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20. Daerah Blitar

No glulgp ?;A(;rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
bawal -hitam=>kuro 60.00%
kuro=>bawal -hitam 75.00%
bawal -hitam=>ekor-kuning 60.00%

1 | 20% | 50% | €kor-kuning=> ba\/\(al -hitam 50.00%
kerapu=>ekor-kuning 75.00%
ekor-kuning=>kerapu 50.00%
merah=>alu-alu 75.00%
alu-alu=>merah 100.00%
kerapu=>bawal-hitam,ekor-kuning,ikan-terbang 50.00%
ikan-terbang=>bawal -hitam,kerapu,ekor-kuning 50.00%
bawal -hitam, kerapu=>ekor-kuning,ikan-terbang 100.00%
bawal -hitam,ekor-kuning=>kerapu,ikan-terbang 66.67%
bawal -hitam,i kan-terbang=>kerapu,ekor-kuning 100.00%
kerapu,ekor-kuning=>bawal - hitam,ikan-terbang 66.67%
kerapu,i kan-terbang=>bawal -hitam,ekor-kuning 100.00%
ekor-kuni ng,ikan-terbang=>bawal -hitam,kerapu 100.00%
bawal -hitam, kerapu,ekor-kuning=>ikan-terbang 100.00%
bawal -hitam, kerapu,ikan-terbang=>ekor-kuning 100.00%
bawal -hitam,ekor-kuning,i kan-terbang=>kerapu 100.00%
kerapu,ekor-kuning,ikan-terbang=>bawal-hitam 100.00%
kerapu=>ekor-kuning,merah,au-au 50.00%
merah=>kerapu,ekor-kuning,alu-alu 50.00%
alu-alu=>kerapu,ekor-kuning,merah 66.67%
kerapu,ekor-kuning=>merah,alu-alu 66.67%
kerapu,merah=>ekor-kuning,alu-au 100.00%

2 Lot o kerapu,alu-alu=>ekor-kuning,merah 100.00%
ekor-kuning,merah=>kerapu,alu-au 100.00%
ekor-kuning,al u-alu=>kerapu,merah 100.00%
merah,alu-al u=>kerapu,ekor-kuning 66.67%
kerapu,ekor-kuning,merah=>du-au 100.00%
kerapu,ekor-kuning,alu-a u=>merah 100.00%
kerapu,merah,alu-al u=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuning,merah,al u-alu=>kerapu 100.00%
ikan-terbang=>tuna,merah,alu-alu 50.00%
tuna=>ikan-terbang,merah,alu-au 66.67%
merah=>ikan-terbang,tuna,alu-au 50.00%
alu-alu=>ikan-terbang,tuna,merah 66.67%
ikan-terbang,tuna=>merah,alu-alu 100.00%
ikan-terbang,merah=>tuna,alu-alu 100.00%
ikan-terbang,alu-alu=>tuna,merah 100.00%
tuna,merah=>ikan-terbang,alu-alu 100.00%
tuna,alu-adu=>ikan-terbang,merah 100.00%
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merah,alu-au=>ikan-terbang,tuna 66.67%
ikan-terbang,tuna,merah=>alu-au 100.00%
ikan-terbang,tuna,alu-du=>merah 100.00%
ikan-terbang,merah,alu-alu=>tuna 100.00%
tuna,merah,alu-au=>ikan-terbang 100.00%
21. Daerah Tulungagung

No I\SA‘:Sp ?;Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

kerapu=>kurisi 75.00%

kurisi=>kerapu 60.00%

1 | 20% | 5006 | Sebelah=>cakalang 75.00%

cakalang=>sebelah 100.00%

gerot-gerot=>bel oso 50.00%

bel oso=>gerot-gerot 100.00%

kerapu=>gerot-gerat,bel 0so,julung-julung 50.00%

bel oso=>kerapu,gerot-gerat,julung-julung 66.67%

julung-julung=>kerapu,gerot-gerot,bel oso 66.67%

kerapu,gerot-gerot=>bel 0so,julung-julung 100.00%

kerapu,bel oso=>gerot-gerot,julung-julung 100.00%

kerapu,j ulung-julung=>gerot-gerot,bel oso 100.00%

2 10% | 50% gerot-gerot,bel oso=>kerapu,julung-julung 66.67%

gerot-gerot,julung-julung=>kerapu,bel oso 100.00%

bel 0so,jul ung-j ulung=>kerapu,gerot-gerot 100.00%

kerapu,gerot-gerot,bel 0so=>julung-julung 100.00%

kerapu,gerot-gerat,julung-jul ung=>bel 0so 100.00%

kerapu,bel 0s0,j ulung-julung=>gerot-gerot 100.00%

gerot-gerot,bel 0so,j ulung-julung=>kerapu 100.00%
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22. Daerah Trenggalek

Min. Min. Conf.

No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
manyung=>golok-golok 75.00%
gol ok-gol ok=>manyung 60.00%
kakap=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuning=>kakap 75.00%
biji-nangka=>teri 60.00%
teri=>biji-nangka 75.00%
biji-nangka=>cakalang 60.00%
cakal ang=>biji-nangka 60.00%

1 20% 50% daun-bambu=>teri 60.00%
teri=>daun-bambu 75.00%
daun-bambu=>kurisi 60.00%
kurisi=>daun-bambu 60.00%
teri=>kurisi 75.00%
kurisi=>teri 60.00%
pari=>belanak 75.00%
belanak=>pari 60.00%
kurisi=>belanak 60.00%
belanak=>kurisi 60.00%
li dgh:>go| ok-golok,cucut,bawal- 50.00%
putih,tembang
cuo_Jt:>gol ok-golok,lidah,bawal- 100.00%
putih,tembang
bawal-putih=>gol ok-
gol ok,lidah,cucut,tembang 50.00%
tembang=>gol ok-
gol ok,lidah,cucut,bawal-putih 100.00%
gol pk-gol ok,lidah=>cucut,bawal - 100.00%
putih,tembang
golt.orI](;gol tc))k,cucut:>| idah,bawal- 100.00%

2 | 10% | s09% [PAULIETDANY
gol ok-gol ok, bawal - 100.00%
putih=>lidah,cucut,tembang 0
gol ok-
gol ok tembang=>lidah,cucut bawal-putih | 100-00%
lidah,cucut=>gol ok-gol ok, bawal -
putih,tembang loniaz
li dah, bawal -puti h=>gol ok-
gol ok, cucut,tembang 100.00%
lidah,tembang=>gol ok-
gol ok,cucut,bawal -putih 100.00%
cucut,bawal-putih=>gol ok- 100.00%

gol ok,lidah,tembang
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cucut,tembang=>gol ok-

gol ok, lidah,bawal -putih 100.00%
bawal -putih,tembang=>gol ok-

gol ok lidah,cucut 100.00%
gol Qk-gd ok, lidah,cucut=>bawal- A
putih,tembang

gol ok-gol ok, lidah,bawal -

putih=>cucut,tembang 100.00%
gol ok-

gol ok,lidah,tembang=>cucut,bawal -putih 100.00%
gol ok-gol ok, cucut,bawal -

putih=>lidah,tembang 100.00%
gol ok-

gol ok,cucut,tembang=>lidah,bawal -putih 100.00%
gol ok-gol ok, bawal -

puti h,tembang=>lidah,cucut 100.00%
lidah,cucut,bawal - putih=>gol ok- 100.00%
gol ok,tembang

lidah, cucut,tembang=>gol ok-

gol ok,bawa -putih 100.00%
lidah,bawal -putih,tembang=>gol ok- Ao
gol ok,cucut

cucut, bawal -puti h,tembang=>gol ok-

golok,lidah 100.00%
gol 9k_—go| ok, lidah,cucut,bawal - ¥y
putih=>tembang

gol ok-

gol ok idah,cucut tembang=>bawal-putin | 00-00%
gol ok-gol ok, lidah,bawal -

putih,tembang=>cucut 100.00%
gol ok-gol ok, cucut,bawal -

putih,tembang=>lidah 100.00%
lidah,cucut, bawal-putihtembang=>golok- | 10 0,

gol ok

116




23. Daerah Pacitan

No glulgp ?;A(;rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
ikan-terbang=>kurisi ,daun-bambu 60.00%
kurisi=>ikan-terbang,daun-bambu 100.00%
daun-bambu=>ikan-terbang,kurisi 60.00%

1 20% 50% |- —
ikan-terbang,kurisi=>daun-bambu 100.00%
ikan-terbang,daun-bambu=>kuris 100.00%
kurisi,daun-bambu=>ikan-terbang 100.00%
kurisi=>ikan-terbang,biji-nangka,daun-bambu 66.67%
ikan-terbang,biji-nangka=>daun-bambu,kurisi 100.00%
ikan-terbang,daun-bambu=>biji-nangka kuris 66.67%
ikan-terbang,kurisi=>biji-nangka,daun-bambu 66.67%
biji-nangka,daun-bambu=>ikan-terbang kurisi 66.67%
biji-nangka,kurisi=>ikan-terbang,daun-bambu 100.00%
daun-bambu, kurisi=>ikan-terbang,biji-nangka 66.67%
ikan-terbang,biji -nangka,daun-bambu=>kurisi 100.00%
ikan-terbang,biji-nangka,kurisi=>daun-bambu 100.00%
ikan-terbang,daun-bambu,kurisi=>hiji-nangka 66.67%
biji-nangka,daun-bambu,kurisi=>ikan-terbang 100.00%

2 10% 50% | kakap=>ikan-terbang,daun-bambu,kurisi 100.00%
kurisi=>ikan-terbang,kakap,daun-bambu 66.67%
ikan-terbang,kakap=>daun-bambu,kurisi 100.00%
ikan-terbang,daun-bambu=>kakap,kurisi 66.67%
ikan-terbang,kurisi=>kakap,daun-bambu 66.67%
kakap,daun-bambu=>ikan-terbang,kurisi 100.00%
kakap,kurisi=>ikan-terbang,daun-bambu 100.00%
daun-bambu,kurisi=>ikan-terbang,kakap 66.67%
ikan-terbang,kakap,daun-bambu=>kurisi 100.00%
ikan-terbang,kakap,kurisi=>daun-bambu 100.00%
ikan-terbang,daun-bambu,kurisi=>kakap 66.67%
kakap,daun-bambu,kurisi=>ikan-terbang 100.00%
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24. Daerah Magetan

No '\SA‘:Sp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %c;r;fe
li dah=>swanggi 75.00%
bawal-hitam=>swanggi 60.00%
tembang=>swanggi 75.00%
belanak=>sebelah 75.00%
sebelah=>belanak 60.00%
1 | 20% | 50% | golok-golok=>kurisi 60.00%
kurisi=>gol ok-golok 100.00%
terubuk=>sebel ah 75.00%
sebelah=>terubuk 60.00%
sebelah=>cakalang 60.00%
cakalang=>sebelah 75.00%

terubuk=>gol ok-golok,kurisi,sebelah,cakalang,sunglir 50.00%

kurisi=>gol ok-gol ok, terubuk,sebel ah,cakal ang,sunglir 66.67%

cakal ang=>gol ok-gol ok, terubuk,kurisi,sebel ah,sunglir 50.00%

sunglir=>gol ok-gol ok,terubuk,kurisi,sebel ah,cakalang 66.67%

gol ok-gol ok,terubuk=>kurisi ,sebel ah,cakalang,sunglir 100.00%

gol ok-gol ok, kurisi=>terubuk,sebel ah,cakal ang,sunglir 66.67%

gol ok-gol ok,sebelah=>terubuk,kurisi,cakalang,sunglir 100.00%

gol ok-gol ok,cakal ang=>terubuk,kurisi ,sebel ah,sunglir 100.00%

gol ok-gol ok,sunglir=>terubuk, kurisi ,sebelah,cakalang 100.00%

terubuk,kurisi=>gol ok-gol ok,sebel ah,cakalang,sunglir 100.00%

terubuk,sebel ah=>gol ok-gol ok, kurisi,cakalang,sunglir 66.67%
2 10% 50%

terubuk,cakal ang=>gol ok-gol ok, kurisi,sebelah,sunglir 100.00%

terubuk,sunglir=>gol ok-golok,kurisi,sebel ah,cakalang 100.00%

kurisi,sebel ah=>gol ok-gol ok, terubuk,cakal ang,sunglir 100.00%

kurisi,cakal ang=>gol ok-gol ok, terubuk,sebel ah,sunglir 100.00%

kurisi,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,sebel ah,cakal ang 100.00%

sebelah,cakal ang=>gol ok-gol ok,terubuk,kurisi,sunglir 66.67%

sebelah,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,kurisi,cakalang 100.00%

cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,kurisi,sebelah 100.00%

gol ok-gol ok,terubuk,kurisi=>sebel ah,cakal ang,sunglir 100.00%

gol ok-gol ok, terubuk,sebel ah=>kurisi,cakalang,sunglir 100.00%

gol ok-gol ok,terubuk,cakalang=>kurisi ,sebel ah,sunglir 100.00%
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gol ok-gol ok,terubuk,sunglir=>kurisi ,sebel ah,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok, kurisi,sebd ah=>terubuk,cakalang,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok, kurisi,cakalang=>terubuk,sebel ah,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok,kurisi,sunglir=>terubuk,sebel ah,cakal ang 100.00%
gol ok-gol ok,sebelah,cakalang=>terubuk,kurisi,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok,sebelah,sunglir=>terubuk,kurisi,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok,cakal ang,sunglir=>terubuk,kurisi ,sebelah 100.00%
terubuk, kurisi,sebel ah=>gol ok-gol ok,cakal ang,sunglir 100.00%
terubuk,kurisi,cakalang=>gol ok-gol ok, sebel ah,sunglir 100.00%
terubuk,kurisi,sunglir=>gol ok-gol ok,sebel ah,cakalang 100.00%
terubuk,sebel ah,cakal ang=>gol ok-gol ok, kurisi,sunglir 100.00%
terubuk,sebel ah,sunglir=>gol ok-gol ok, kurisi,cakalang 100.00%
terubuk,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, kurisi,sebelah 100.00%
kurisi,sebel ah, cakal ang=>gol ok-gol ok, terubuk,sunglir 100.00%
kurisi,sebel ah,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,cakalang 100.00%
kurisi,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,sebel ah 100.00%
sebel ah,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk,kurisi 100.00%
gol ok-gol ok,terubuk;kurisi ,sebel ah=>caka ang,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok,terubuk,kurisi ,cakalang=>sebel ah,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok,terubuk,kurisi,sunglir=>sebel ah,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok,terubuk,sebel ah,cakal ang=>kurisi,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,sebelah,sunglir=>kurisi,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,cakal ang,sunglir=>kurisi,sebelah 100.00%
gol ok-gol ok,kurisi,sebe ah,caka ang=>terubuk,sunglir 100.00%
gol ok-gol ok, kurisi,sebe ah,sunglir=>terubuk,cakalang 100.00%
gol ok-gol ok, kurisi,cakal ang,sunglir=>terubuk,sebelah 100.00%
gol ok-gol ok,sebel ah,cakal ang,sunglir=>terubuk,kurisi 100.00%
terubuk,kurisi,sebel ah,cakal ang=>gol ok-gol ok,sunglir 100.00%
terubuk,kurisi,sebel ah,sunglir=>gol ok-golok,cakal ang 100.00%
terubuk,kurisi,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok,sebelah 100.00%
terubuk,sebel ah,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, kurisi 100.00%
kurisi,sebel ah, cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok, terubuk 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,kurisi,sebel ah,cakal ang=>sunglir 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,kurisi,sebel ah,sunglir=>cakalang 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk, kurisi,cakalang,sunglir=>sebelah 100.00%
gol ok-gol ok, terubuk,sebelah,cakal ang,sunglir=>kurisi 100.00%
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gol ok-gol ok,kurisi,sebelah,cakal ang,sunglir=>terubuk 100.00%
terubuk,kurisi,sebel ah,cakal ang,sunglir=>gol ok-gol ok 100.00%
25. Daerah Ponorogo
No I\S/IJI;r)]p ?;/Icl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe

sebelah=>swanggi 60.00%
swanggi=>sebelah 75.00%
bawal -hitam=>layur 75.00%
layur=>bawal -hitam 75.00%

1 20% 50% — -
swanggi=>julung-julung 75.00%
julung-julung=>swanggi 100.00%
pari=>teri 75.00%
teri=>pari 100.00%
swanggi=>sebel ah,biji-nangka,julung-julung,sunglir 50.00%
julung-julung=>sebelah,swanggi, biji-nangka,sunglir 66.67%
sunglir=>sebed ah,swanggi, biji-nangka,julung-julung 50.00%
sebelah,swanggi=>biji-nangka,julung-julung,sunglir 66.67%
sebelah,biji-nangka=>swanggi,julung-julung,sunglir 100.00%
sebelah,julung-julung=>swanggi, biji-nangka,sunglir 100.00%
sebelah,sunglir=>swanggi, biji-nangka,julung-julung 100.00%
swanggi, biji-nangka=>sebel ah,jul ung-julung,sunglir 100.00%
swanggi,julung-jul ung=>sebel ah,biji-nangka,sunglir 66.67%
swanggi,sunglir=>sebelah,biji-nangka,julung-julung 100.00%

5 ai | m bfj.!-nangka,julung—julung:>sebelah,s'\/\{angg|,s.ungllr 100.00%
biji-nangka,sunglir=>sebel ah,swanggi,julung-julung 100.00%
julung-julung,sunglir=>sebel ah,swanggi, biji-nangka 100.00%
sebelah,swanggi, biji-nangka=>julung-jul ung,sunglir 100.00%
sebelah,swanggi,j ulung-julung=>biji-nangka,sunglir 100.00%
sebel ah,swanggi,sunglir=>biji-nangka,julung-julung 100.00%
sebel ah,biji-nangka,julung-julung=>swanggi,sunglir 100.00%
sebelah,biji-nangka,sunglir=>swanggi,julung-julung 100.00%
sebelah,julung-julung,sunglir=>swanggi, biji-nangka 100.00%
swanggi, biji-nangka,julung-julung=>sebel ah,sunglir 100.00%
swanggi, biji-nangka,sunglir=>sebel ah,julung-julung 100.00%
swanggi,julung-julung,sunglir=>sebel ah,biji-nangka 100.00%
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biji-nangka,julung-julung,sunglir=>sebelah,swanggi 100.00%
sebelah,swanggi, biji-nangka,jul ung-julung=>sunglir 100.00%
sebelah,swanggi, biji-nangka,sunglir=>julung-julung 100.00%
sebelah,swanggi,julung-julung,sunglir=>biji-nangka 100.00%
sebel ah,biji-nangka,j ulung-julung,sunglir=>swanggi 100.00%
swanggi, biji-nangka,julung-julung,sunglir=>sebelah 100.00%
26. Daerah Ngawi
No gjl;r)]p ?;A(;rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
alu-adu=>cakalang 60.00%
1 20% 50%
cakalang=>alu-alu 75.00%
pari=>swanggi,cakaang 50.00%
swanggi=>pari,cakalang 66.67%
cakal ang=>pari,swanggi 50.00%
pari,swanggi=>cakalang 100.00%
pari ,cakal ang=>swanggi 100.00%
swanggi,cakaang=>pari 100.00%
swanggi=>teri,lemuru 66.67%
teri=>swanggi,lemuru 100.00%
lemuru=>swanggi,teri 50.00%
swanggi,teri=>lemuru 100.00%
swanggi,lemuru=>teri 100.00%
teri,lemuru=>swanggi 100.00%
2 10% 50% 1
ekor-kuni ng=>daun-bambu,kembung 50.00%
daun-bambu=>ekor-kuning,kembung 66.67%
kembung=>ekor-kuning,daun-bambu 100.00%
ekor-kuni ng,daun-bambu=>kembung 100.00%
ekor-kuni ng,kembung=>daun-bambu 100.00%
daun-bambu,kembung=>ekor-kuning 100.00%
ekor-kuning=>alu-alu,cakalang 50.00%
cakal ang=>ekor-kuning,au-au 50.00%
ekor-kuning,a u-alu=>cakalang 100.00%
ekor-kuning,cakalang=>alu-alu 100.00%
alu-au,cakalang=>ekor-kuning 66.67%
cucut=>daun-bambu,l emuru 50.00%
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daun-bambu=>cucut,|lemuru 66.67%
|emuru=>cucut,daun-bambu 50.00%
cucut,daun-bambu=>lemuru 100.00%
cucut,| emuru=>daLin-bambu 100.00%
daun-bambu,lemuru=>cucut 100.00%
layang=>japuh,lemuru 50.00%
japuh=>layang,lemuru 100.00%
lemuru=>layang,japuh 50.00%
layang,japuh=>lemuru 100.00%
layang,lemuru=>japuh 100.00%
japuh,lemuru=>layang 100.00%
cakalang=>alu-alu,peperek 50.00%
peperek=>a u-au,cakalang 66.67%
alu-alu,cakal ang=>peperek 66.67%
alu-alu,peperek=>cakalang 100.00%
cakalang,peperek=>alu-au 100.00%
sebelah=>kurisi,belanak 66.67%
belanak=>sebel ah,kurisi 100.00%
sebelah, kurisi=>belanak 100.00%
sebelah,belanak=>kurisi 100.00%
kurisi,belanak=>sebelah 100.00%
kuro=>tembang,layur 100.00%
tembang=>kuro,layur 66.67%
layur=>kuro,tembang 100.00%
kuro,tembang=>layur 100.00%
kuro,layur=>tembang 100.00%
tembang,| ayur=>kuro 100.00%
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27. Daerah Bojonegoro

Min. | Min. Conf.

No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
tenggiri-papan=>gerot-gerot,gulamah 60.00%
gerot-gerot=>tenggiri-papan,gulamah 75.00%
gulamah=>tenggiri-papan,gerot-gerot 60.00%
tenggiri-papan,gerot-gerot=>gulamah 100.00%
tenggiri-papan,gulamah=>gerot-gerot 100.00%

1 | 20% | 50% | gerot-gerot,gulamah=>tenggiri-papan 100.00%
bawal -putih=>a u-alu,layang 100.00%
layang=>bawal -putih,alu-alu 60.00%
bawal -putih,alu-alu=>layang 100.00%
bawal -putih,layang=>alu-alu 100.00%
alu-au,layang=>bawal-putih 75.00%
kerapu=>tenggiri-papan,gerot-
gerot,gulamah,sunglir,layang SR
gerot-gerot=>tenggiri-
papan,kerapu,gulamah,sunglir,layang SOS
sunglir=>tenggiri-papan,kerapu,gerot- 66.67%
gerot,gulamah,layang o
tenggiri-papan,kerapu=>gerot-
gerot,gulamah,sunglir,layang g
tenggiri-papan,gerot-
gerot=>kerapu,gulamah,sunglir,layang Saleni
tenggiri-papan,gulamah=>kerapu,gerot- 66.67%
gerot,sunglir,layang 2070
tenggi ri-papan,sunglir=>kerapu,gerot- 100.00%

5 10% | 50% gerot,gulamah,layang )
tenggiri-papan,layang=>kerapu,gerot- 100.00%
gerot,gulamah,sunglir 70
kerapu,gerot-gerot=>tenggiri- 100.00%
papan,gulamah,sunglir layang o0
kerapu,gulamah=>tenggiri-papan,gerot-
gerot,sunglir,layang foniaz
kerapu,sunglir=>tenggiri-papan,gerot-
gerot,gulamah,layang ESHERD
kerapu,layang=>tenggiri-papan,gerot- 100.00%
gerot,gulamah,sunglir o0
gerot-gerot,gulamah=>tenggiri- 66.67%
papan,kerapu,sunglir,layang 070
gerot-gerot,sunglir=>tenggiri- 100.00%

papan,kerapu,gulamah,layang
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gerot-gerot,layang=>tenggiri-

’ 100.00%
papan,kerapu,gulamah,sunglir
gulamah,sunglir=>tenggiri- 100.00%
papan,kerapu,gerot-gerot,layang
gulamah,layang=>tenggiri-
papan,kerapu,gerot-gerat, sunglir LN
sunglir,layang=>tenggiri-
papan,kerapu,gerot-gerat,gulamah Lanias
tenggl ri -papan,kerapu,gerot- 100.00%
gerot=>gulamah,sunglir,layang
tenggi r|-papan,kerapu,gul amah=>gerot- 100.00%
gerot,sunglir,layang
tenggiri-papan,kerapu,sunglir=>gerot-
gerot,gulamah,layang LDy
tenggiri -papan,kerapu, layang=>gerot- 100.00%
gerot,gulamah,sunglir
tenggiri-papan,gerot-
gerot,gulamah=>kerapu,sunglir,layang e
tenggiri -papa_n,gerot- 100.00%
gerot,sunglir=>kerapu,gulamah,layang
tenggiri -pap?n,gerot- . 100.00%
gerot,layang=>kerapu,gulamah,sunglir
tenggiri-
papan,gulamah,sunglir=>kerapu,gerot- 100.00%
gerot,layang
tenggiri-
papan,gulamah,layang=>kerapu,gerot- 100.00%
gerot,sunglir
tenggiri-
papan,sunglir,layang=>kerapu,gerot- 100.00%
gerot,gulamah
kerapu,geropgerot,gul amah=>tenggiri- 100.00%
papan,sunglir,layang
kerapu,gerot-gerot,sunglir=>tenggiri- 100.00%
papan,gulamah,|ayang
kerapu,gerot-gerot,| ayang=>tenggiri- 100.00%
papan,gulamah,sunglir
kerapu,gulamah,sunglir=>tenggiri- 100.00%
papan,gerot-gerot,layang
kerapu,gulamah,| ayang=>tenggiri- 100.00%
papan,gerot-gerot,sunglir
kerapu,sunglir,layang=>tenggiri- 100.00%
papan,gerot-gerot,gulamah
gerot-gerot,gulamah,sunglir=>tenggiri- 100.00%
papan,kerapu,layang
gerot-gerot,gulamah,layang=>tenggiri- 100.00%

papan,kerapu,sunglir
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gerot-gerot,sunglir,layang=>tenggiri-
papan,kerapu,gulamah

100.00%

gulamah,sunglir,layang=>tenggiri-
papan,kerapu,gerot-gerot

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-
gerot,gulamah=>sunglir,layang

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-
gerot,sunglir=>gulamah,layang

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-
gerot,layang=>gulamah,sunglir

100.00%

tenggiri-
papan,kerapu,gulamah,sunglir=>gerot-
gerot,layang

100.00%

tenggiri-
papan,kerapu,gulamah,|layang=>gerot-
gerot,sunglir

100.00%

tenggiri-
papan,kerapu,sunglir,layang=>gerot-
gerot,gulamah

100.00%

tenggiri-papan,gerot-
gerot,gulamah,sunglir=>kerapu,layang

100.00%

tenggiri-papan,gerot-
gerot,gulamah,layang=>kerapu,sunglir

100.00%

tenggiri-papan,gerot-
gerot,sunglir,layang=>kerapu,gulamah

100.00%

tenggiri-
papan,gulamah,sunglir,layang=>kerapu,ger
ot-gerot

100.00%

kerapu,gerot-
gerot,gulamah,sunglir=>tenggiri-
papan,layang

100.00%

kerapu,gerot-
gerot,gulamah,layang=>tenggiri-
papan,sunglir

100.00%

kerapu,gerot-
gerot,sunglir,layang=>tenggiri-
papan,gulamah

100.00%

kerapu,gulamah,sunglir,layang=>tenggiri-
papan,gerot-gerot

100.00%

gerot-
gerot,gulamah,sunglir,layang=>tenggiri-
papan,kerapu

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-
gerot,gulamah,sunglir=>layang

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-
gerot,gulamah,layang=>sunglir

100.00%

tenggiri-papan,kerapu,gerot-

100.00%
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gerot,sunglir,layang=>gulamah

tenggiri-
papan,kerapu,gulamah,sunglir,layang=>ger 100.00%
ot-gerot
tenggiri-papan,gerot- ~ 100.00%
gerot,gulamah,sunglir,layang=>kerapu
kerapu,gerot-
gerot,gulamah,sunglir,layang=>tenggiri- 100.00%
papan
28. Daerah Nganjuk
Min. | Min. Conf.
No Supp | Cont Rule yang Terbentuk Rule
1 20% 50% - -
nomei =>gulamah,selar 100.00%
gulamah=>nomei,selar 66.67%
2 10% 50% | nomei,gulamah=>selar 100.00%
nomei,selar=>gulamah 100.00%
gulamah,selar=>nome 100.00%
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29. Daerah Madiun

No glulgr)]p '\C/I(;rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
daun-bambu=>tenggiri-papan 60.00%
tenggiri-papan=>daun-bambu 50.00%
tenggiri-papan=>sebelah 50.00%
sebelah=>tenggiri-papan 100.00%

v ° layang=>gol ok-gol ok 100.00%
gol ok-gol ok=>layang 75.00%
kuro=>bhiji-nangka 75.00%
biji-nangka=>kuro 50.00%
biji-nangka=>teri 50.00%
teri=>hiji-nangka 75.00%
ikan-terbang=>kuro,biji-nangka,peperek 50.00%
kuro=>ikan-terbang,biji-nangka,peperek 50.00%
peperek=>ikan-terbang,kuro,biji-nangka 100.00%
ikan-terbang,kuro=>hiji-nangka,peperek 100.00%
ikan-terbang,biji-nangka=>kuro,peperek 100.00%
ikan-terbang, peperek=>kuro,biji-nangka 100.00%
kuro,biji-nangka=>ikan-terbang,peperek 66.67%
kuro,peperek=>ikan-terbang,biji-nangka 100.00%
biji-nangka, peperek=>ikan-terbang,kuro 100.00%
ikan-terbang,kuro,biji-nangka=>peperek 100.00%
ikan-terbang,kuro,peperek=>hiji-nangka 100.00%

2 10% | 50% | ikan-terbang,biji-nangka,peperek=>kuro 100.00%
kuro,biji-nangkapeperek=>ikan-terbang 100.00%
kuro=>hiji-nangka,teri,cucut 50.00%
teri=>kuro,biji-nangka,cucut 50.00%
cucut=>kuro,biji-nangka,teri 50.00%
kuro,biji-nangka=>teri,cucut 66.67%
kuro,teri=>biji-nangka,cucut 100.00%
kuro,cucut=>biji-nangka,teri 100.00%
biji-nangka,teri=>kuro,cucut 66.67%
biji-nangka,cucut=>kuroteri 100.00%
teri,cucut=>kuro,biji-nangka 100.00%
kuro,biji-nangka,teri=>cucut 100.00%
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kuro,biji-nangka,cucut=>teri 100.00%
kuro,teri,cucut=>biji-nangka 100.00%
biji-nangkateri,cucut=>kuro 100.00%
30. Daerah KotaMadiun
Min. | Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
teri=>tenggiri-papan 75.00%
tenggiri-papan=>teri 60.00%
cakalang=>sunglir 75.00%
sunglir=>cakalang 60.00%

1 20% 50%
cucut=>belanak 50.00%
bel anak=>cucut 75.00%
terubuk=>layur 100.00%
layur=>terubuk 75.00%
cakal ang=>sunglir,cucut,gerot- 50.00%
gerot,tongkol
gerot-
gerot=>cakal ang,sunglir,cucut,tongkol 5%
tongkol=>cakal ang,sunglir,cucut,gerot- 100.00%
gerot
cakal ang,sunglir=>cucut,gerot- 66.67%
gerot,tongkol
cakal ang,cucut=>sunglir,gerot-
gerot,tongkol g
cakalang,gerot-
gerot=>sunglir,cucut,tongkal R
;gk;l ang,tongkol=>sunglir,cucut,gerot- 100.00%

0, 0,

2 o | gt sunglir,cucut=>cakalang,gerot- 100.00%
gerot,tongkol 70
sunglir,gerot-
gerot=>cakal ang,cucut,tongkol e
sunglir,tongkol=>cakalang,cucut,gerot- 100.00%
gerot
cucut,gerot-
gerot=>cakal ang,sunglir,tongkol LTy
cucut,tongkol=>cakal ang,sunglir,gerot- 100.00%
gerot
gerot-
gerot, tongkol=>cakal ang,sunglir,cucut o
cakal ang,sunglir,cucut=>gerot- 100.00%

gerot,tongkol
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cakalang,sunglir,gerot-

= 100.00%
gerot=>cucut,tongkal
cakal ang,sunglir,tongkol=>cucut,gerot- N
gerot
cakalang,cucut,gerot-
gerot=>sunglir tongkol 100.00%
cakal ang,cucut,tongkol=>sunglir,gerot- -
gerot
cakal ang,gerot-
gerot,tongkol =>sunglir,cucut 100.00%
sunglir,cucut,gerot-
gerot=>cakal ang,tongkol 100.00%
sunglir,cucut,tongkol=>cakal ang,gerot-
gerot 100.00%
sunglir,gerot-
gerot,tongkol =>cakal ang,cucut 100.00%
cucut,gerot-
gerot,tongkol=>cakalang,sunglir 100.00%
cakalang,sunglir,cucut,gerot-
gerot=>tongkol 100.00%
cakalang,sunglir,cucut,tongkol=>gerot- ™~
gerot .00%
cakalang,sunglir,gerot-
gerot,tongkol=>cucut 100.00%
cakalang,cucut,gerot-
gerot,tongkol=>sunglir 100.00%
sungllir,cucut,gerot- Yo

gerot,tongkol=>cakalang
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31. Daerah Jombang

Min. | Min. Conf.

No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
lemuru=>gulamah,julung-julung 50.00%
gulamah=>lemuru,julung-julung 60.00%
julung-julung=>lemuru,gulamah 60.00%
lemuru,gulamah=>julung-julung 75.00%
lemuru,julung-julung=>gulamah 75.00%
gulamah,julung-julung=>lemuru 100.00%

1 | 20% | 50% - - -
lemuru=>ikan-terbang,julung-julung 50.00%
ikan-terbang=>lemuru,julung-julung 75.00%
julung-julung=>lemuru,ikan-terbang 60.00%
lemuru,ikan-terbang=>julung-julung 100.00%
lemuru,julung-julung=>ikan-terbang 75.00%
ikan-terbang,julung-julung=>lemuru 100.00%
! kan-terbang=>|emuru,merah,julung- 50.00%
julung,gulamah
lemuru,merah=>julung-julung,ikan- 100.00%
terbang,gulamah
lemuru,julung-julung=>merah,ikan- 50.00%
terbang,gulamah
!emuru,l kan-terbang=>merah,julung- 66.67%
julung,gulamah
!emuru.,gul amah=>merah,julung- 50.00%
julung,ikan-terbang
merah,julung-julung=>lemuru,ikan- 100.00%
terbang,gulamah
merah,l kan-terbang=>lemuru,julung- 66.67%
2 | 10% | 50% | julunggulameh .

merah,gul amah=>lemuru,julung- 100.00%
julung,ikan-terbang
julung-julung,ikan- 3
terbang=>|emuru,merah,gulamah Eien
julung-
julung,gulamah=>lemuru,merah,ikan- 66.67%
terbang
ikan-
terbang,gulamah=>lemuru,merah,julung- 100.00%
julung
lemuru, merah,julung-julung=>ikan- 100.00%
terbang,gulamah
lemuru, merah,ikan-terbang=>jul ung- 100.00%
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julung,gulamah

lemuru, merah,gulamah=>julung-

julung,i kan-terl_oang : 10090%
T 66.67%
jlﬁmrirgugjjtljjll ;2%}1:>merah,i kan-terbang BROT
Itg?tj)tzj\;tggilr] a-mah:>merah,j ulung-julung Loniazs
et oot 100.00%
jmuﬁrjﬁgzj.;&rar;?];hblemuru,i kan-terbang Lg0-9p70
tn;r?tggﬂgl,(gaj-amahbl emuru,julung-julung Lo
jtglggr?g,léltjr;?ﬁ!\(ha:;lemurumerah HeOTey
Itgw)g%geéla}rgrz;ng-julung,lkan- 100.00%
j! 3mtrirgugnL}lerar?1haiJ1u:Ig inl?z;n—terbang g e
ltggl;:]l;;gj :rhn;ﬁa:r; uI.ung-j ulung e
h, A 10000%
merah,julung-julung,ikan- 100.00%

terbang,gulamah=>lemuru
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32. Daerah Kediri

No '\SA‘:Sp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
layur=>tembang 60.00%
tembang=>layur 60.00%
biji-nangka=>tuna 60.00%
tuna=>biji-nangka 75.00%
lencam=>swanggi 60.00%
swanggi=>lencam 50.00%

1 20% 50% - -
swanggi=>bawal-hitam 50.00%
bawal -hitam=>swanggi 100.00%
swanggi=>sunglir 50.00%
sunglir=>swanggi 100.00%
swanggi=>tongkoal 50.00%
tongkol=>swanggi 75.00%
kuro=>gerot-gerot,kakap,kembung 66.67%
gerot-gerot=>kuro,kakap,kembung 66.67%
kakap=>kuro,gerot-gerot,kembung 66.67%
kembung=>kuro,gerot-gerot, kakap 100.00%
kuro,gerot-gerot=>kakap,kembung 100.00%
kuro,kakap=>gerot-gerot,kembung 100.00%
kuro,kembung=>gerot-gerot,kakap 100.00%
gerot-gerot,kakap=>kuro,kembung 100.00%
gerot-gerot,kembung=>kuro,kakap 100.00%
kakap,kembung=>kuro,gerot-gerot 100.00%

2 10% | 50% | kuro,gerot-gerot,kakap=>kembung 100.00%
kuro,gerot-gerot,kembung=>kakap 100.00%
kuro,kakap,kembung=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,kakap, kembung=>kuro 100.00%
lemuru=>tuna,gulamah,tongkoal 66.67%
tuna=>lemuru,gulamah,tongkol 50.00%
gulamah=>lemuru,tuna,tongkol 100.00%
tongkol=>lemuru,tuna,gulamah 50.00%
lemuru,tuna=>gulamah,tongkoal 100.00%
lemuru,gulamah=>tuna,tongkol 100.00%
lemuru,tongkol=>tuna,gulamah 100.00%
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tuna,gulamah=>lemuru,tongkol 100.00%
tuna,tongkol=>lemuru,gulamah 100.00%
gulamah,tongkol=>lemuru,tuna 100.00%
lemuru,tuna,gulamah=>tongkoal 100.00%
lemuru,tuna,tongkol=>gulamah 100.00%
lemuru,gulamah,tongkol=>tuna 100.00%
tuna,gulamah,tongkol=>lemuru 100.00%
merah=>swanggi ,tongkol,sunglir 66.67%
tongkol=>merah,swanggi,sunglir 50.00%
sunglir=>merah,swanggi,tongkol 66.67%
merah,swanggi=>tongkol,sunglir 100.00%
merah,tongkol=>swanggi,sunglir 100.00%
merah,sunglir=>swanggi,tongkol 100.00%
swanggi,tongkol=>merah,sunglir 66.67%
swanggi,sunglir=>merah,tongkol 66.67%
tongkol,sunglir=>merah,swanggi 100.00%
merah,swanggi,tongkol=>sunglir 100.00%
merah,swanggi,sunglir=>tongkol 100.00%
merah,tongkol ,sunglir=>swanggi 100.00%
swanggi,tongkal,sunglir=>merah 100.00%
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33. Daerah Kota Kediri

No '\SA‘:Sp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
peperek=>selar,sunglir 75.00%
selar=>peperek,sunglir 50.00%

1| 2000 - L sungllr:>peperek,sel<'?\r 60.00%
peperek,selar=>sunglir 100.00%
peperek,sunglir=>selar 100.00%
selar,sunglir=>peperek 100.00%
peperek=>bawal-putih,kuro,selar,sunglir 50.00%
bawal -putih=>peperek,kuro,sel ar,sunglir 66.67%
peperek,bawal -putih=>kuro,selar,sunglir 100.00%
peperek,kuro=>bawal -putih,selar,sunglir 100.00%
peperek,selar=>bawal -putih,kuro,sunglir 66.67%
peperek,sunglir=>bawal -puti h,kuro,selar 66.67%
bawal -putih,kuro=>peperek,selar,sunglir 100.00%
bawal -putih,sel ar=>peperek,kuro,sunglir 100.00%
bawal -putih,sunglir=>peperek,kuro,selar 66.67%
kuro,selar=>peperek,bawal -putih,sunglir 66.67%
kuro,sunglir=>peperek,bawal -putih,selar 100.00%
selar,sunglir=>peperek,bawal -putih,kuro 66.67%
peperek,bawal -putih,kuro=>selar,sunglir 100.00%

2 10% 50% | peperek,bawal-putih,selar=>kuro,sunglir 100.00%
peperek,bawal -putih,sunglir=>kuro,selar 100.00%
peperek,kuro,selar=>bawal-putih,sunglir 100.00%
peperek,kuro,sunglir=>bawal-putih,selar 100.00%
peperek,selar,sunglir=>bawal -putih,kuro 66.67%
bawal -putih,kuro,sel ar=>peperek,sunglir 100.00%
bawal -putih,kuro,sunglir=>peperek,selar 100.00%
bawal -putih,selar,sunglir=>peperek,kuro 100.00%
kuro,selar,sunglir=>peperek,bawal-putih 100.00%
peperek,bawal-putih,kuro,sel ar=>sunglir 100.00%
peperek,bawal -putih,kuro,sunglir=>selar 100.00%
peperek,bawal-putih,selar,sunglir=>kuro 100.00%
peperek,kuro,selar,sunglir=>bawal -putih 100.00%
bawal -putih,kuro,selar,sunglir=>peperek 100.00%
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kerapu=>kuro,gol ok-gol ok,kuwe,julung-

. 66.67%
julung

gol ok-gol ok=>kuro,kerapu,kuwe,julung- 50,0004
julung X
kuwe=>kuro,kerapu,gol ok-gol ok,julung-

fUlung 66.67%
julung-julung=>kuro,kerapu,gol ok-

e 66.67%
kuro,kerapu=>gol ok-gol ok, kuwe,julung- 100.00%
julung o0
kuro,gol ok-gol ok=>kerapu,kuwe,julung-

julung 100.00%
kuro,kuwe=>kerapu,gol ok-gol ok,julung-

julung 100.00%
kuro,julung-jul ung=>kerapu,gol ok- 100.00%
gol ok,kuwe 0
kerapu,gol ok-gol ok=>kuro,kuwe,julung-

julung 100.00%
kerapu,kuwe=>kuro,gol ok-gol ok,julung-

julung 100.00%
kerapu,j ulung-julung=>kuro,gol ok- 100.00%
gol ok kuwe e
gol ok-gol ok, kuwe=>kuro,kerapu,jul ung-

julung 100.00%
gol ok-gol ok,j ulung-

julung=>kuro,kerapu,kuwe e
kuwe,julung-julung=>kuro,kerapu,gol ok- 100.00%
gol ok o0
kuro,kerapu,gol ok-gol ok=>kuwe,julung-

julung 100.00%
kuro,kerapu,kuwe=>gol ok-gol ok,julung-

julung 100.00%
kuro,kerapu,julung-julung=>gol ok- 100.00%
gol ok, kuwe 0
kuro,gol ok-gol ok,kuwe=>kerapu,julung- 100.00%
julung 0
kuro,gol ok-gol ok,julung-

julung=>kerapu,kuwe Ty
kuro,kuwe,julung-julung=>kerapu,gol ok- 100.00%
gol ok o0
kerapu,gol ok-gol ok, kuwe=>kuro,julung- 100.00%
julung o0
kerapu,gol ok-golok,julung-

julung=>kuro,kuwe Ty
kerapu,kuwe,julung-julung=>kuro,gol ok- 100.00%
golok s
gol ok-gol ok, kuwe,julung- 100.00%
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julung=>kuro,kerapu

kuro,kerapu,gol ok-gol ok, kuwe=>julung-

julung 100.00%
ﬁmgiﬁ}?g ok-golok,julung- 100.00%
Iéglrcc))l,(kerapu,kuwe,julung julung=>gol ok: 100.00%
EJIL?]SS fli(e_grg::) lcj)k,kuwe,j ulung- 100.00%
rljruarﬁ);:gc‘)(l l(ji((—)gol ok,kuwe,julung- 100.00%
34. Daerah Mojokerto
No g:gp '\C/Icl)rr‘:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];

biji-nangka=>gerot-gerot,lemuru 100.00%
gerot-gerot=>biji-nangka,lemuru 50.00%
lemuru=>biji-nangka,gerot-gerot 50.00%
biji-nangka,gerot-gerot=>lemuru 100.00%
biji-nangka,lemuru=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,lemuru=>biji-nangka 75.00%
gerot-gerot=>sunglir,lemuru 50.00%
sunglir=>gerot-gerot,lemuru 100.00%
lemuru=>gerot-gerat,sunglir 50.00%
gerot-gerot,sunglir=>lemuru 100.00%
gerot-gerot,lemuru=>sunglir 75.00%

1 | 20% | 50% | sunglir,lemuru=>gerot-gerot 100.00%
gol ok-gol ok=>tetengkek,kuris 60.00%
tetengkek=>gol ok-gol ok, kurisi 50.00%
kurisi=>gol ok-gol ok, tetengkek 60.00%
gol ok-gol ok, tetengkek=>kuris 100.00%
gol ok-gol ok kurisi =>tetengkek 75.00%
tetengkek,kurisi=>gol ok-gol ok 100.00%
gol ok-gol ok=>alu-alu,kuris 60.00%
alu-alu=>gol ok-golok,kurisi 60.00%
kurisi=>golok-golok,a u-alu 60.00%
gol ok-gol ok,alu-alu=>kurisi 100.00%
gol ok-gol ok,kurisi=>alu-alu 75.00%
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alu-au,kurisi=>gol ok-golok 100.00%
lidah=>gerot-gerot,selar,sunglir,lemuru 50.00%
selar=>lidah,gerot-gerot,sunglir,lemuru 100.00%
sunglir=>lidah,gerot-gerot,selar,|lemuru 66.67%
lidah,gerot-gerot=>selar,sunglir,lemuru 100.00%
lidah,selar=>gerot-gerot,sunglir,lemuru 100.00%
lidah,sunglir=>gerot-gerot,selar,lemuru 100.00%
lidah,lemuru=>gerot-gerot,selar,sunglir 66.67%
gerot-gerot,selar=>lidah,sunglir,lemuru 100.00%
gerot-gerot,sunglir=>lidah,selar,lemuru 66.67%
gerot-gerot,lemuru=>lidah,selar,sunglir 50.00%
selar,sunglir=>lidah,gerot-gerot,lemuru 100.00%
selar,|lemuru=>lidah,gerot-gerot,sunglir 100.00%
sunglir,lemuru=>li dah,gerot-gerot,selar 66.67%
lidah,gerot-gerot,selar=>sunglir,lemuru 100.00%
lidah,gerot-gerot,sunglir=>selar,lemuru 100.00%
lidah,gerot-gerot,lemuru=>selar,sunglir 100.00%
lidah,selar,sunglir=>gerot-gerot,lemuru 100.00%
10% 50% | lidah,selar,|lemuru=>gerot-gerot,sunglir 100.00%
lidah,sunglir,lemuru=>gerot-gerot,selar 100.00%
gerot-gerot,selar,sunglir=>lidah,lemuru 100.00%
gerot-gerot,selar,lemuru=>lidah,sunglir 100.00%
gerot-gerot,sunglir,lemuru=>li dah,selar 66.67%
selar,sunglir,lemuru=>lidah,gerot-gerot 100.00%
lidah,gerot-gerot,selar,sunglir=>lemuru 100.00%
lidah,gerot-gerot,selar,lemuru=>sunglir 100.00%
lidah,gerot-gerot,sunglir,lemuru=>selar 100.00%
lidah,selar,sunglir,lemuru=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,selar,sunglir,lemuru=>lidah 100.00%
lidah=>lemuru,pari,bawal -puti h,cakalang 50.00%
pari=>lidah,lemuru,bawal -puti h,cakalang 50.00%
bawal -putih=>lidah,lemuru,pari,cakaang 66.67%
cakal ang=>lidah,lemuru,pari,bawal-putih 100.00%
lidah,lemuru=>pari,bawa-puti h,cakalang 66.67%
lidah, pari=>lemuru,bawal-puti h,cakalang 100.00%
lidah,bawal -putih=>lemuru,pari,cakalang 100.00%
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lidah,cakalang=>lemuru,pari,bawal -putih 100.00%
lemuru,pari=>lidah,bawal-puti h,cakalang 66.67%
lemuru,bawal-puti h=>li dah, pari,cakalang 100.00%
lemuru,cakal ang=>lidah,pari,bawal -putih 100.00%
pari,bawal -putih=>lidah,lemuru,cakalang 100.00%
pari,cakalang=>lidah,lemuru,bawal -putih 100.00%
bawal -putih,cakalang=>lidah,lemuru,pari 100.00%
lidah,lemuru,pari=>bawal-puti h,cakal ang 100.00%
lidah,lemuru,bawal -putih=>pari,cakalang 100.00%
lidah,lemuru,cakalang=>pari,bawal -putih 100.00%
lidah, pari,bawal -putih=>lemuru,cakal ang 100.00%
lidah,pari,cakalang=>lemuru,bawal -putih 100.00%
lidah,bawal -puti h,cakal ang=>lemuru,pari 100.00%
lemuru,pari,bawal -puti h=>lidah,cakalang 100.00%
lemuru,pari,cakalang=>lidah,bawal -putih 100.00%
lemuru,bawal -puti h,cakalang=>lidah,pari 100.00%
pari,bawal-putih,cakalang=>lidah,lemuru 100.00%
lidah,lemuru,pari,bawa -puti h=>cakal ang 100.00%
lidah,lemuru,pari,cakalang=>bawal -putih 100.00%
lidah,lemuru,bawal -putih,cakalang=>pari 100.00%
lidah, pari,bawal -putih,cakalang=>lemuru 100.00%
lemuru,pari,bawal -putih,cakalang=>lidah 100.00%
tenggiri=>gol ok-golok,merah,a u-alu,kurisi 66.67%
merah=>tenggiri,gol ok-gol ok,alu-alu,kurisi 50.00%
tenggiri,gol ok-gol ok=>merah,alu-alu,kurisi 100.00%
tenggiri,merah=>gol ok-gol ok,alu-alu,kurisi 100.00%
tenggiri,al u-al u=>gol ok-gol ok, merah,kurisi 100.00%
tenggiri,kurisi=>gol ok-golok,merah,alu-alu | 100.00%
gol ok-gol ok, merah=>tenggiri,alu-alu,kurisi 100.00%
gol ok-gol ok,alu-al u=>tenggiri,merah,kurisi 66.67%
gol ok-gol ok, kurisi=>tenggiri,merah,alu-alu 50.00%
merah,alu-a u=>tenggiri,gol ok-golok,kurisi 66.67%
merah,kurisi=>tenggiri,golok-golok,au-alu | 100.00%
alu-alu,kurisi=>tenggiri,gol ok-golok,merah 66.67%
tenggiri,gol ok-gol ok, merah=>alu-alu,kurisi 100.00%
tenggiri,gol ok-gol ok,alu-al u=>merah kurisi 100.00%
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tenggiri,golok-gol ok,kurisi=>merah,alu-alu | 100.00%
tenggiri,merah,alu-alu=>gol ok-gol ok kurisi 100.00%
tenggiri,merah,kurisi=>golok-golok,alu-alu | 100.00%
tenggiri,alu-alu,kurisi=>golok-golok,merah | 100.00%
gol ok-gol ok,merah,alu-du=>tenggiri,kurisi 100.00%
gol ok-gol ok,merah, kurisi=>tenggiri,au-alu | 100.00%
gol ok-gol ok,alu-al u,kurisi=>tenggiri,merah 66.67%
merah,al u-alu,kurisi=>tenggiri,gol ok-gol ok 100.00%
tenggiri,golok-gol ok, merah,al u-adu=>kurisi 100.00%
tenggiri,golok-gol ok,merah,kuris=>du-alu | 100.00%
tenggiri,golok-gol ok,alu-alu,kuris=>merah | 100.00%
tenggiri,merah,a u-al u,kuri si=>gol ok-gol ok 100.00%
gol ok-gol ok,merah,alu-alu,kurisi=>tenggiri 100.00%
tuna=>gol ok-gol ok, tetengkek,alu-al u,kurisi 66.67%
gol ok-gol ok, tetengkek=>alu-adu,tunakurisi 66.67%
gol ok-gol ok,al u-al u=>tetengkek,tuna,kurisi 66.67%
gol ok-gol ok,tuna=>tetengkek,alu-al u,kuris 100.00%
gol ok-gol ok, kurisi=>tetengkek,al u-alu,tuna 50.00%
tetengkek,alu-au=>gol ok-gol ok,tuna,kurisi 100.00%
tetengkek,tuna=>gol ok-gol ok,alu-alu,kurisi 66.67%
tetengkek,kurisi=>gol ok-gol ok,alu-alu,tuna 66.67%
alu-alu,tuna=>gol ok-gol ok, tetengkek,kurisi 100.00%
alu-alu,kurisi=>gol ok-gol ok, tetengkek tuna 66.67%
tuna,kurisi=>gol ok-gol ok, tetengkek,alu-alu 100.00%
gol ok-gol ok, tetengkek,al u-alu=>tuna,kurisi 100.00%
gol ok-gol ok, tetengkek,tuna=>alu-alu,kuris 100.00%
gol ok-gol ok, tetengkek, kurisi=>alu-al u,tuna 66.67%
gol ok-gol ok,alu-alu,tuna=>tetengkek, kuris 100.00%
gol ok-gol ok,alu-al u,kurisi=>tetengkek,tuna 66.67%
gol ok-gol ok,tuna,kurisi=>tetengkek,alu-alu 100.00%
tetengkek,al u-alu,tuna=>gol ok-gol ok, kurisi 100.00%
tetengkek,al u-alu,kurisi=>gol ok-gol ok, tuna 100.00%
tetengkek, tuna,kurisi=>gol ok-golok,al u-alu 100.00%
alu-alu,tuna,kurisi=>gol ok-gol ok, tetengkek 100.00%
gol ok-gol ok, tetengkek,al u-alu,tuna=>kurisi 100.00%
gol ok-gol ok, tetengkek,a u-alu,kurisi=>tuna 100.00%
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gol ok-gol ok, tetengkek,tuna,kuris=>a u-alu 100.00%
gol ok-gol ok,alu-alu,tuna,kurisi=>tetengkek 100.00%
tetengkek,al u-alu,tuna,kurisi=>gol ok-gol ok 100.00%
35. Daerah KotaMojokerto
No '\S/IJI;r)]p ?:Acl)r?f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
manyung=>bel 0so 75.00%
bel 0so=>manyung 50.00%
sebelah=>kakap 75.00%
kakap=>sehelah 50.00%
sebelah=>sunglir 75.00%
sunglir=>sebelah 75.00%
kakap=>belanak 66.67%
bel anak=>kakap 80.00%
1 20% 50%
kakap=>cakalang 50.00%
cakal ang=>kakap 75.00%
belanak=>bel 0so 60.00%
bel oso=>bel anak 50.00%
bel aso=>julung-julung 50.00%
julung-julung=>bel 0so 100.00%
gulamah=>tongkoal 60.00%
tongkol=>gulamah 60.00%
gﬁﬂ){ungsbd 0s0,julung-jul ung,bawal - 50.00%
jpuLIn lijﬂg-j ulung=>manyung,beloso,bawal - 66.67%
ijnll\j/rz]alg putih=>manyung,bel 0so,julung- 66.67%
manyung, bel 0so=>julung-julung,bawal- 66.67%
| e Fr:1|“:;t\:1r;/ung julung-julung=>bel oso,bawal-
putih ' ' 100.00%
jmufllrj]r)]/;ng, bawal-putih=>bel 0so,julung- 100.00%
gf:t?ﬁo julung-jul ung=>manyung,bawal - 66.67%
bel oso,bawal -putih=>manyung,julung- 100.00%

julung
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julung-julung,bawal-

putih=>manyung,bel aso sweie
ma:m/ung,bel 0s0,julung-julung=>bawal - 100.00%
pu

jnl]ﬂrj]ry]/;ng,bel 0s0,bawal -putih=>julung- 100.00%
bel pso,j ulung-julung,bawa- 100.00%
putih=>manyung

sebelah=>lencam,sunglir,kakap 50.00%

sunglir=>sebe ah,|encam,kakap 50.00%

sebelah,lencam=>sunglir,kakap 100.00%
sebel ah,sunglir=>lencam,kakap 66.67%

sebelah,kakap=>lencam,sunglir 66.67%

lencam,sunglir=>sebel ah,kakap 100.00%
lencam,kakap=>sebel ah,sunglir 100.00%
sunglir,kakap=>sebelah,lencam 100.00%
sebelah,lencam,sunglir=>kakap 100.00%
sebelah,lencam,kakap=>sunglir 100.00%
sebelah,sunglir,kakap=>lencam 100.00%
lencam,sunglir kakap=>sebelah 100.00%
merah=>kakap,belanak,tenggiri-papan 66.67%

tenggiri-papan=>merah,kakap,belanak 100.00%
merah,kakap=>belanak,tenggiri-papan 100.00%
merah,bel anak=>kakap,tenggiri-papan 100.00%
merah,tenggiri-papan=>kakap,belanak 100.00%
kakap,belanak=>merah,tenggiri-papan 50.00%

kakap,tenggiri-papan=>merah,belanak 100.00%
bel anak,tenggiri-papan=>merah, kakap 100.00%
merah,kakap,belanak=>tenggiri-papan 100.00%
merah,kakap,tenggiri-papan=>belanak 100.00%
merah,bel anak,tenggiri-papan=>kakap 100.00%
kakap,belanak,tenggiri-papan=>merah 100.00%
cakal ang=>kakap,belanak,beloso 50.00%

kakap,bel anak=>bel 0so,cakalang 50.00%

kakap,bel oso=>bel anak,cakalang 100.00%
kakap,cakalang=>bel anak,bel oso 66.67%
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bel anak,bel oso=>kakap,cakalang 66.67%
bel anak,cakal ang=>kakap,bel 0so 100.00%
bel oso,cakal ang=>kakap,bel anak 100.00%
kakap,bel anak,bel oso=>cakalang 100.00%
kakap,belanak,caka ang=>bel oso 100.00%
kakap,bel 0so,caka ang=>belanak 100.00%
belanak,bel 0so,cakal ang=>kakap 100.00%
lidah=>belanak,bel 0so,julung-julung 100.00%
julung-julung=>bel anakli dah,bel oso 66.67%
belanak,li dah=>bel 0so,julung-julung 100.00%
belanak,bel oso=>li dah,julung-julung 66.67%
belanak,julung-julung=>lidah,bel oso 100.00%
lidah,bel oso=>belanak,julung-julung 100.00%
lidah,julung-jul ung=>belanak,bel oso 100.00%
bel 0s0,j ulung-julung=>belanak,lidah 66.67%
belanak; li dah,bel 0so=>julung-julung 100.00%
belanak, li dah,julung-julung=>bel 0so 100.00%
belanak,bel 0so,julung-julung=>lidah 100.00%
lidah,bel 0so,j ulung-julung=>belanak 100.00%
layur=>gerot-gerot, pari,tetengkek 66.67%
gerot-gerot=>layur, pari,tetengkek 50.00%
pari=>layur,gerot-gerot,tetengkek 66.67%
tetengkek=>layur,gerot-gerot, pari 100.00%
layur,gerot-gerot=>pari,tetengkek 100.00%
layur, pari=>gerot-gerot,tetengkek 100.00%
layur, tetengkek=>gerot-gerot, pari 100.00%
gerot-gerot, pari=>layur,tetengkek 100.00%
gerot-gerot, tetengkek=>layur, pari 100.00%
pari tetengkek=>layur,gerot-gerot 100.00%
layur,gerot-gerot, pari=>tetengkek 100.00%
layur,gerot-gerot, tetengkek=>pari 100.00%
layur, pari tetengkek=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot, pari,tetengkek=>layur 100.00%
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36. Daerah KotaMalang

Min. | Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule

bawal -puti h=>biji-nangka,gerot-gerat, cucut 50.00%
gerot-gerot=>biji-nangka,bawal -putih,cucut 50.00%
biji-nangka bawal -putih=>gerot-gerot,cucut 75.00%
biji-nangka,gerot-gerot=>bawal -putih,cucut | 100.00%
biji-nangka,cucut=>bawal-putih,gerot-gerot 75.00%
bawal -putih,gerot-gerot=>biji- k t | 100.00%

AT awal -p | gero germ iji-nangka,cucu ()
bawal -putih,cucut=>biji-nangka,gerot-gerot 75.00%
gerot-gerot,cucut=>biji-nangka,bawal -putih 75.00%
biji-nangka,bawal -putih,gerot-gerot=>cucut | 100.00%
biji-nangka,bawal -putih,cucut=>gerot-gerot | 100.00%
biji-nangka,gerot-gerot,cucut=>bawa-putih | 100.00%
bawal -putih,gerot-gerot,cucut=>biji-nangka | 100.00%
a qu u=>biji-nangka,bawal - 50.00%
putih,l emuru,gerot-gerot, cucut
biji-nangka,bawal - putih=>lemuru,al u-
alu,gerot-gerot,cucut 50.00%
biji-nangka,lemuru=>bawa-putih,alu-
alu,gerot-gerot,cucut 20005
bij |.-nangka,al u-du=>bawa- 100.00%
putih,lemuru,gerot-gerot,cucut
biji-nangka,gerot-gerot=>bawal -
putih,lemuru,alu-alu,cucut 66.67%
biji-nangka,cucut=>bawal -
putih,lemuru,alu-alu,gerot-gerot =0.00%
bawal -putih,lemuru=>hiji-nangka,alu- 50.00%

2 | 10% | 50% | augerot-gerot,cucut
bawal -putih,alu-alu=>biji-
nangka,| emuru,gerot-gerot,cucut ULy
bawal -putih,gerot-gerot=>biji- 66.67%
nangka,l emuru,al u-alu,cucut
bawal -putih,cucut=>biji-
nangka,l emuru,alu-alu,gerot-gerot =0.00%
lemuru,alu-al u=>hiji-nangka,bawal -
putih,gerot-gerot,cucut EalERh
lemuru,gerot-gerot=>hiji-nangka,bawal -
putih,alu-alu,cucut o
lemuru,cucut=>hiji-nangka,bawal -
putih,alu-alu,gerot-gerot oo
al u-au,gerot-gerot=>biji-nangkabawal - 66.67%
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putih,lemuru,cucut

alu-alu,cucut=>biji-nangka,bawal-

. 100.00%
putih,lemuru,gerot-gerot
gerot-gerot,cucut=>biji-nangka,bawal - 50,0004
putih,lemuru,alu-au %’
biji-nangka bawal -putih,lemuru=>alu-
alu,gerot-gerot,cucut 66.67%
biji-nangka bawal -putih,alu-
alu=>lemuru,gerot-gerot,cucut 100.00%
biji-nangka bawal -putih,gerot-
gerot=>|emuru,alu-au,cucut ORI
biji-nangka,bawal -
putih,cucut=>lemuru,alu-alu,gerot-gerot g
biji-nangka,lemuru,al u-au=>bawal -
putih,gerot-gerot,cucut fonian
biji-nangka,lemuru,gerot-gerot=>bawal -
putih,alu-alu,cucut 100.00%
biji-nangka,lemuru,cucut=>bawal -
putih,alu-alu,gerot-gerot e
biji-nangka,alu-a u,gerot-gerot=>bawal - 100.00%
putih,lemuru,cucut :
biji-nangka,al u-alu,cucut=>bawal - 100.00%
putih,lemuru,gerot-gerot )
biji-nangka,gerot-gerot,cucut=>bawal - 66.67%
putih,lemuru,alu-au b7
bawal -putih,lemuru,alu-al u=>hiji-
nangka, gerot-gerat,cucut e
bawal -putih,lemuru,gerot-gerot=>biji- 100.00%
nangka,alu-al u,cucut
bawal -putih,lemuru,cucut=>biji-
nangka,alu-alu,gerot-gerot fooney
bawal -putih,alu-alu,gerot-gerot=>hiji- 100.00%
nangka,l emuru,cucut
bawal -putih,al u-al u,cucut=>biji- 100.00%
nangka,l emuru,gerot-gerot
bawal -puti h,gerot-gerot, cucut=>biji- 66.67%
nangka,lemuru,alu-alu -0
lemuru,alu-al u,gerot-gerot=>hiji-
nangka,bawa -puti h,cucut 66.67%
Iemuru,al u-alu,cucut=>biji-nangka,bawal- 100.00%
puti h,gerot-gerot
lemuru,gerot-gerat,cucut=>biji-
nangka,bawal-putih,alu-alu 100.00%
au-a u,gaot—gaq,cuan:>bl ji- 100.00%
nangka,bawal -putih,lemuru
biji-nangka,bawal -putih,lemuru,al u- 100.00%

alu=>gerot-gerot,cucut
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biji-nangkabawal -putih,lemuru,gerot-

gerot=>al u-alu,cucut 100.00%
biji-nangka,bawal -

puti h,lemuru,cucut=>al u-alu,gerot-gerot 100.00%
biji-nangka, bawal -putih,alu-alu,gerot-
gerot=>lemuru,cucut 10Q.00%
biji-nangka bawal -putih,alu-
alu,cucut=>lemuru,gerot-gerot 100.00%
biji-nangka bawal -putih,gerot-
gerot,cucut=>lemuru,alu-alu Eien
biji-nangka,lemuru,au-au,gerot-
gerot=>bawal-putih,cucut e
biji-nangka,lemuru,a u-au,cucut=>bawal-
putih,gerot-gerot R
biji-nangka,lemuru,gerot-
gerot,cucut=>bawa-putih,alu-alu 100.00%
biji-nangka,alu-au,gerot-
gerot,cucut=>bawa-putih,lemuru 100.00%
bawal -putih,lemuru,alu-alu,gerot-
gerot=>hiji-nangka,cucut LTy
bawal -putih,lemuru,al u-a u,cucut=>biji- 100.00%
nangka,gerot-gerot

bawal -putih,lemuru,gerot-
gerot,cucut=>biji-nangka,alu-au "y
bawal -putih,alu-alu,gerot-
gerot,cucut=>biji-nangka,lemuru Y
lemuru,alu-al u,gqot-gaot,cucut:>b| ji- 100.00%
nangka,bawal-putih

bi jl—nangka,bavl/al -putih,lemuru,alu- 100.00%
al u,gerot-gerot=>cucut

biji-nangka bawal -putih,lemuru,alu-
alu,cucut=>gerot-gerot LUy
biji-nangka bawal -putih,lemuru,gerot-
gerot,cucut=>alu-alu 100.00%
bi jl—nangka,_bawal -putih,alu-alu,gerot- 100.00%
gerot,cucut=>lemuru

biji-nangka,lemuru,a u-alu,gerot-
gerot,cucut=>bawal-putih Ty
bawal -putih,lemuru,alu-alu,gerot- 100.00%

gerot,cucut=>hiji-nangka
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37. Daerah KotaBlitar

Min. | Min. Conf.

No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
gerot-gerot=>tembang 60.00%
tembang=>gerot-gerot 75.00%

1 20% 50%
lencam=>tembang 100.00%
tembang=>lencam 75.00%
kakap=>gerot-gerot,tembang,sebelah 66.67%
tembang=>kakap,gerot-gerot,sebelah 50.00%
sebelah=>kakap,gerot-gerot,tembang 66.67%
kakap,gerot-gerot=>tembang,sebelah 100.00%
kakap,tembang=>gerot-gerot,sebelah 100.00%
kakap,sebel ah=>gerot-gerot,tembang 100.00%
gerot-gerot,tembang=>kakap,sebelah 66.67%
gerot-gerot,sebel ah=>kakap,tembang 100.00%
tembang,sebel ah=>kakap,gerot-gerot 100.00%
kakap,gerot-gerot,tembang=>sebelah 100.00%
kakap,gerot-gerot,sebel ah=>tembang 100.00%
kakap,tembang,sebel ah=>gerot-gerot 100.00%
gerot-gerot,tembang,sebelah=>kakap 100.00%
lencam=>ger ot-gerot,tembang,julung-

2 | 10% | 50% | julung 7
Fembaﬁg:>gerot-gerot, lencam,julung- 50.00%
julung
julung-julung=>gerot-
gerot,lencam,tembang 66.67%
gerot-gerot,l encam=>tembang,julung- 100.00%
julung
gerot-gerot,temba"ng:>l encam,julung- 66.67%
julung
gerot-g_erot, julung- 100.00%
julung=>lencam,tembang
!encam,tembang:>gerot-gerot, julung- 66.67%
julung
lencam,julung-julung=>gerot- 100.00%
gerot,tembang
tembang,j ulung-julung=>gerot- 100.00%
gerot,lencam
gerot-gerot,lencam,tembang=>julung- 100.00%

julung
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gerot-gerot,l encam,julung-

julung=>tembang sweie
gerot-gerot,tembmg,j ulung- 100.00%
julung=>lencam
I(‘:]e;rn((;ft;\m,tembang,j ulung-julung=>gerot- 100.00%
38. Daerah Bondowoso
No hSAJSp ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
swanggi=>sunglir 66.67%
sunglir=>swanggi 100.00%
ekor-kuning=>japuh 75.00%
japuh=>ekor-kuning 75.00%
japuh=>tuna 75.00%
tuna=>japuh 50.00%
tenggiri-papan=>tuna 80.00%
tuna=>tenggiri-papan 66.67%
tenggiri-papan=>layur 60.00%
layur=>tenggiri-papan 50.00%
tenggiri-papan=>terubuk 60.00%
terubuk=>tenggiri-papan 60.00%
tuna=>layur 50.00%
1 | 20% | 50%
layur=>tuna 50.00%
tuna=>terubuk 50.00%
terubuk=>tuna 60.00%
kerapu=>layur 60.00%
layur=>kerapu 50.00%
kerapu=>gulamah 60.00%
gulamah=>kerapu 100.00%
bawal -putih=>layur 75.00%
layur=>bawal -putih 50.00%
layur=>terubuk 50.00%
terubuk=>layur 60.00%
cucut=>terubuk 100.00%
terubuk=>cucut 60.00%
2 10% 50% | kurisi=>tuna,layur,terubuk,lemuru 66.67%
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lemuru=>kurisi,tuna,layur,terubuk 66.67%

kurisi tuna=>layur,terubuk,lemuru 100.00%
kurisi,layur=>tunaterubuk,lemuru 100.00%
kurisi terubuk=>tuna,layur,lemuru 100.00%
kurisi,lemuru=>tuna,layur,terubuk 100.00%
tuna,layur=>kurisi terubuk,lemuru 66.67%

tuna,terubuk=>kurisi,|ayur,lemuru 66.67%

tunalemuru=>kurisi,layur,terubuk 100.00%
layur,terubuk=>kurisi,tuna,lemuru 66.67%

layur,lemuru=>kurisi,tuna,terubuk 100.00%
terubuk,lemuru=>kurisi,tuna,layur 100.00%
kurisi,tuna,layur=>terubuk,lemuru 100.00%
kurisi,tuna,terubuk=>layur,lemuru 100.00%
kurisi,tuna,lemuru=>layur,terubuk 100.00%
kurisi,layur,terubuk=>tunalemuru 100.00%
kurisi,layur,lemuru=>tuna,terubuk 100.00%
kurisi terubuk,lemuru=>tuna,layur 100.00%
tuna,layur, terubuk=>kurisi,lemuru 100.00%
tuna,layur,lemuru=>kurisi terubuk 100.00%
tuna,terubuk,lemuru=>kurisi layur 100.00%
layur,terubuk,lemuru=>kurisi,tuna 100.00%
kurisi,tuna,layur,terubuk=>lemuru 100.00%
kurisi,tuna,layur,lemuru=>terubuk 100.00%
kurisituna,terubuk,lemuru=>layur 100.00%
kurisi,layur,terubuk,lemuru=>tuna 100.00%
tuna/layur,terubuk,lemuru=>kurisi 100.00%
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39. Daerah Kota Batu

No glulgp ?;A(;rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
kakap=>selar 75.00%
selar=>kakap 100.00%
bawal -hitam=>cakalang 50.00%
cakalang=>bawal -hitam 75.00%
sebelah=>ikan-terbang 60.00%
ikan-terbang=>sebelah 60.00%
sebelah=>tenggiri-papan 60.00%

. Y tenggiri papan=>sebelah 60.00%
kuwe=>ikan-terbang 75.00%
ikan-terbang=>kuwe 60.00%
ikan-terbang=>gol ok-golok 60.00%
gol ok-gol ok=>ikan-terbang 75.00%
ikan-terbang=>tenggiri-papan 80.00%
tenggiri-papan=>ikan-terbang 80.00%
kurisi=>tuna 100.00%
tuna=>kurisi 50.00%
cucut=>kurisi,tuna,kuro,lencam 66.67%
kurisi=>cucut,tuna,kuro,lencam 66.67%
kuro=>cucut,kurisi,tuna,lencam 66.67%
lencam=>cucut,kurisi ,tuna,kuro 100.00%
cucut,kurisi=>tunakuro,lencam 100.00%
cucut,tuna=>kurisi ,kuro,lencam 100.00%
cucut,kuro=>kurisi,tuna,lencam 100.00%
cucut,lencam=>kurisi ,tuna,kuro 100.00%

2 10% 50% | kurisi,tuna=>cucut,kuro,lencam 66.67%
kurisi, kuro=>cucut,tuna,lencam 100.00%
kurisi,|encam=>cucut,tuna,kuro 100.00%
tuna,kuro=>cucut,kurisi,lencam 100.00%
tuna,lencam=>cucut,kurisi,kuro 100.00%
kuro,lencam=>cucut,kurisi tuna 100.00%
cucut,kurisi,tuna=>kuro,lencam 100.00%
cucut,kurisi,kuro=>tuna,lencam 100.00%
cucut,kurisi,lencam=>tuna,kuro 100.00%
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cucut,tuna,kuro=>kurisi,lencam

100.00%

cucut,tuna,lencam=>kurisi,kuro 100.00%
cucut,kuro,lencam=>kurisi ,tuna 100.00%
kurisi tuna,kuro=>cucut,lencam 100.00%
kurisi,tuna,lencam=>cucut,kuro 100.00%
kurisi,kuro,lencam=>cucut,tuna 100.00%
tuna,kuro,lencam=>cucut,kurisi 100.00%
cucut,kurisi,tuna,kuro=>lencam 100.00%
cucut,kurisi,tuna,lencam=>kuro 100.00%
cucut,kurisi,kuro,l encam=>tuna 100.00%
cucut,tuna,kuro,lencam=>kurisi 100.00%
kurisi ,tuna,kuro,lencam=>cucut 100.00%
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Lampiran 6. Hasil Uji Coba dengan Parameter Kwartal

1. Kwartal | Tahun 2003
No glulgp ?:/I(;rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
sebelah=>sunglir 57.14%
sebelah=>layur 57.14%
layur=>sebelah 66.67%
peperek=>tenggiri 53.33%
tenggiri=>peperek 53.33%
swanggi=>lidah 60.00%
lidah=>swanggi 64.29%
terubuk=>sunglir 69.23%
sunglir=>terubuk 52.94%
kuwe=>alu-alu 61.54%
1 | 20% | 50% alu-au=>kuwe 72.73%
gol ok-gol ok=>julung-julung 57.14%
julung-julung=>gol ok-gol ok 66.67%
daun-bambu=>tenggiri 56.25%
tenggiri=>daun-bambu 60.00%
tenggiri=>sunglir 53.33%
tenggiri=>belanak 53.33%
bel anak=>tenggiri 61.54%
sunglir=>belanak 52.94%
belanak=>sunglir 69.23%
layur=>sunglir 66.67%
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2. Kwartal | Tahun 2004

No glulgp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
gerot-gerot=>bawal-hitam 53.33%
bawal -hitam=>gerot-gerot 72.73%
gerot-gerot=>teri 60.00%
teri=>gerot-gerot 52.94%
gerot-gerot=>nomei 60.00%
nomei=>gerot-gerot 50.00%
kakap=>tembang 75.00%
tembang=>kakap 60.00%
daun-bambu=>tuna 61.54%
tuna=>daun-bambu 57.14%
ikan-terbang=>julung-julung 72.73%
julung-jul ung=>ikan-terbang 50.00%
tembang=>lemuru 53.33%
gol ok-gol ok=>teri 72.73%
tuna=>nomei 57.14%
au-au=>kerapu 61.54%
1 | 20% | 50% kerapu=>teri 52.63%
teri=>kerapu 58.82%
terubuk=>kerapu 57.14%
kerapu=>lemuru 57.89%
lemuru=>kerapu 57.89%
kembung=>kerapu 61.54%
alu-au=>teri 61.54%
layang=>teri 50.00%
teri=>layang 52.94%
japuh=>layang 66.67%
tenggiri=>layang 53.33%
layang=>nomei 50.00%
nomei=>layang 50.00%
layang=>lemuru 50.00%
cakalang=>layang 57.14%
teri=>lemuru 52.94%
teri=>cakalang 52.94%
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cakal ang=>teri 64.29%
layur=>lemuru 66.67%
tenggiri=>cakaang 53.33%
cakal ang=>tenggiri 57.14%
tongkol=>julung-julung 61.54%
julung-julung=>tongkol 50.00%
lidah=>nomei 80.00%
nomei =>cakalang 50.00%
cakal ang=>nomei 64.29%
julung-julung=>nomei 50.00%
peperek=>kuwe 57.14%
kuwe=>peperek 66.67%
cakalang=>lemuru 57.14%
julung-julung=>lemuru 50.00%
kembung=>lemuru 61.54%
lemuru=>tenggiri-papan 52.63%
tenggiri-papan=>lemuru 83.33%
kembung=>pari 61.54%
pari=>kembung 72.73%
3. Kwartal | Tahun 2005
No gjl;r)]p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
teri=>peperek,bawal -putih 50.00%
teri,peperek=>bawal -putih 72.73%
1 20% 50% - -
teri,bawal -putih=>peperek 80.00%
peperek,bawal-puti h=>teri 80.00%
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4. Kwartal | Tahun 2006

No glulgp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
lidah=>swanggi 56.25%
swanggi=>lidah 64.29%
lidah=>kuwe 50.00%
kuwe=>lidah 61.54%
lidah=>julung-julung 50.00%
julung-julung=>lidah 66.67%
lidah=>layang 50.00%
lidah=>hiji-nangka 56.25%
biji-nangka=>lidah 52.94%
lidah=>belanak 56.25%
lidah=>tenggiri 50.00%
tenggiri=>lidah 50.00%
lidah=>japuh 50.00%
japuh=>lidah 53.33%
kerapu=>gerot-gerot 50.00%
julung-julung=>gerot-gerot 66.67%
1 20% 50% tembang=>gerot-gerot 57.14%
lemuru=>gerot-gerot 53.33%
gerot-gerot=>gol ok-golok 55.56%
gol ok-gol ok=>gerot-gerot 66.67%
gerot-gerot=>bawal-putih 50.00%
bawal -putih=>gerot-gerot 64.29%
gerot-gerot=>bel anak 50.00%
tenggiri=>gerot-gerot 50.00%
cucut=>gerot-gerot 53.33%
kerapu=>merah 50.00%
merah=>kerapu 53.33%
kerapu=>pari 50.00%
pari=>kerapu 66.67%
kerapu=>hiji-nangka 50.00%
kerapu=>belanak 50.00%
kerapu=>selar 50.00%
selar=>kerapu 61.54%
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swanggi=>gulamah 57.14%
gulamah=>swanggi 53.33%
swanggi=>lemuru 64.29%
lemuru=>swanggi 60.00%
swanggi=>biji-nangka 57.14%
ekor-kuning=>belanak 58.82%
belanak=>ekor-kuning 52.63%
gulamah=>lemuru 53.33%
lemuru=>gulamah 53.33%
gulamah=>sunglir 53.33%
tembang=>manyung 57.14%
tembang=>sunglir 57.14%
lemuru=>cucut 53.33%
cucut=>lemuru 53.33%
lemuru=>nomei 53.33%
nomei=>lemuru 80.00%
merah=>manyung 53.33%
daun-bambu=>manyung 66.67%
tenggiri=>manyung 50.00%
japuh=>manyung 53.33%
bawal -hitam=>layang 66.67%
tongkol=>layang 72.73%
layang=>sunglir 50.00%
sunglir=>layang 52.94%
layang=>belanak 61.11%
belanak=>layang 57.89%
gol ok-gol ok=>bawal -putih 60.00%
bawal -putih=>gol ok-gol ok 64.29%
layur=>bel anak 61.54%
merah=>alu-au 53.33%
alu-au=>merah 66.67%
merah=>tuna 53.33%
tuna=>merah 88.89%
bawal -putih=>sunglir 64.29%
sunglir=>bawal-putih 52.94%
bawal-putih=>cucut 57.14%
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cucut=>bawal -putih 53.33%
kurisi=>sunglir 61.54%
tenggiri=>sunglir 50.00%
biji-nangka=>belanak 64.71%
belanak=>biji-nangka 57.89%
biji-nangka=>cucut 52.94%
cucut=>biji-nangka 60.00%
selar=>hiji-nangka 61.54%
kurisi=>tenggiri 69.23%
tenggiri=>kurisi 56.25%
kurisi=>japuh 61.54%
japuh=>kurisi 53.33%
tenggiri=>belanak 56.25%
belanak=>selar 52.63%
selar=>bel anak 76.92%
japuh=>belanak 60.00%
teri=>belanak 90.00%
selar=>japuh 61.54%
japuh=>selar 53.33%
5. Kwartal Il Tahun 2003

No gjgp ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
merah=>japuh,cakalang 50.00%
merah,japuh=>cakalang 66.67%
merah,cakalang=>japuh 88.89%
japuh,cakalang=>merah 88.89%
gol ok-gol ok=>daun-bambu,cakalang 57.14%
1 | 20% | 50% daun-bambu,gol ok-gol ok=>cakalang 72.73%
daun-bambu,cakalang=>gol ok-gol ok 61.54%
gol ok-gol ok,cakal ang=>daun-bambu 88.89%
daun-bambu,cakal ang=>tuna 61.54%
daun-bambu,tuna=>cakalang 80.00%
cakal ang,tuna=>daun-bambu 66.67%
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6. Kwartal Il Tahun 2004
No glulgp g!gf Rule yang Terbentuk (qucl)ﬂfe
lidah=>kakap,alu-alu 61.54%
kakap=>lidah,alu-alu 50.00%
1 20% 50% lidah,kakap=>alu-alu 80.00%
lidah,al u-alu=>kakap 80.00%
kakap,alu-au=>lidah 80.00%
7. Kwartal Il Tahun 2005
No gj';p '\C/Icl)rr‘:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
manyung=>kuwe 56.25%
kuwe=>manyung 50.00%
manyung=>daun-bambu 50.00%
manyung=>japuh 50.00%
japuh=>manyung 50.00%
manyung=>tongkol 56.25%
tongkol=>manyung 64.29%
manyung=>ekor-kuning 56.25%
ekor-kuning=>manyung 52.94%
manyung=>kurisi 50.00%
kurisi=>manyung 61.54%
1 20% 50% manyung=>layang 56.25%
layang=>manyung 64.29%
kuwe=>daun-bambu 50.00%
daun-bambu=>kuwe 52.94%
julung-julung=>kuwe 50.00%
kuwe=>tongkol 55.56%
tongkol=>kuwe 71.43%
pari=>kuwe 61.54%
kuwe=>teri 55.56%
teri=>kuwe 83.33%
pari=>daun-bambu 61.54%
daun-bambu=>kurisi 52.94%
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kurisi=>daun-bambu 69.23%
layang=>daun-bambu 57.14%
julung-julung=>japuh 68.75%
japuh=>julung-julung 68.75%

julung-julung=>cakalang 50.00%
cakalang=>julung-julung 57.14%
japuh=>beloso 50.00%

bel oso=>japuh 61.54%
japuh=>gerot-gerot 50.00%
gerot-gerot=>japuh 53.33%
japuh=>ekor-kuning 50.00%
tongkol=>sunglir 57.14%
sunglir=>tongkol 61.54%

nomei =>ekor-kuning 57.14%

peperek=>ekor-kuning 50.00%
peperek=>tuna 50.00%
tuna=>peperek 66.67%
bel oso=>sunglir 61.54%
sunglir=>beloso 61.54%

ekor-kuning=>kerapu 52.94%
kerapu=>ekor-kuning 69.23%

pari=>kerapu 61.54%
kerapu=>pari 61.54%
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8. Kwartal Il Tahun 2006

No glulgp g!gf Rule yang Terbentuk (qucl)ﬂfe
cucut=>sunglir 61.11%
sunglir=>cucut 84.62%
ikan-terbang=>cucut 50.00%
cucut=>kuro 50.00%
kuro=>cucut 52.94%
gerot-gerot=>cucut 53.33%
cucut=>terubuk 50.00%
terubuk=>cucut 60.00%
pari=>sunglir 57.14%
sunglir=>pari 61.54%
pari=>manyung 57.14%
bawal -putih=>layur 72.73%
kuwe=>layur 64.29%
layur=>kuwe 52.94%
kuwe=>tuna 57.14%
tuna=>kuwe 57.14%
1 20% 50% sunglir=>kuro 61.54%
ikan-terbang=>sdar 62.50%
selar=>ikan-terbang 62.50%
kuro=>julung-julung 52.94%
julung-julung=>kuro 56.25%
teri=>kuro 50.00%
kembung=>kuro 61.54%
kuro=>layur 52.94%
layur=>kuro 52.94%
kuro=>tetengkek 52.94%
tetengkek=>kuro 56.25%
japuh=>kuro 57.14%
gulamah=>kuro 53.33%
kuro=>nomei 52.94%
nomei=>kuro 60.00%
kuro=>manyung 52.94%
manyung=>kuro 50.00%
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julung-julung=>teri

50.00%

teri=>julung-julung 50.00%
julung-julung=>layur 62.50%
layur=>julung-julung 58.82%
julung-julung=>japuh 50.00%
japuh=>julung-julung 57.14%

julung-julung=>gulamah 50.00%
gulamah=>julung-julung 53.33%
julung-julung=>selar 50.00%
selar=>julung-julung 50.00%
julung-julung=>manyung 50.00%
teri=>tenggiri 50.00%
tenggiri=>teri 72.73%
teri=>manyung 50.00%
teri=>kerapu 50.00%
kerapu=>teri 66.67%

teri=>daun-bambu 50.00%

daun-bambu=>teri 61.54%

kembung=>belanak 61.54%
kembung=>manyung 61.54%

tetengkek=>layur 50.00%
gulamah=>layur 53.33%
layur=>belanak 52.94%
bel anak=>layur 52.94%
layur=>gol ok-gol ok 58.82%
gol ok-gol ok=>layur 76.92%
lidah=>japuh 53.33%
japuh=>lidah 57.14%
gerot-gerot=>bel anak 53.33%

gerot-gerot=>nomei 53.33%

nomei=>gerot-gerot 53.33%

lencam=>tetengkek 72.73%

tetengkek=>lencam 50.00%

lencam=>manyung 72.73%
tetengkek=>gulamah 50.00%
gulamah=>tetengkek 53.33%
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tetengkek=>terubuk 50.00%
terubuk=>tetengkek 53.33%
japuh=>manyung 57.14%
japuh=>beloso 64.29%

bel oso=>japuh 69.23%
kakap=>bawal-hitam 69.23%
bawal -hitam=>kakap 52.94%
gulamah=>selar 53.33%
selar=>gulamah 50.00%
gulamah=>gol ok-golok 53.33%
gol ok-gol ok=>gulamah 61.54%
gulamah=>terubuk 53.33%
terubuk=>gulamah 53.33%
bawal -hitam=>selar 58.82%
selar=>bawal -hitam 62.50%
bawal-hitam=>swanggi 52.94%
swanggi=>bawal-hitam 81.82%
tuna=>bawal-hitam 57.14%
selar=>gol ok-gol ok 50.00%
gol ok-gol ok=>selar 61.54%
tenggiri-papan=>nomel 57.14%
nomei =>tenggiri-papan 53.33%
daun-bambu=>manyung 61.54%
kerapu=>daun-bambu 66.67%
daun-bambu=>kerapu 61.54%
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9. Kwartal Ill Tahun 2003
No hSAJ;p ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
gulamah,gol ok-gol ok=>tongkoal 75.00%
gulamah,tongkol=>gol ok-gol ok 81.82%
gol ok-gol ok,tongkol=>gulamah 64.29%
bawal -hitam,gol ok-gol ok=>tongkol 72.73%
bawal -hitam,tongkol=>gol ok-gol ok 80.00%
gol ok-gol ok,tongkol=>bawal-hitam 57.14%
selar=>gol ok-gol ok,tongkol 53.33%
gol ok-gol ok,selar=>tongkol 80.00%
gol ok-gol ok,tongkol=>selar 57.14%
1 20% 50%
selar,tongkol=>gol ok-gol ok 88.89%
peperek=>gol ok-gol ok, tongkol 57.14%
gol ok-gol ok,tongkol=>peperek 57.14%
gol ok-gol ok, peperek=>tongkol 80.00%
tongkol, peperek=>gol ok-gol ok 80.00%
kembung=>ekor-kuning,tongkal 53.33%
kembung,ekor-kuning=>tongkol 80.00%
kembung,tongkol=>ekor-kuning 88.89%
ekor-kuning,tongkol=>kembung 80.00%
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10. Kwartal 111 Tahun 2004

No glulgp g!gf Rule yang Terbentuk (qucl)ﬂfe
nomei=>kerapu 60.00%
kerapu=>nomei 56.25%

nomei=>kurisi 53.33%
kurisi=>nomei 53.33%
nome =>tetengkek 53.33%
tetengkek=>nome 53.33%
nomei =>teri 60.00%
teri=>nomei 56.25%
nomei=>bel0so 60.00%

bel oso=>nomei 60.00%
nomei=>tenggiri 53.33%
tenggiri=>nomei 61.54%
peperek=>kerapu 50.00%
kerapu=>peperek 56.25%
gulamah=>peperek 57.14%
terubuk=>peperek 88.89%

1 | 20% | 50% peperek=>tetengkek 50.00%
tetengkek=>peperek 60.00%
layur=>peperek 57.14%

bel 0so=>peperek 53.33%
gerot-gerot=>peperek 57.14%
pari=>peperek 57.14%
biji-nangka=>au-du 61.54%
kerapu=>beloso 50.00%

bel oso=>kerapu 53.33%
kerapu=>belanak 50.00%
belanak=>kerapu 57.14%
ekor-kuning=>bawal -hitam 53.33%
ekor-kuning=>sunglir 53.33%
sunglir=>ekor-kuning 57.14%
ekor-kuning=>swanggi 60.00%
swanggi=>ekor-kuning 75.00%
gulamah=>bawal-hitam 57.14%
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sebelah=>bawal-hitam 53.33%
bawal -hitam=>daun-bambu 52.94%
daun-bambu=>bawal -hitam 52.94%
ikan-terbang=>bawa -hitam 53.33%

kuro=>layur 66.67%
layur=>kuro 57.14%
sebelah=>kurisi 53.33%
kurisi=>sebelah 53.33%
lencam=>alu-alu 57.14%
lencam=>daun-bambu 64.29%
daun-bambu=>lencam 52.94%
kurisi=>tetengkek 53.33%
tetengkek=>kurisi 53.33%
kurisi=>teri 66.67%
teri=>kurisi 62.50%
kurisi=>gerot-gerot 53.33%
gerot-gerot=>kuris 57.14%
alu-alu=>daun-bambu 52.94%
daun-bambu=>alu-au 52.94%
au-au=>teri 52.94%
teri=>au-alu 56.25%
kakap=>alu-du 61.54%
layur=>alu-alu 57.14%
tetengkek=>teri 66.67%
teri=>tetengkek 62.50%
daun-bambu=>ikan-terbang 52.94%
ikan-terbang=>daun-bambu 60.00%

daun-bambu=>lemuru 52.94%

lemuru=>daun-bambu 69.23%

daun-bambu=>swanggi 52.94%

swanggi=>daun-bambu 75.00%

teri=>layur 50.00%
layur=>teri 57.14%
teri=>merah 56.25%
merah=>teri 75.00%
teri=>ikan-terbang 50.00%
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ikan-terbang=>teri 53.33%
teri=>tenggiri 50.00%
tenggiri=>teri 61.54%

sunglir=>beloso 57.14%
bel oso=>sunglir 53.33%
bel oso=>bel anak 66.67%
belanak=>bel oso 71.43%
merah=>tenggiri 75.00%
tenggiri=>merah 69.23%
ikan-terbang=>pari 66.67%
pari=>ikan-terbang 71.43%
ikan-terbang=>lemuru 53.33%
lemuru=>ikan-terbang 61.54%
11. Kwartal 11 Tahun 2005
No g:;p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
manyung=>tuna 72.73%
kurisi=>tuna 61.54%
pari=>tetengkek 57.14%
tetengkek=>pari 50.00%
tembang=>gol ok-gol ok 57.89%
gol ok-gol ok=>tembang 78.57%
kuro=>tembang 52.94%
ikan-terbang=>tembang 57.14%
julung-julung=>tembang 64.29%
1 20% 50%
terubuk=>tembang 52.94%
sebelah=>tembang 81.82%
gulamah=>tembang 64.29%
kakap=>tembang 50.00%
daun-bambu=>tembang 53.33%
nomei=>kuro 66.67%

kerapu=>tetengkek 61.54%

tetengkek=>kerapu 50.00%
kerapu=>tuna 61.54%
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lencam=>tuna

69.23%

cucut=>ikan-terbang 66.67%
ikan-terbang=>cucut 57.14%
tetengkek=>kuro 56.25%
kuro=>tetengkek 52.94%
kuro=>terubuk 52.94%
terubuk=>kuro 52.94%
lemuru=>kuro 61.54%
terubuk=>kembung 52.94%
kembung=>terubuk 81.82%
terubuk=>tuna 64.71%
tuna=>terubuk 55.00%
ekor-kuni ng=>terubuk 57.14%
sebelah=>gulamah 72.73%
gulamah=>sebelah 57.14%
gulamah=>tuna 57.14%
bawal -hitam=>kakap 61.54%
kakap=>bawal-hitam 50.00%
ekor-kuning=>tuna 64.29%
lemuru=>tuna 61.54%
kakap=>tuna 56.25%
daun-bambu=>teri 53.33%
teri=>daun-bambu 61.54%
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12. Kwartal 111 Tahun 2006

No glulgp g!gf Rule yang Terbentuk (qucl)ﬂfe
nomei=>merah 56.25%
merah=>nomei 52.94%

nomei=>tuna 50.00%
tuna=>nomei 57.14%
nomei=>sebelah 56.25%
sebelah=>nomei 60.00%
nomei =>tenggiri 56.25%
tenggiri=>nomei 56.25%
nomei=>kakap 50.00%
manyung=>lemuru 53.33%
lemuru=>manyung 53.33%
bel oso=>terubuk 66.67%
terubuk=>bel 0s0 66.67%
merah=>lencam 52.94%
lencam=>merah 56.25%
merah=>tenggjiri 52.94%
1 20% 50% tenggiri=>merah 56.25%
japuh=>merah 80.00%
merah=>kakap 58.82%
kakap=>merah 58.82%
lencam=>lemuru 56.25%
lemuru=>lencam 60.00%
lencam=>kakap 56.25%
kakap=>lencam 52.94%
cucut=>gerot-gerot 50.00%
gerot-gerot=>cucut 61.54%
cucut=>layang 56.25%
layang=>cucut 60.00%
cucut=>tetengkek 56.25%
tetengkek=>cucut 52.94%
cucut=>cakal ang 56.25%
cakalang=>cucut 50.00%
cucut=>kakap 56.25%
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kakap=>cucut 52.94%
cucut=>tembang 50.00%
tembang=>cucut 61.54%
alu-alu=>belanak 72.73%
belanak=>au-du 66.67%
lemuru=>sunglir 60.00%
sunglir=>lemuru 56.25%
sebelah=>peperek 60.00%
peperek=>sebel ah 69.23%
sebelah=>cakalang 53.33%
sebelah=>sunglir 53.33%
sunglir=>sebelah 50.00%

teri=>tenggiri 53.33%

tenggiri=>teri 50.00%
teri=>tetengkek 66.67%
tetengkek=>teri 58.82%

teri=>cakalang 53.33%

tenggiri=>biji-nangka 50.00%
biji-nangka=>tenggiri 66.67%
tenggiri=>tetengkek 50.00%
tenggiri=>cakaang 50.00%
tenggiri=>kakap 56.25%

kakap=>tenggiri 52.94%
layur=>peperek 66.67%
peperek=>layur 61.54%

gerot-gerot=>layang 61.54%
layang=>gerot-gerot 53.33%
gerot-gerot=>tetengkek 69.23%
tetengkek=>gerot-gerot 52.94%
gerot-gerot=>cakalang 76.92%
cakal ang=>gerot-gerot 55.56%
bawal -putih=>layang 53.33%
layang=>bawal-putih 53.33%
bawal -putih=>ikan-terbang 53.33%
ikan-terbang=>bawa-putih 66.67%
layang=>cakalang 60.00%
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cakalang=>layang 50.00%
layang=>kakap 53.33%
tetengkek=>cakalang 58.82%
cakal ang=>tetengkek 55.56%
tembang=>tetengkek 61.54%
cakalang=>sunglir 55.56%
sunglir=>cakalang 62.50%
cakal ang=>belanak 50.00%
bel anak=>cakalang 75.00%
kuro=>cakalang 61.54%
gol ok-gol ok=>kakap 66.67%
sunglir=>kakap 50.00%
kakap=>tembang 64.71%
tembang=>kakap 84.62%
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13. Kwartal 1V Tahun 2003

No hSAJ;p ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
japuh=>gerot-gerot,lemuru 66.67%
gerot-gerot,japuh=>lemuru 100.00%
gerot-gerot,l emuru=>japuh 66.67%
japuh,lemuru=>gerot-gerot 100.00%
gol ok-gol ok=>gerot-gerot,swanggi 57.14%
gerot-gerot,swanggi=>gol ok-gol ok 80.00%
gerot-gerot,gol ok-gol ok=>swanggi 80.00%
swanggi,gol ok-golok=>gerot-gerot 88.89%
gulamah,lemuru=>cucut 72.73%
1 20% 50% gulamah,cucut=>lemuru 72.73%
lemuru,cucut=>gulamah 80.00%
cakal ang=>gulamah,tongkol 50.00%
gulamah,cakalang=>tongkal 72.73%
gulamah,tongkol=>cakalang 66.67%
cakalang,tongkol=>gulamah 100.00%
ikan-terbang=>gul amah,tongkal 53.33%
gulamah,tongkol=>i kan-terbang 66.67%
gulamah,ikan-terbang=>tongkol 88.89%
tongkoal i kan-terbang=>gulamah 72.73%
14. Kwartal 1V Tahun 2004
No gjgp ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
cucut=>kakap,teri 57.14%
kakap,cucut=>teri 72.73%
1 20% 50% ’
kakap,teri=>cucut 72.73%
cucut,teri=>kakap 88.89%
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15. Kwartal 1V Tahun 2005

No glulgp g!gf Rule yang Terbentuk (qucl)ﬂfe
sebelah=>kerapu 66.67%
lidah=>kerapu 50.00%
lidah=>manyung 56.25%
manyung=>lidah 64.29%
lidah=>cucut 50.00%
cucut=>lidah 50.00%
lidah=>japuh 50.00%
japuh=>lidah 57.14%
biji-nangka=>lencam 52.94%
lencam=>hiji-nangka 90.00%
tetengkek=>hiji-nangka 50.00%
bawal -putih=>biji-nangka 61.54%
manyung=>biji-nangka 57.14%
cucut=>biji-nangka 50.00%
biji-nangka=>ikan-terbang 52.94%
ikan-terbang=>hiji-nangka 60.00%
1 | 20% | 50% tenggiri-papan=>biji-nangka 50.00%
gerot-gerot=>kerapu 50.00%
gerot-gerot=>kakap 50.00%
gerot-gerot=>layur 56.25%
layur=>gerot-gerot 56.25%
gerot-gerot=>gol ok-golok 50.00%
gol ok-gol ok=>gerot-gerot 53.33%
gerot-gerot=>tenggiri-papan 50.00%
tenggiri-papan=>gerot-gerot 50.00%
gerot-gerot=>bel anak 50.00%
belanak=>gerot-gerot 50.00%
merah=>layang 66.67%
merah=>tuna 66.67%
tuna=>merah 57.14%
kerapu=>kakap 57.89%
kakap=>kerapu 57.89%
layang=>kerapu 52.94%
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kerapu=>tetengkek 52.63%
tetengkek=>kerapu 62.50%
layur=>kerapu 50.00%
bawal -hitam=>kerapu 64.29%
tembang=>kerapu 53.33%
gol ok-gol ok=>kerapu 53.33%
swanggi=>kerapu 53.33%
cucut=>kerapu 50.00%
ikan-terbang=>kerapu 53.33%
bel anak=>kerapu 50.00%
gulamah=>kerapu 66.67%
kakap=>layang 52.63%
layang=>kakap 58.82%
layur=>kakap 50.00%
pari=>kakap 57.14%
bawal -putih=>kakap 61.54%
tembang=>kakap 53.33%
gol ok-gol ok=>kakap 60.00%
swanggi=>kakap 53.33%
alu-alu=>kakap 66.67%
daun-bambu=>kakap 72.73%
ikan-terbang=>kakap 60.00%
tongkol=>kakap 57.14%
cakal ang=>kakap 53.33%
layang=>tetengkek 52.94%
tetengkek=>layang 56.25%
tuna=>layang 57.14%
cakalang=>layang 53.33%
kuwe=>belanak 53.33%
bel anak=>kuwe 50.00%
tetengkek=>gol ok-gol ok 50.00%
gol ok-gol ok=>tetengkek 53.33%
tetengkek=>swanggi 50.00%
swanggi=>tetengkek 53.33%
layur=>cucut 56.25%
cucut=>layur 56.25%
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pari=>gol ok-golok 64.29%
gol ok-gol ok=>pari 60.00%
pari=>cakalang 57.14%
cakalang=>pari 53.33%
tembang=>cucut 60.00%
cucut=>tembang 56.25%
tembang=>kurisi 53.33%
kurisi=>tembang 53.33%
tembang=>selar 53.33%
selar=>tembang 61.54%

gol ok-gol ok=>kuris 60.00%
kurisi=>gol ok-golok 60.00%
gol ok-gol ok=>bel anak 53.33%
belanak=>gol ok-gol ok 50.00%
gol ok-gol ok=>caka ang 53.33%
cakal ang=>gol ok-golok 53.33%
manyung=>cucut 57.14%
cucut=>manyung 50.00%
swanggi=>ikan-terbang 60.00%
ikan-terbang=>swanggi 60.00%
swanggi=>tongkol 53.33%
tongkol=>swanggi 57.14%
cucut=>teri 50.00%
teri=>cucut 80.00%
cucut=>bel anak 50.00%

bel anak=>cucut 50.00%
ikan-terbang=>kembung 53.33%
kembung=>ikan-terbang 66.67%
ikan-terbang=>japuh 66.67%
japuh=>ikan-terbang 71.43%
kembung=>beloso 66.67%
bel oso=>kembung 66.67%
tenggiri-papan=>belanak 50.00%
belanak=>tenggiri-papan 50.00%
kurisi=>selar 53.33%
selar=>kurisi 61.54%
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kurisi=>bel anak 53.33%
belanak=>kuris 50.00%
kurisi=>cakalang 53.33%
cakalang=>kurisi 53.33%
selar=>tongkol 61.54%
tongkol=>selar 57.14%
belanak=>bel oso 50.00%
bel oso=>bel anak 66.67%
16. Kwartal IV Tahun 2006

No gjl;r)]p ?:/Icl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
tetengkek=>manyung 80.00%
manyung=>japuh 52.63%
japuh=>manyung 55.56%
tenggiri=>manyung 66.67%
cakal ang=>manyung 56.25%
manyung=>tongkol 63.16%
tongkol=>manyung 60.00%
manyung=>gerot-gerot 52.63%
gerot-gerot=>manyung 62.50%
selar=>manyung 52.94%
kakap=>manyung 66.67%
1 | 20% | 50% ikan-terbang=>cucut 53.33%
cucut=>tongkol 52.94%
sebelah=>cucut 61.54%
layang=>cucut 72.73%
bawal-putih=>cucut 53.33%
pari=>ikan-terbang 56.25%
ikan-terbang=>pari 60.00%
pari=>cakalang 50.00%
cakalang=>pari 50.00%
pari=>tongkol 56.25%
ikan-terbang=>sdar 53.33%
ikan-terbang=>bawa-putih 66.67%
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bawal -putih=>ikan-terbang 66.67%
ikan-terbang=>layur 53.33%
layur=>ikan-terbang 53.33%

cakalang=>japuh 50.00%
japuh=>tongkol 61.11%
tongkol=>japuh 55.00%
japuh=>alu-alu 50.00%
au-du=>japuh 56.25%
julung-julung=>japuh 61.54%
japuh=>kurisi 50.00%
kurisi=>japuh 56.25%
japuh=>swanggi 50.00%
swanggi=>japuh 64.29%
japuh=>layur 50.00%
layur=>japuh 60.00%
tenggiri=>cakaang 66.67%
cakal ang=>tenggiri 50.00%
cakalang=>layur 50.00%
layur=>cakalang 53.33%
gerot-gerot=>tongkol 56.25%
bawal -hitam=>tongkol 72.73%
bel anak=>tongkol 81.82%
kurisi=>tongkol 50.00%
selar=>tongkol 52.94%
kakap=>tongkol 66.67%
layur=>tongkol 53.33%
gerot-gerot=>selar 50.00%
gerot-gerot=>sunglir 50.00%
sunglir=>gerot-gerot 72.73%
alu-au=>kuro 50.00%
kuro=>alu-alu 53.33%
nomei=>lidah 66.67%
lidah=>nome 66.67%
kurisi=>swanggi 56.25%
swanggi=>kurisi 64.29%
kurisi=>selar 56.25%
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selar=>kurisi 52.94%
kurisi=>layur 50.00%
layur=>kurisi 53.33%
swanggi=>selar 57.14%
swanggi=>kuwe 57.14%
kuwe=>swanggi 72.73%
kuro=>selar 53.33%
selar=>bawal -putih 52.94%
bawal -putih=>selar 60.00%
bawal -putih=>layur 53.33%
layur=>bawal-putih 53.33%
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Lampiran 7. Hasil Uji Coba dengan Parameter Daerah & Kwartal

1. Daerah Tuban Kwartal |
Min. Min. Conf.
No Supp | Cont Rule yang Terbentuk Rule
peperek=>tembang,lemuru 100.00%
tembang=>peperek,lemuru 100.00%
lemuru=>peperek tembang 100.00%
1 20% 50%
peperek,tembang=>lemuru 100.00%
peperek,lemuru=>tembang 100.00%
tembang,lemuru=>peperek 100.00%
2. Daerah Tuban Kwartal Il
Min. Min. Conf.
No Supp | Conf Rule yang Terbentuk Rule
bel oso=>pari,kuwe,bel anak,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol
pari=>bel 0so,kuwe,bel anak,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol
kuwe=>bel 0so,pari,bel anak,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol
belanak=>bel 0so,pari, kuwe,tembang,gol ok- 50.00%
gol ok, tongkol
tembang=>bel 0so, pari,kuwe,bel anak,gol ok-
gol ok,tongkol loniaz
gol ok-
gol ok=>bel 0so,pari, kuwe,belanak,tembang,tongkal 100.00%
tongkol=>bel 0so, pari ,If;(\;\llﬁ,kbel anak,tembang,gol ok 100.00%
1 v o bel 0s0, pari =>kuwe, bel anak,tembang,gol ok-
100.00%
gol ok,tongkol
bel aso,kuwe=>pari,bel anak,tembang,gol ok-
gol ok, tongkol loniaz
bel 0so,belanak=>pari, kuwe,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol
bel oso,tembang=>pari,kuwe,belanak,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol
bel oso,gol ok-
gol ok=>pari,kuwe,belanak,tembang,tongkoal 100.00%
bel oso,tongkol=>pari ,If;(\;\ll(e)i(bel anak,tembang,gol ok 100.00%
pari ,kuwe=>bel 0so,bel anak,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok,tongkol
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pari,bel anak=>bel 0so,kuwe,tembang,gol ok-

100.00%
gol ok,tongkol
pari tembang=>bel 0so,kuwe,belanak,gol ok- Y
gol ok,tongkol %0
pari,golok-
gol ok=>bel 0so,kuwe, bel anak,tembang,tongkol 100.00%
pari,tongkol=>bel 0so,kuwe,belanak,tembang,gol ok
kuwe,belanak=>bel 0so,pari,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok,tongkol W70
kuwe,tembang=>bel oso, pari, belanak,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
kuwe,gol ok-
gol ok=>bel 00, pari, bel anak,tembang,tongkol ‘O &
kuwe,tongkol =>bel 0so,pari,bel anak,tembang,gol ok v
-golok :
belanak, tembang=>bel 0so,pari,kuwe,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
belanak,gol ok-
gol ok=>bel 0so,pari kuwe, tembang, tongkol 100.00%
belanak,tongkol=>bel 0so, pari, kuwe,tembang,gol ok 100.00%
-golok -
tembang,gol ok-
gol ok=>bel 0s0, pari, kuwe,belanak,tongkol 100.00%
tembang,tongkol =>beloso, pari,kuwe, bel anak,gol ok
-golok 100.00%
gol ok-
gol ok, tongkol=>beloso,pari kuwe belanck tembang | 200-00%
bel 0s0, pari, kuwe=>bel anak,tembang,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
bel 050, pari, bel anak=>kuwe,tembang,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
bel 0s0,pari tembang=>kuwe, belanak,gol ok- 10000
gol ok, tongkol e
bel 0s0, pari,gol ok-
gol ok=>kuwe, belanak,tembang,tongkol 100.00%
bel 0s0, pari,tongkol=>kuwe, bel anak,tembang,gol ok
-golok 100.00%
bel 0so,kuwe, bel anak=>pari ,tembang,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol e
bel 0s0,kuwe, tembang=>pari, belanak,gol ok- 100.00%
gol ok, tongkol e
bel aso,kuwe,gol ok-
gol ok=>pari, belanak, tembang,tongkol 100.00%
bef oso,kuwe;tongkol=>pari betanak,tembang,golok | ;1 506
-golok :
bel 050 belanck tembang=>pari kuwe,golok- | 100.00%
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gol ok,tongkol

bel aso,bel anak,gol ok-

gol ok=>pari kuwe,tembang,tongkol 100.00%
bel 0s0,bel anak,tongkol=>pari kuwe,tembang,golok | ;11 106
-golok :
bel 0s0,tembang,gol ok-
gol ok=>pari,kuwe,belanak,tongkol 100.00%
bel 0so,tembang,tongkol=>pari,kuwe, bel anak,gol ok
-golok 100.00%
bel 0so,gol ok-
gol ok,tongkol =>pari,kuwe,bel anak,tembang 100.00%
pari kuwe, bel anak=>bel 0so,tembang,gol ok- ——
gol ok,tongkol O
pari ,kuwe,tembang=>bel 0so,belanak,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
pari,kuwe,golok-
gol ok=>hel 0s0,bel anak,tembang, tongkol 100.00%
pari, kuwe,tongkol=>bel 0so,bel anak, tembang,gol ok 100.00%
-golok -
pari,belanak,tembang=>bel 0so, kuwe,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
pari,belanak,golok-
gol ok=>bel 050, kuwe, tembang,tongkol 100.00%
pari belanak,tongkal =>beloso,kuwe,tembang golok | 1 oo
-golok W%
pari,tembang,golok-
gol ok=>hel 0s0,kuwe, bel anak,tongkol 100.00%
pari tembang,tongkol=>bel oso kuwe, belanak golok | 10 (oo
-golok W70
pari,golok-
gol ok, tongkol=>bel oso,kuwe belanak tembang | 2000%%
kuwe, bel anak,tembang=>bel oso,pari,gol ok-
gol ok tongkol 100.00%
kuwe,bel anak,gol ok-
gol ok=>bel 0s0,pari tembang, tongkol 100.00%
kuwe, belanak,tongkol=>bel 0so,pari,tembang,gol ok 100,00%
-golok -
kuwe,tembang,gol ok-
gol ok=>bel 0s0, pari ,bel anak, tongkol 100.00%
kuwe tembang,tongkol=>bel oso,pari,bel anak,gol ok 100,00
-golok W%
kuwe,gol ok-
gol ok,tongkol=>beloso,pari belanak,tempang | 900%%
belanak,tembang,gol ok-
gol ok=>hel 0s0, pari,kuwe,tongkol 100.00%
belanak,tembang,tongkol=>bel 0so,pari, kuwe,gol ok 0 G,

-golok
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belanak,gol ok-

gol ok, tongkol=>bel 0so,pari kuwe,tembang 100.00%
tembang,gol ok-
gol ok, tongkol =>bel oso, pari, kuwe,bel anak 100.00%
bel 0s0,pari, kuwe, bel anak=>tembang,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
bel 0s0, pari, kuwe,tembang=>bel anak,gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
bel 0so,pari, kuwe,gol ok-
gol ok=>bel anak,tembang,tongkol 100.00%
bel 0s0, pari, kuwe, tongkol=>belanak tembang,gol ok
bel 0s0,pari,bel anak, tembang=>kuwe, gol ok-
gol ok, tongkol 100.00%
bel oso, pari, bel anak,gol ok-
gol ok=>kuwe, tembang,tongkol 100.00%
bel 0s0, pari,bel anak, tongkol=>kuwe,tembang,gol ok
-golok 100.00%
bel 0o, pari tembang,gol ok-
gol ok=>kuwe, belanak,tongkol 100.00%
bel 0s0,pari tembang,tongkol =>kuwe,belanak golok | 0 1o
-golok W7
bel 0s0, pari,gol ok-
gol ok, tongkol=>kuwe,bel anak,tembang 100.00%
bel 0so,kuwe, belanak,tembang=>pari,gol ok-
gol ok,tongkol 100.00%
bel oso,kuwe, belanak,gol ok-
gol ok=>pari tembang,tongkol 100.00%
bel oso,kuwe,bdand(,tonglkg =>pari tembang,golok | ;o0 0o
_go 0 .
bel 0s0,kuwe,tembang,gol ok-
gol ok=>pari belanaktongkol 100.00%
bel 00, kuwe tembang,tongkol=>pari belanak,golok | ;5 50,
-golok W7
bel oso,kuwe,gol ok-
gol ok, tongkol=>pari,belanak,tembang 100.00%
bel aso,bel anak,tembang,gol ok-
gol ok=>pari,kuwe,tongkol 100.00%
bel 0s0,belanak tembang,tongkol=>pari kuwe,golok | 10 000
-golok :
bel oso,bel anak,gol ok-
gol ok tongkol=>pari kuwe,tembang 100.00%
bel oso,tembang,gol ok-
gol ok, tongkol=>pari kuwe belanak 100.00%
pari kuwe,bel anak,tembang=>bel 0so,gol ok- -
gol ok, tongkol EIU/0
pari kuwe,belanak,gol ok- 100.00%
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gol ok=>bel 0so,tembang,tongkol

pari,kuwe,bel anak,tongkol=>bel 0so,tembang,gol ok

100.00%
-golok
pari,kuwe,tembang,gol ok-
gol ok=>bel 0s0, bel anak,tongkol 100.00%
pari kuwe,tembang,tongkol=>bel oso,bel anak,gol ok
-golok 100.00%
pari,kuwe,golok-
gol ok, tongkol =>bel 0so,bel anak,tembang 100.00%
pari,bel anak,tembang,gol ok-
gol ok=>bel 0s0,kuwe, tongkol 100.00%
pari, bel anak,tembang,tongkol =>bel 0so,kuwe, gol ok 100.00%
-golok .0U%
pari,belanak,golok-
gol ok, tongkal =>bel 0so,kuwe,tembang 100.00%
pari tembang,gol ok-
gol ok,tongkol=>bel 0so,kuwe, bel anak 100.00%
kuwe, belanak, tembang,gol ok-
gol ok=>bel 0so, pari,tongkol 100.00%
kuwe,belanak,tembang,tongkol=>bel oso,pari,gol ok 100.00%
-golok .
kuwe,belanak,gol ok-
gol ok, tongkol=>bel aso, pari tembang 100.00%
kuwe,tembang,gol ok-
gol ok tongkol =>bel oso,pari, bel anak 100.00%
belanak,tembang,gol ok-
gol ok,tongkol=>bel oso,pari,kuwe 100.00%
bel oso, pari, kuwe, bel anak, tembang=>gol ok- —
gol ok,tongkol U070
bel 0s0, pari, kuwe, bel anak,gol ok-
gol ok=>tembang,tongkol 100.00%
bel oso, pari, kuwe, bel anak, tongkol=>tembang,gol ok
-golok 100.00%
bel 0s0,pari, kuwe,tembang,gol ok-
gol ok=>bel anak tongkol 100.00%
bel oso, pari, kuwe,tembang, tongkol =>bel anak,gol ok 100.00%
-golok -
bel 0s0, pari, kuwe, gol ok-
gol ok tongkol =>bel anak,tembang 100.00%
bel 0so, pari, bel anak,tembang,gol ok-
gol ok=>kuwe,tongkol 100.00%
bel oso, pari, belanak,tembang, tongkol =>kuwe,gol ok 100.00%
-golok -
bel 0s0, pari,bel anak,gol ok-
gol ok, tongkaol=>kuwe,tembang 100.00%
bel oso,pari,tembang,gol ok- 00 G0

gol ok,tongkol=>kuwe, belanak
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bel 0so,kuwe, bel anak,tembang,gol ok-

gol ok=>pari,tongkol REX"
bel oso,kuwe,bdmw,t?gzjtl)gﬂg,tongkol =>pari,golok 100.00%
T 10000%
golok ongkol—opar paenek 100909
O R
e o | w0
pari,kuwe,bel anak,tem_t;]a;gi:ongkol =>bel 0so,gol ok 100.00%
gol gl??éﬁ;\livciigsggzksg?e%k;ang .
et | w00
LS. oy, 10000%
bel oso, pari ,k;(\/)lvg,li):eliger\glirlnbang,gol ok- 100.00%
bel 0so, pari, kuwe,bel ar]glg,lt(jr(nbang,tongkol =>golok 100.00%
e o | ao0ams
SR, . BRI 100.00%
i bRy
bel oso,kuwe,belanak,tembar]g,gol ok- 100.00%

gol ok,tongkol=>pari
pari ,kuwe,belanak,tembang,gol ok- 100.00%

gol ok,tongkol=>beloso
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3. Daerah Tuban Kwartal 111

No glulgp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
pari=>alu-alu 100.00%
alu-au=>pari 100.00%
nomei =>bawal-hitam 100.00%
1 20% 50% - -
bawal -hitam=>nome 100.00%
manyung=>golok-golok 100.00%
gol ok-gol ok=>manyung 100.00%
4. Daerah Tuban Kwarta 1V
No gjl;r)]p ?;Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
merah=>julung-julung 50.00%
julung-julung=>merah 100.00%
cucut=>kembung 100.00%
1 20% 50%
kembung=>cucut 100.00%
kakap=>tetengkek 100.00%
tetengkek=>kakap 100.00%
5. Daerah Lamongan Kwartal |
No g:gp '\C/Icl)rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
sebelah=>peperek,swanggi 100.00%
peperek=>sebel ah,swanggi 100.00%
| e | m swanggi=>sebelah, pepereI.< 100.00%
sebelah,peperek=>swanggi 100.00%
sebelah,swanggi=>peperek 100.00%
peperek,swanggi=>sebelah 100.00%
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6. Daerah Lamongan Kwartal Il

No '\SA‘:Sp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
tetengkek=>kuro,teri 100.00%
kuro=>tetengkek,teri 100.00%
teri=>tetengkek,kuro 100.00%
1 20% 50% :
tetengkek,kuro=>teri 100.00%
tetengkek,teri=>kuro 100.00%
kuro,teri=>tetengkek 100.00%
7. Daerah Lamongan Kwartal 111
No gj';p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
bel oso=>lencam 100.00%
lencam=>beloso 100.00%
1 20% 50% »
tenggiri=>tongkol 100.00%
tongkol=>tenggiri 100.00%
8. Daerah Lamongan Kwartal 1V
No gjgp ?;Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
sunglir=>layur,tongkol 100.00%
layur=>sunglir,tongkol 100.00%
1 0% e tongk.ol =>sunglir,layur 100.00%
sunglir,layur=>tongkol 100.00%
sunglir,tongkol=>layur 100.00%
layur,tongkol=>sunglir 100.00%

184




9. Daerah Gresik Kwartal |

No glulgp ?;A(;rr]]f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
bel oso=>kerapu,cucut 100.00%
kerapu=>beloso,cucut 100.00%
cucut=>bel oso,kerapu 100.00%
1 20% 50%
bel oso,kerapu=>cucut 100.00%
bel oso,cucut=>kerapu 100.00%
kerapu,cucut=>bel 0so 100.00%
10. Daerah Gresik Kwartal |1
No glu';r)]p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
bel oso=>tetengkek,tenggiri,tongkol 100.00%
tetengkek=>bel oso,tenggiri,tongkal 100.00%
tenggiri=>bel oso,tetengkek,tongkal 100.00%
tongkol =>bel oso,tetengkek,tenggiri 100.00%
bel oso,tetengkek=>tenggiri,tongkol 100.00%
bel oso,tenggiri=>tetengkek,tongkol 100.00%
bel 0so,tongkol =>tetengkek,tenggiri 100.00%
1 20% 50% x5
tetengkek,tenggiri=>bel 0so,tongkal 100.00%
tetengkek,tongkol=>bel oso,tenggiri 100.00%
tenggiri,tongkol=>bel 0so,tetengkek 100.00%
bel oso, tetengkek, tenggiri=>tongkol 100.00%
bel oso, tetengkek,tongkol=>tenggiri 100.00%
bel 0so,tenggiri,tongkol =>tetengkek 100.00%
tetengkek,tenggiri,tongkol=>bel oso 100.00%
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11. Daerah Gresik Kwartal 111

No '\SA‘:Sp ?:/Iolrr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂfe
bawal -putih=>gulamah,tetengkek 50.00%
gulamah=>bawal -putih,tetengkek 100.00%
tetengkek=>bawal -putih,gulamah 100.00%
1 20% 50% :
bawal -putih,gulamah=>tetengkek 100.00%
bawal -putih,tetengkek=>gulamah 100.00%
gulamah,tetengkek=>bawal-putih 100.00%
12. Daerah Gresik Kwartal 1V
No gj';p ?:Acl)rr:f Rule yang Terbentuk %?ﬂ];
japuh=>sunglir,gol ok-gol ok 50.00%
sunglir=>japuh,gol ok-gol ok 100.00%
| e | m gol ok-gol Ok.:>J apuh,sunglir 100.00%
japuh,sunglir=>golok-golok 100.00%
japuh,gol ok-golok=>sunglir 100.00%
sunglir,gol ok-golok=>japuh 100.00%
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